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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP N 2 Panjatan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII / II
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga
Alokasi Waktu: 3 x 40 menit 
Pertemuan ke- : 1 (satu)
A. Indikator Pembelajaran
- Menyebutkan jenis-jenis bangun datar segiempat
- Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar segiempat
- Mendaftar sifat-sifat bangun datar segiempat
- Menentukan  penyelesain  masalah  kontekstual  atau  realistik  yang
berhubungan dengan sifat-sifat bangun datar segiempat
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat
(persegi,  persegi panjang, belah ketupat,  jajar genjang, trapesium,
dan layang-layang) dan segitiga.
3.11.1 Menyebutkan jenis-jenis bangun datar segiempat
3.11.2 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar segiempat
3.11.3 Mendaftar  sifat-sifat  bangun datar  segiempat  berdasarkan
jenisnya
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan
keliling  segiempat  (persegi,  persegi  panjang,  belahketupat,  jajar
genjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga.
4.11.1 Menyelesaikan  masalah  kontekstual  atau  realistik  yang
berhubungan dengan sifat-sifat bangun datar segiempat
C. Tujuan Pembelajaran
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- Melalui  direct  instruction  dengan  metode  tanya  jawab dan  penugasan
individu, siswa dapat membedakan bangun datar segiempat dan bukan
segiempat.
- Dengan  diberikan  LKS  siswa  dapat  membedakan  jenis-jenis  bangun
datar segiempat dan bukan segiempat.
- Dengan  diberikan  LKS siswa  dapat  mengidetifikasi  sifat-sifat  bangun
datar segiempat seperti sisi, sudut, dan diagonal.
- Dengan diberikan LKS siswa dapat  mendaftar  sifat-sifat  bangun datar
segiempat.
- Dengan diberikan LKS siswa dapat menyelesaikan masalh kontekstual
yang berhubungan dengan sifat-sifat bangun datar segiempat.
D. Metode Pembelajaran
- Pembelajaran langsung (direct instruction) melalui LKS
- Tanya jawab
- Penugasan individu
E. Ringkasan Materi 
- Segiempat  adalah  poligon bidang  yang dibentuk  dari  empat  sisi  yang
saling berpotongan pada satu titik.
- Jenis-jenis  bangun  datar  segiempat:  persegi,  persegi  panjang,
jajargenjang, trapesium, belahketupat, dan layang-layang.
- Sifat-sifat bangun datar segiempat:
1. Setiap pasang sisi berhadapan sejajar
2. Sisi berhadapan sama panjang
3. Semua sisi sama panjang
4. Sudut berhadapan sama besar
5. Semua sudut sama besar
6. Masing-masing diagonal membagi daerah atas dua bagian yang sama
7. Kedua diagonal berpotongan di titik tengah masing-masing
8. Kedua diagonal saling tegak lurus
9. Sepasang sisi sejajar
10. Memiliki simetri lipat sebanyak 1
11. Memiliki simetri lipat sebanyak 2
12. Memiliki simetri lipat sebanyak 4
13. Memiliki simetri putar 1
14. Memiliki simetri putar 2
15. Memiliki simetri putar 4
F. Langkah-langkah Pembelajaran
Menit ke- Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan Siswa
0-10 1. Guru meminta salah satu siswa 1. Salah  satu  siswa  memimpin
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memimpin doa. doa  dan  yang  lain  berdoa
bersama.
2. Guru  meminta  salah  satu
siswa  menyiapkan  (siap-
hormat-tegak).
2. Salah  satu  siswa  menyiapkan
dan  siswa  yang  lain
mempersiapkan  diri  dengan
mengikuti aba-aba. 
3. Guru  mengecek kehadiran
siswa.
3. Siswa menyampaikan presensi
4. Guru  menyampaikan
tujuan pembelajaran.
4. Siswa memperhatikan.
10-20 5. Guru  memberikan
motivasi  atau  rangsangan
untuk  memusatkan
perhatian pada topik jenis-
jenis segi empat dan sifat-
sifat  segiempat  dengan
memberi  permasalahan
yang  terkait  dengan  sifat-
sifat  bangun  datar
segiempat berikut.
Pak  Rahman  memiliki  sawah
yang  ditanami  padi  dengan
bentuk sawah trapesium seperti
gambar di bawah ini. 
5. Siswa  mendengarkan  motivasi
yang  diberikan  guru  dan
termotivasi  untuk
memperhatikan  materi  dan
permasalahan  yang  akan
dibahas.
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Gambar tersebut memiliki skala
1:100.  Dengan  menggunakan
konsep  sudut  berpenyiku,
berpelurus,  dan  jumlah  besar
sudut pada segitiga, tentukan:
a. Besar sudut P
b. Jumlah besar sudut P, Q, R,
dan S.
c. Ukuran  jumlah  dua  sisi
yang sejajar.
20-30 6. Melalui  tanya  jawab,  guru
memberikan  apersepsi  dengan
memberikan  beberapa
pertanyaan:
- Apakah  yang  dimaksud
bangun datar segiempat?
- Sebutkan  benda-benda  di
sekitar  kita  yang  memiliki
bentuk seperti bangun datar
segiempat!
- Sebutkan jenis-jenis bangun
datar segiempat!
6. Siswa  memperhatikan  dan
menjawab  pertanyaan  guru
dimana  alternatif  jawabannya
antara lain: 
- Segiempat  adalah  poligon
bidang  yang  dibentuk  dari
empat  sisi  yang  saling
berpotongan pada satu titik.
- Benda-benda  yang
berbentuk  bangun  datar
segiempat  antara  lain:
almari,  meja,  papan  tulis,
buku, dll.
- Jenis-jenis  bangun  data
segiempat  antara  lain:
persegi,  persegi  panjang,
jajargenjang,  trapesium,
belahketupat,  dan  layang-
layang.
30-40 7. Guru  memberikan  LK  1.0
untuk mengetahui kemampuan
7. Siswa  menerima  LK  1.0  dan
mengerjakannya  secara
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awal siswa (prasyarat). individu.
8. Guru  mengklarifikasi  jawaban
siswa dengan menyebut nomor.
8. Siswa  menjawab  setelah  guru
menyebut  nomor  soal  dan
bertanya  mengenai  hal  yang
belum dipahami.
40-60 9. Guru  memberikan  LK  1.1
kepada  siswa  mengenai
gambar  manakah  yang
termasuk gambar bangun datar
segiempat  dan  mana  yang
bukan.
8. Siswa  mengerjakan  LK  1.1
secara individu.
9. Guru meminta siswa mengecek
kebenaran  dengan  menanya
kebenaran  jawaban  satu  per
satu  dengan  menyebutkan
nomor.
10. Siswa  menjawab  sesuai
jawabannya,  apabila  ada
jawaban  yang  berbeda
didiskusikan di kelas bersama
guru.
11. Guru  memberikan  klarifikasi
terhadap hasil belajar LK 1.1
10. Siswa  memperhatikan  dan
memahami yang disampaikan
guru.
11. Guru  membimbing  siswa
membuat  rangkuman  dan
kesimpulan tentang pengertian
bangun  datar  segiempat
kemudian menanyakan refleksi
kepada siswa.
12. Siswa  membuat  rangkuman
dan  kesimpualan  pengertian
bangun  datar  segiempat
kemudian  memberikan
refleksi.
13. Guru  meminta  siswa
mengumpulkan LK 1.1
12. Siswa mengumpulkan LK 1.1
60-80 13. Guru  mempersiapkan  siswa
untuk  pembelajaran  tahap
13. Siswa  mempersiapkan  diri
melanjutkan  pelajaran
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selanjutnya. berikutnya.
14. Guru memberikan LK 1.2 dan
diminta mengidentifikasi sifat-
sifat bangun datar segiempat.
14. Siswa menerima LK 1.2  dan
mengidentifikasi  sifat-sifat
bangun datar segiempat.
15. Guru meminta siswa mengecek
kebenaran  dengan  menanya
kebenaran  jawaban  satu  per
satu  dengan  menyebutkan
nomor.
15. Siswa  menjawab  sesuai
jawabannya,  apabila  ada
jawaban  yang  berbeda
didiskusikan di kelas bersama
guru.
16. Guru  memberikan  klarifikasi
terhadap hasil belajar LK 1.2
16. Siswa  memperhatikan  dan
memahami yang disampaikan
guru.
17. Guru meminta siswa mendaftar
sifat-sifat  berdasarkan  jenis-
jenis bangun datar segiempat.
17. Siswa  mendaftar  sifat-sifat
berdasarkan  jenis-jenis
bangun  datar  segiempat
dengan mencatat.
80-115 18. Guru  memberikan  LK  1.3
mengenai  permasalahan
kontekstual  atau  realistik  dan
pemahaman  mengenai  jenis
dan sifat segiempat.
18. Siswa  mencermati
permasalahan  LK  1.3  dan
menyelesaikannya.  
19. Setelah  selesai  mengerjakan,
guru  meminta  siswa
menampilkan  jawabannya  di
depan kelas.
19. Salah  satu  siswa
mempresentasikan
jawabannya  dan  siswa  yang
lain memperhatikan.
20. Guru  memberikan  klarifikasi
atas jawaban siswa.
20. Siswa  memperhatikan  dan
memahami klarifikasi guru.
21. Guru memberikan kesempatan
kepada  siswa  untuk  bertanya
21. Siswa bertanya mengenai-hal-
hal yang belum dipahami.
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mengenai  hal-hal  yang  belum
dipahami.
22. Guru  membimbing  siswa
dalam  membuat  rangkuman
dan kesimpulan. 
22. Siswa  membuat  rangkuman
dan  kesimpulan  dengan
bimbingan guru.
23. Guru  meminta  siswa
meyampaikan refleksi.
23. Siswa menyampaikan refleksi
mengenai pembelajaran.
24. Guru  meminta  siswa
mengumpulkan LK 1.3.
24. Siswa  mengumpulkan  LK
1.3.
115-120 25. Guru  memberikan  informasi
materi  pembelajaran  pada
pertemuan  berikutnya  yaitu
sifat-sifat segitiga dan meminta
siswa  mempelajarinya  di
rumah sebagai tugas.
25. Siswa  memperhatikan  dan
mencatat  tugas  yang
diberikan oleh guru. 
26. Guru  menutup  pembelajaran
dengan  doa  hamdalah  dan
salam.
26. Siswa  berdoa  dan  menjawab
salam. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP N 2 Panjatan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII / II
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga
Alokasi Waktu: 2  x 40 menit 
Pertemuan ke- : 2  
A. Indikator Pembelajaran
- Menyebutkan jenis-jenis bangun datar segitiga 
- Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar segitiga
- Mendaftar sifat-sifat bangun datar segitiga
- Menentukan permasalahan yang berkaitan dengan jenis dan sifat segitiga
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat
(persegi,  persegi panjang, belah ketupat,  jajar genjang, trapesium,
dan layang-layang) dan segitiga.
3.11.4 Menyebutkan jenis-jenis bangun datar segitiga berdasarkan
besar sudut dan panjang sisi
3.11.5 Mengidentifikasi  sifat-sifat  bangun datar  segitiga  ditinjau
dari besar sudut dan panjang sisi
3.11.6 Mendaftar  sifat-sifat  bangun  datar  segitiga  berdasarkan
jenisnya
3.11.7 Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan jenis
dan sifat bangun datar segitiga
C. Tujuan Pembelajaran
- Melalui  direct  instruction  dengan  metode  tanya  jawab dan  penugasan
individu, siswa dapat merumuskan definisi bangun datar segitiga
- Dengan  diberikan  LKS  siswa  dapat  menyebutkan  jenis-jenis  bangun
datar segitiga
- Dengan diberikan LKS siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat  bangun
datar segitiga seperti panjang sisi dan sudut
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- Dengan diberikan LKS siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual
yang berhubungan dengan sifat-sifat bangun datar segitiga
D. Metode Pembelajaran
- Pembelajaran langsung (direct instruction) melalui LKS
- Tanya jawab
- Ceramah 
- Penugasan individu
E. Ringkasan Materi 
- Segitiga  adalah  bangun  datar  yang  dibatasi  oleh  tiga  buah  sisi  dan
mempunyai tiga buah titik sudut.
- Sifat-sifat segitiga
Segitiga Sudut Sisi
Segitiga  siku-siku
sama kaki
Satu  ∠  sama
dengan 90o
Dua  sisi  sama
panjang
Segitiga tumpul sama
kaki
Satu  ∠  lebih
besar 90o
Dua  sisi  sama
panjang
Segitiga  lancip  sama
kaki
Satu ∠  lebih kecil
90o
Dua  sisi  sama
panjang
Segitiga sama sisi Tiga  ∠  sama
dengan 60o
Tiga  sisi  sama
panjang
- Sudut luar segitiga adalah sudut yang dibentuk oleh sisi segitiga dan
perpanjangan sisi lainnya dalam segitiga tersebut.
- Jumlah ukuran sudut dalam segitiga adalah 180o. 
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F. Langkah-langkah Pembelajaran
Menit ke- Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan Siswa
0-10 1. Guru  meminta  salah  satu
siswa  menyiapkan  (siap-
hormat-tegak). 
1. Salah satu siswa menyiapkan
dan  siswa  yang  lain
mempersiapkan  diri  dengan
mengikuti aba-aba. 
2. Guru  mengecek  kehadiran
siswa.
2. Siswa  menyampaikan
presensi.
3. Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran.
3. Siswa  menyimak  informasi
yang disampaikan guru.
4. Guru  memberikan  motivasi
atau  rangsangan  untuk
memusatkan  perhatian  pada
topik jenis-jenis  segitiga dan
sifat-sifat  segitiga,  misalnya
untuk  mendesain  rumah,
arsitektur,  menghitung  luas
yang berbentuk bangun datar
segitiga, dan sebagainya.
4. Siswa  mendengarkan
motivasi yang diberikan guru
dan  termotivasi  untuk
memperhatikan  materi  dan
permasalahan  yang  akan
dibahas.
10-20 5. Guru  memberikan  LK  2.0
kepada  siswa  kemudian  siswa
mengerjakan  secara  individu
untuk  melihat  kemampuan
awal siswa sebagai prasyarat. 
5. Siswa  mengerjakan  LK  2.0
secara individu.
6. Guru  memberikan  klarifikasi
dan  penegasan  terhadap  hasil
pretes.
6. Siswa  memperhatikan  dan
menanyakan  hal-hal  yang
belum dipahami.
7. Melalui  tanya  jawab,  guru
memberikan  apersepsi  dengan
memberikan  beberapa
7. Siswa  memperhatikan  dan
menjawab pertanyaan guru.
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pertanyaan kepada siswa untuk
menyebutkan  beberapa  benda
di  sekitar  atau  dalam
kehidupan  sehari-hari  yang
berbentuk  bangun  datar
segitiga.
20-30 8. Guru memberikan LK 2.1 dan
meminta  siswa  untuk
mengerjakannya  secara
individu.
8. Siswa  mengerjakan  secara
individu. 
9. Guru  memberikan  klarifikasi/
penegasan  terhadap  jawaban
siswa.
9. Siswa  mengecek  kebenaran
jawabannya  dan
memperbaikinya  jika  kurang
tepat.
10. Guru  menanyakan  refleksi
kepada siswa.
10. Siswa menyampaikan refleksi
pembelajaran.
30-50 11. Guru memberikan LK 2.2 yang
berisi  langkah  kegiatan
mengenai  jumlah  sudut-sudut
segitiga.
11. Siswa menerima LK 2.2 dan
melakukan  kegiatan  dalam
menentukan  jumlah  sudut-
sudut segitiga.
12. Guru meminta salah satu siswa
mempresentasikan  hasil
kerjanya di depan kelas. 
12. Salah  satu  siswa
mempresentasikan  hasil
kerjanya dan siswa yang lain
menyimak  dan  memberikan
tanggapan.
13. Guru  memberikan  klarifikasi
dan  penegasan  terhadap  hasil
belajar LK 2.2
13. Siswa  memperhatikan  dan
berusaha  memahami  yang
disampaikan guru.
50-65 14. Guru  menyampaikan  materi 14. Siswa  memperhatikan  dan
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ketaksamaan segitiga dan sudut
luar segitiga
mencatat  informasi  penting
mengenai materi ketaksamaan
segitiga  dan  sudut  luar
segitiga.
15. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya. 
15. Siswa bertanya mengenai hal-
hal yang belum dipahami. 
65-75 16. Guru  memberikan  LK  2.3
untuk melakukan tes.
16. Siswa  menerima  LK  2.3
kemudian  mengerjakannya
secara individu.
17. Guru  memberikan
klarifikasi/penegasan hasil tes.
17. Siswa  memperhatikan  dan
menanyakan  hal-hal  yang
kurang paham.
18. Guru  meminta  siswa
memberikan refleksi menyenai
pembelajaran.
18. Siswa  menyampaikan
refleksinya.
75-80 19. Guru  membimbing  siswa
membuat  rangkuman
pembelajaran.
19. Siswa  membuat  rangkuman
pembelajaran  dengan
bimbingan guru.
20. Guru  menyampaikan  rencana
pembelajaran  pada  pertemuan
berikutnya dan meminta siswa
untuk  mempersiapkannya
dengan belajar.
20. Siswa  memperhatikan  dan
mencatat  informasi  penting
pada  bukunya  masing-
masing.
21. Guru  menutup  pembelajaran
dengan  doa  hamdalah  dan
salam.
21. Siswa  berdoa  bersama-sama
dan menjawab salam.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP N 2 Panjatan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII / II
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga
Alokasi Waktu: 2  x 40 menit 
Pertemuan ke- : 3  
A. Indikator Pembelajaran
- Menentukan keliling persegi dan persegi panjang
- Menentukan luas persegi dan persegi panjang
- Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan keliling
dan luas persegi 
- Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan keliling
dan luas persegi panjang
B. Tujuan Pembelajaran
Dengan  pengetahuan  awal  yang  terbatas  dan  metode  pembelajaran
worked example  berbasis pendekatan matematika realistik,  siswa dapat:
menentukan  keliling  persegi  dan  persegi  panjang,  menyelesaikan
permasalahan  realistik  yang  berhubungan  dengan  keliling  dan  luas
bangun datar segiempat persegi dan persegi panjang.
C. Metode Pembelajaran
- Metode : Worked Example
- Pendekatan : Matematika Realistik
D. Hasil Analisis Pembelajaran Sebelumnya
Setiap siswa sudah dapat membedakan bangun datar segiempat dan bukan
segiempat;  menyebutkan  jenis-jenis  bangun datar  segiempat;  serta  mampu
mengidentifikasi  sifat-sifat  segiempat.  Akan  tetapi  siswa  masih  memiliki
pengetahuan yang terbatas dalam hal menentukan keliling dan luas bidang
datar segiempat persegi dan persegi panjang. 
E. Ringkasan Materi 
- Keliling segiempat adalah jumlah panjang keempat sisi segiempat.
- Luas segiempat adalah daerah yang dibatasi oleh keempat sisi segiempat.
- Keliling persegi = 4 ×  s
- Keliling persegi panjang = 2 ×  (p + l)
- Luas persegi 
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Lp = s ×  s
- Luas persegi panjang
Lpp = p ×  l
Keterangan:
Lp : luas persegi
s : panjang sisi persegi
Lpp : luas persegi panjang
p : panjang persegi panjang
l : lebar persegi panjang
F. Langkah-langkah Pembelajaran
Menit ke- Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan Siswa
0-5 1. Guru  meminta  siswa  untuk
memimpin doa.
1. Salah  satu  siswa  memimpin
doa  kemudian  berdoa
bersama-sama  dengan  yang
lainnya.
2. Guru  meminta  salah  satu
siswa  menyiapkan  (siap-
hormat-tegak).
2. Salah satu siswa menyiapkan
dan  siswa  yang  lain
mempersiapkan  diri  dengan
mengikuti aba-aba.
3. Guru  mengecek  kehadiran
siswa.
3. Siswa  menyampaikan
presensi.
4. Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran,  yaitu  keliling
dan luas persegi  dan persegi
panjang.
4. Siswa  mendengarkan  dan
memperhatikan  guru
menyampaikan  tujuan
pembelajaran.
5-10 5. Guru  membagikan  soal-soal
untuk  pretes  LK  3.0  untuk
melihat  kemampuan  awal
siswa.
5. Siswa  menerima  soal  dan
mengerjakan  LK 3.0
6. Guru  memberikan klarifikasi 6. Siswa  berusaha  memahami
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terhadap hasil pretes. klarifikasi  guru  dan
membenarkan  jawaban  yang
belum tepat.
15-20 7. Guru  memberikan  motivasi
bahwa  siswa  akan  belajar
dengan  cara  baru,  yaitu
belajar melalui contoh. Selain
itu  guru  juga  memberikan
contoh  permasalahan  yang
dapat  diselesaikan  dengan
konsep  keliling  dan  luas
bangun  datar  persegi  dan
persegi panjang.
Fatimah  memiliki  kebun  bunga  di
belakang  rumahnya.  Kebun  bunga
tersebut  ditanami  beberapa  jenis
bunga yang terbagi dalam beberapa
petak.  Petak  I  berbentuk  persegi,
ditanami bunga merah seluas 100 m2.
Petak  II  berbentuk  persegi  panjang
ditanami  bunga  kuning.  Panjang
petak II adalah 10 m dan luasnya 
1
2  luas petak I.
a. Berapa  panjang  dan  keliling
petak I?
b. Berapa  luas,  lebar, dan  keliling
7. Siswa antusias mendengarkan
motivasi yang diberikan guru.
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petak II?
c. Berapa  hektar  kebun  bunga
Fatimah seluruhnya?
10-25 8. Guru  menyampaikan
informasi  materi  mengenai
keliling dan luas bidang datar
segiempat persegi dan persegi
panjang  dengan  mengamati
tabel  pada  LK  3.1  dan
meminta  siswa  melengkapi
kolom yang masih kosong. 
8. Siswa  mengamati  dan
mengidentifikasi  keliling  dan
luas  segiempat  persegi  dan
persegi panjang pada LK 3.1
kemudian mengisi kolom dan
merumuskan kesimpulan.
9. Guru memberikan penegasan/
klarifikasi  terkait  hasil  kerja
siswa.
9. Siswa  memahami  klarifikasi
guru  dan  memberikan
pembenaran  pada  jawaban
yang kurang tepat.
10. Guru  memberikan
kesempatan  kepada  siswa
untuk bertanya.
10. Siswa mengangkat tangan dan
menanyakan  hal-hal  yang
belum dipahami.
25-50 Fase belajar 1: pengaktifan materi prasyarat
11. Guru  memberikan  LK  3.2
(WE).
11. Siswa  mencoba  mempelajari
contoh  yang  diberikan
kemudian  menerapkannya
untuk  menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.
12. Guru  meminta  siswa
mempresentasikan  hasil
pekerjaannya  di  papan  tulis
satu per satu.
12. Siswa  menuliskan  dan
mempresentasikan  hasil
pekerjaannya satu per satu.
13. Guru  memberikan klarifikasi
terhadap hasil kerja siswa.
13. Siswa  memperhatikan  dan
bertanya  mengenai  bagian
144
Menit ke- Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan Siswa
yang belum dipahami.
14. Siswa  diminta
mengumpulkan  LK 3.2
14. Siswa mengumpulkan LK 3.2
50-75 Fase belajar 2: Pembelajaran materi baru
15. Siswa  diberikan  LK  3.3
(WE).
15. Siswa  menerima  LK  3.3
(WE)  dan  mencoba
memperlajari  contoh
kemudian  menerapkannya
untuk  menyelesaikan
permasalahan  yang
diberikan .
16. Guru  meminta  siswa
mempresentasikan
jawabannya dipapan tulis.
16. Beberapa  siswa
mempresentasikan
jawabannya di papan tulis. 
17. Guru  mengklarifikasi  hasil
jawaban siswa.
17. Siswa  mendengarkan  dan
memperhatikan  penjelasan
guru  serta  menanyakan  hal-
hal yang belum dipahami.
18. Guru  meminta  siswa
memberikan  refleksi
mengenai pembelajaran.
18. Siswa  menyampaikan
refleksinya.
19. Guru  meminta  siswa
mengumpulkan LK 3.3
19. Siswa mengumpulkan LK 3.3
75-100 Fase Tes
20. Guru  memberikan  soal-soal
yang  harus  dikerjakan  siswa
secara  individu  untuk
menyelesaikan  permasalahan
yang  berhubungan  dengan
20. Siswa  mengerjakan  soal
secara individu.
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keliling  dan  luas  bangun
datar  segiempat  persegi  dan
persegi panjang.
21. Guru  meminta  siswa  untuk
mengumpulkan  hasil
pekerjaannya. 
21. Siswa  mengumpulkan  hasil
kerja  individunya  kepada
guru.
100-120 22. Guru  membimbing  siswa
untuk  merefleksi  hasil
pembelajaran  dengan
menjawab  masalah  yang
diberikan  di  awal
pembelajaran. 
a. Berapa  panjang  dan  keliling
petak I?
Jawab: 
Panjang petak I = 
2625 25m m=
Keliling petak I  = 4  ×  25m =
100m
Jadi,  panjang  dan  keliling  petak  I
berturut-turut  adalah  25m  dan
100m.
b. Berapa luas, lebar, dan keliling
petak II?
Jawab:
Luas petak II = 
2 21 625 125
5
m m=�
Lebar petak II =
22. Siswa  menyimak  dan
mencatat informasi penting di
buku  catatannya  masing-
masing.
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2125 50 2,5m m m=�
Keliling petak II = 
2( ) 2(50 2,5 )p l m m+ = +
2(52,5) 105m= =
Jadi, luas, lebar, dan keliling petak 
II berturut-turut adalah 125 m2; 2,m;
dan 105 m
c. Berapa  hektar  kebun  bunga
Fatimah seluruhnya?
 Jawab: 
Luas kebun seluruhnya 
= 625 m2+125 m2 = 750 m2 
= 750 hektar 
Jadi,  kebun  Fatimah  seluruhnya
adalah 750 hektar.
23. Guru  memberikan
kesempatan  kepada  siswa
untuk  menanyakan  hal-hal
yang  belum  dipahami  dan
menyampaikan  pendapat
mengenai pembelajaran yang
telah dilaksanakan. 
23. Siswa  bertanya  dan
menyampaikan  pendapatnya
mengenai pembelajaran.
24. Guru  membimbing  siswa
membuat  rangkuman:
keliling persegi, luas persegi,
keliling persegi panjang, dan
24. Siswa  menyampaikan
rangkuman  secara  lisan
dengan bimbingan guru.
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luas persegi panjang.
25. Guru  menyampaikan
informasi  terkait
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya, yaitu keliling dan
luas bangun datar segitiga.
25. Siswa  mendengarkan  dan
mencatat  informasi  penting
sebagai  catatan  untuk
mempersiapkan pembelajaran
pada materi sebelumnya.
26. Guru  menutup  pembelajaran
dengan  doa  hamdalah dan
mengucapkan salam.
26. Siswa  membaca  doa
hamdalah  dan  menjawab
salam dari guru.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP N 2 Panjatan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII / II
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga
Alokasi Waktu: 2  x 40 menit 
Pertemuan ke- : 4  
A. Indikator Pembelajaran
- Menentukan keliling segitiga
- Menentukan luas segitiga 
- Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan keliling
dan luas segitiga
B. Tujuan Pembelajaran
Dengan  pengetahuan  awal  yang  terbatas  dan  menggunakan  metode
pembelajaran  worked example  berbasis pendekatan matematika realistik,
siswa dapat: menentukan keliling segitiga, menentukan luas segitiga, dan
menyelesaikan  permasalahan  yang  berkaitan  dengan  keliling  dan  luas
segitiga.
C. Metode Pembelajaran
- Metode : Worked Example
- Pendekatan : Matematika Realistik
D. Hasil Analisis Pembelajaran Sebelumnya
Setiap siswa sudah dapat menentukan keliling persegi dan persegi panjang;
luas  persegi  dan  persegi  panjang,  serta  menyelesaikan  permasalahan
terkait  keliling dan luas persegi  dan persegi  panjang,  akan tetapi  siswa
belum  memahami  cara  menentukan  keliling  dan  luas  segitiga  serta
menyelesaikan  permasalahan  yang  berkaitan  dengan  keliling  dan  luas
segitiga.
E. Ringkasan Materi 
- Keliling segitiga adalah jumlah panjang ketiga sisi segitiga.
- Luas segitiga adalah daerah yang dibatasi oleh ketiga sisi segitiga.
- Keliling segitiga = a + t + c , dimana a, t, dan c masing-masing panjang
sisi segitiga.
149
- Luas segitiga = 
( )1
2
a t�
, dimana a panjang sisi alas segitiga dan t tinggi
segitiga.
F. Langkah-langkah Pembelajaran
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0-5 1. Guru mengucap salam 1. Siswa menjawab salam.
2. Guru  meminta  salah  satu
siswa  menyiapkan  (siap-
hormat-tegak).
2. Salah satu siswa menyiapkan
dan  siswa  yang  lain
mempersiapkan  diri  dengan
mengikuti aba-aba.
3. Guru  mengecek  kehadiran
siswa.
3. Siswa  menyampaikan
presensi.
4. Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran,  yaitu  keliling
dan luas segitiga.
4. Siswa  mendengarkan  dan
memperhatikan  guru
menyampaikan  tujuan
pembelajaran.
5. Guru  memberikan  motivasi
mengenai  manfaat
mempelajari keliling dan luas
segitiga.
5. Siswa  mendengarkan  dan
memahami klarifikasi guru 
5-10 6. Guru  membagikan  soal-soal
untuk  pretest  LK  4.0  untuk
melihat  kemampuan  awal
siswa. 
6. Siswa  menerima  soal  dan
mengerjakan  LK 4.0
7. Guru  memberikan  klarifikasi
terhadap hasil pretes. 
7. Siswa  mendengarkan  dan
memahami  klarifikasi  guru
serta  bertanya  mengenai  hal
yang belum paham.
10-15 8. Guru  memberikan  contoh
permasalahan  yang
8. Siswa  memperhatikan  dan
mendapatkan  informasi
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menggunakan konsep keliling
dan luas segitiga.
Seorang  nelayan  ingin
mengganti  layar  perahunya
dengan  jenis  kain  yang  lebih
tebal  agar  mampu  menahan
angin.  Bahan  kain  yang
tersedia  berbentuk  persegi
dengan ukuran panjang 10 m.
Sesuai ukuran kayu penyangga
kain layar perahu sebelumnya,
nelayan  tersebut  harus
memotong  bahan  kain  layar
dari titik tengah salah satu sisi
kain  menuju  dua  titik  sudut
permukaan kain tersebut.
a. Berapa  luas  permukaan
layar perahu tersebut?
b. Berapa  keliling  layar
tersebut?
c. Berapa  luas  kain  yang
tersisa?
mengenai  permasalahan
terkait  keliling  dan  luas
segitiga.
15-25 Fase belajar 1: pengaktifan materi prasyarat 
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9. Guru  menyampaikan
informasi  materi  mengenai
keliling  dan  luas  segitiga
dengan  memberikan  LK  4.1
kemudian  meminta  siswa
mengamati tabel serta mengisi
kolom  tabel  yang  masih
kosong.
9. Siswa  mengamati  dan
mengidentifikasi keliling dan
luas segitiga pada LK 4.1
10. Guru  membimbing  siswa
membuat  rangkuman  dan
memberikan  klarifikasi/
penegasan  mengenai  hasil
kerja siswa.
10. Siswa  memperhatikan  dan
membuat  rangkuman  terkait
keliling dan luas segitiga.
11. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya.
11. Siswa  mengangkat  tangan
dan menanyakan hal-hal yang
belum dipahami.
25-45 Fase belajar 2: pembelajaran materi baru
12. Guru  memberikan  LK  4.2
(WE).
12. Siswa  mencoba  mempelajari
contoh  yang  diberikan
kemudian  menerapkannya
untuk  menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.
13. Guru  meminta  siswa  untuk
mengumpulkan  hasil
pekerjaannya.
13. Siswa  mengumpulkan  hasil
kerja  individunya  kepada
guru.
14. Guru  memberikan  klarifikasi
terhadap hasil kerja siswa.
14. Siswa  memperhatikan  dan
bertanya  mengenai  bagian
yang belum dipahami.
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15. Siswa diminta mengumpulkan
LK 4.2
15. Siswa mengumpulkan LK 4.2
45-65 Fase Tes
16. Guru  memberikan  soal-soal
yang  harus  dikerjakan  secara
individu untuk menyelesaikan
permasalahan  terkait  keliling
dan luas segitiga.
16. Siswa  mengerjakan  soal
secara individu.
17. Guru  meminta  siswa  untuk
mengumpulkan  hasil
pekerjaannya. 
17. Siswa  mengumpulkan  hasil
kerja  individunya  kepada
guru.
65-75 18. Guru  membimbing  siswa
untuk  merefleksikan  hasil
pembelajaran  dengan
menjawab  masalah  yang
diberikan  di  awal
pembelajaran.
Jawab:
Ilustrasi bahan kain yang 
digunakan perahu layar.
a. Luas permukaan layar 
( )1
2
a t= �
( ) ( )1 110 10 100 50
2 2
= = =�
Jadi, luas permukaan layar
18. Siswa  memperhatikan  dan
memberikan  tanggapan
terkait  refleksi  permasalahan
yang  diberikan  pada  awal
pembelajaran.
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adalah 50 m2
b. Luas kain yang tersisa 
=  Luas kain seluruhnya – Luas
permukaan layar
=
( )10 10 50-�
=100 50 50- =
Jadi,  luas  permukaan kain
yang tersisa adalah 50 m2
19. Guru  menanyakan  kepada
siswa kesulitan yang dihadapi
selama  proses  pembelajaran
dengan  cara  belajar
menggunakan contoh.
19. Siswa  menyampaikan
kesulitannya  dalam  dalam
proses  pembelajaran  yang
menggunakan contoh.
20. Guru  membimbing  siswa
dalam  membuat  rangkuman
hasil pembelajaran.
20. Siswa  menyampaikan
rangkuman  hasil
pembelajaran.
75-80 21. Guru  memberikan  informasi
mengenai  pembelajaran  pada
pertemuan  berikutnya  yaitu
keliling dan luas jajargenjang
dan trapesium.
21. Siswa  menyimak  dan
mencatat  di  buku catatannya
masing-masing  untuk
mempersiapkan  diri  pada
pertemuan berikutnya.
22. Guru  menutup  pembelajaran
dengan  doa  hamdalah  dan
salam.
22. Siswa  membaca  doa
hamdalah  dan  menjawab
salam dari guru.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP N 2 Panjatan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII / II
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga
Alokasi Waktu: 2 x 40 menit 
Pertemuan ke- : 5
A. Indikator Pembelajaran
- Menentukan keliling jajargenjang dan trapesium
- Menentukan luas jajargenjang dan trapesium
- Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan keliling
dan luas jajargenjang dan trapesium
B. Tujuan Pembelajaran
Dengan  pengetahuan  awal  yang  terbatas  dan  menggunakan  metode
pembelajaran  worked example  berbasis pendekatan matematika realistik,
siswa dapat: menentukan keliling jajargenjang dan trapesium, menentukan
luas  jajargenjang dan trapesium, dan menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan keliling dan luas jajargenjang dan trapesium.
C. Metode Pembelajaran
- Metode : Worked Example
- Pendekatan : Matematika Realistik
D. Hasil Analisis Pembelajaran Sebelumnya
Setiap siswa sudah dapat menentukan keliling segitiga; luas segitiga, serta
menyelesaikan permasalahan terkait keliling dan luas segitiga, akan tetapi
siswa belum memahami cara menentukan keliling dan luas bangun datar
jajargenjang  dan  trapesium  serta  menyelesaikan  permasalahan  yang
berkaitan  dengan  keliling  dan  luas  bangun  datar  jajargenjang  dan
trapesium.
E. Ringkasan Materi 
- Keliling jajargenjang = 2 (a + c), 
Keterangan: a adalah panjang sisi alas dan c panjang sisi miring
- Keliling trapesium = jumlah panjang keempat sisi trapesium
- Luas jajargenjang = a ×  t
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Keterangan:  a  adalah panjang sisi alas jajargenjang dan  t  adalah tinggi
jajargenjang
- Luas  trapesium = 2
a b
t
+� ��� �
� �
Keterangan:  a  panjang sisi alas,  b  panjang sisi yang sejajar dengan sisi
alas, dan t tinggi trapesium. 
F. Langkah-langkah Pembelajaran
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0-5 1. Guru memberi salam. 1. Siswa menjawab salam.
2. Guru  meminta  salah  satu
siswa  menyiapkan  (siap-
hormat-tegak).
2. Salah satu siswa menyiapkan
dan  siswa  yang  lain
mempersiapkan  diri  dengan
mengikuti aba-aba.
3. Guru  mengecek  kehadiran
siswa.
3. Siswa  menyampaikan
presensi.
4. Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran,  yaitu  keliling
dan  luas  bangun  datar
jajargenjang dan trapesium.
4. Siswa  mendengarkan  dan
memperhatikan  guru
menyampaikan  tujuan
pembelajaran.
5. Guru  memberikan  motivasi
mengenai  manfaat
mempelajari keliling dan luas
bangun datar jajargenjang dan
trapesium.
5. Siswa  mendengarkan  dan
memahami klarifikasi guru 
5-10 6. Guru  membagikan  soal-soal
untuk  pretest  LK  5.0  untuk
melihat  kemampuan  awal
siswa. 
6. Siswa  menerima  soal  dan
mengerjakan  LK 5.0
7. Guru  memberikan  klarifikasi
terhadap hasil pretes. 
7. Siswa  mendengarkan  dan
memahami  klarifikasi  guru
serta  bertanya terkait  hal-hal
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yang belum dipaham.
10-15 8. Guru  memberikan  contoh
dalam  kehidupan  sehari-hari
yang  menggunakan  konsep
keliling dan luas bangun datar
jajargenjang dan trapesium.
Perhatikan  gambar  di  bawah  ini!
Berikut  adalah  beberapa  contoh
dalam  kehidupan  sehari-hari  yang
terkait  dengan  bangun  datar
jajargenjang dan trapesium.
8. Siswa  memperhatikan  dan
mendapatkan  informasi
mengenai  permasalahan
terkait  keliling  dan  luas
bangun  datar  jajargenjang
dan trapesium.
15-35 Fase belajar 1: pengaktifan materi prasyarat
9. Guru  menyampaikan  materi
mengenai  keliling  dan  luas
bangun datar jajargenjang dan
trapesium  dengan
memberikan LK 5.1 kemudian
meminta  siswa  mengamati
tabel  serta  mengisi  kolom
tabel yang masih kosong.
9. Siswa  mengamati  dan
mengidentifikasi keliling dan
luas segitiga pada LK 5.1
10. Guru  membimbing  siswa
membuat  rangkuman  dan
10. Siswa  memperhatikan  dan
membuat  rangkuman  terkait
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memberikan  klarifikasi/
penegasan  mengenai  hasil
kerja siswa.
keliling  dan  luas  bangun
datar  jajargenjang  dan
trapesium.
11. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya.
11. Siswa  mengangkat  tangan
dan menanyakan hal-hal yang
belum dipahami.
35-70 Fase belajar 2: pembelajaran materi baru
12. Guru  memberikan  LK  5.2
(WE).
12. Siswa  mencoba  mempelajari
contoh  yang  diberikan
kemudian  menerapkannya
untuk  menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.
13. Guru  meminta  siswa  untuk
mengumpulkan  hasil
pekerjaannya.
13. Siswa  mengumpulkan  hasil
kerja  individunya  kepada
guru.
14. Guru  memberikan  klarifikasi
terhadap hasil kerja siswa.
14. Siswa  memperhatikan  dan
bertanya  mengenai  bagian
yang belum dipahami.
15. Siswa diminta mengumpulkan
LK 5.2.
15. Siswa  mengumpulkan  LK
5.2.
70-100 Fase Tes
16. Guru  memberikan  soal-soal
yang  harus  dikerjakan  secara
individu untuk menyelesaikan
permasalahan  terkait  keliling
dan  luas  bangun  datar
jajargenjang dan trapesium.
16. Siswa  mengerjakan  soal
secara individu.
17. Guru  membahas  soal  tes
dengan  meminta  beberapa
17. Beberapa  siswa
mempresentasikan  hasil
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siswa mempresentasikan hasil
kerjanya di papan tulis. 
tesnya sedangkan siswa yang
lain memperhatikan.
18. Guru  memberikan
klarifikasi/penegasan terhadap
hasil kerja siswa.
18. Siswa  memperhatikan  dan
menanyakan  hal-hal  yang
belum dipahami.
19. Guru  meminta  siswa  untuk
mengumpulkan  hasil
pekerjaannya.
19. Siswa  mengumpulkan  hasil
kerja  individunya  kepada
guru.
20. Guru  menanyakan  kepada
siswa kesulitan yang dihadapi
selama  proses  pembelajaran
terkait  keliling  dan  luas
bangun datar jajargenjang dan
trapesium  dengan
menggunakan contoh. 
20. Siswa  menyampaikan
kesulitannya  dalam  dalam
proses  pembelajaran  yang
menggunakan contoh.
21. Guru  membimbing  siswa
dalam  membuat  rangkuman
hasil pembelajaran.
21. Siswa  menyampaikan
rangkuman  hasil
pembelajaran.
22. Guru  memberikan  informasi
mengenai  pembelajaran  pada
pertemuan  berikutnya  yaitu
keliling dan luas belahketupat
dan layang-layang.
22. Siswa  menyimak  dan
mencatat  di  buku catatannya
masing-masing  untuk
mempersiapkan  diri  pada
pertemuan berikutnya.
23. Guru  menutup  pembelajaran
dengan  doa  hamdalah  dan
salam.
23. Siswa  membaca  doa
hamdalah  dan  menjawab
salam dari guru.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP N 2 Panjatan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII / II
Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga
Alokasi Waktu: 2 x 40 menit 
Pertemuan ke- : 6
A. Indikator Pembelajaran
- Menentukan keliling belahketupat dan layang-layang
- Menentukan luas belahketupat dan layang-layang
- Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan keliling
dan luas belahketupat dan layang-layang
B. Tujuan Pembelajaran
Dengan  pengetahuan  awal  yang  terbatas  dan  menggunakan  metode
pembelajaran  worked example  berbasis pendekatan matematika realistik,
siswa  dapat:  menentukan  keliling  belahketupat  dan  layang-layang,
menentukan  luas  belahketupat  dan  layang-layang,  dan  menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan keliling dan luas belahketupat dan
layang-layang.
C. Metode Pembelajaran
- Metode : Worked Example
- Pendekatan : Matematika Realistik
D. Hasil Analisis Pembelajaran Sebelumnya
Setiap siswa sudah dapat  menentukan keliling persegi,  persegi  panjang,
belahketupat,  trepesium,  dan  segitiga;  luas  persegi,  persegi  panjang,
belahketupat, trepesium, dan segitiga, serta menyelesaikan permasalahan
terkait keliling dan luas persegi, persegi panjang, belahketupat, trepesium,
dan segitiga, akan tetapi siswa belum memahami cara menentukan keliling
dan luas bangun datar belahketupat dan layang-layang serta menyelesaikan
permasalahan  yang  berkaitan  dengan  keliling  dan  luas  bangun  datar
segiempat belahketupat dan layang-layang.
E. Ringkasan Materi 
- Keliling belahketupat = 4 ×  s
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Keterangan: s adalah panjang sisi belah ketupat
- Keliling layang-layang = 2 (a + b)
Keterangan: 
a adalah panjang sisi pertama 
b adalah panjang sisi kedua
- Luas belahketupat = 
1 2
2
d d�� �
� �
� �
Keterangan: 
1d  adalah panjang diagonal belahketupat 1  
2d  adalah panjang diagonal belahketupat 2
- Luas  layang-layang = 
1 2
2
d d�� �
� �
� �
Keterangan: 
1d  adalah panjang diagonal layang-layang 1  
2d  adalah panjang diagonal layang-layang 2
F. Langkah-langkah Pembelajaran
Menit ke- Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan Siswa
0-5 1. Guru  meminta  salah  satu  siswa
menyiapkan (siap-hormat-tegak). 
1. Salah  satu  siswa
menyiapkan  dan  siswa
yang lain mempersiapkan
diri  dengan  mengikuti
aba-aba. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 2. Siswa  menyampaikan
presensi.
3. Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran,  yaitu  keliling  dan
luas bangun datar belahketupat dan
layang-layang.
3. Siswa mendengarkan dan
memperhatikan  guru
menyampaikan  tujuan
pembelajaran.
4. Guru  memberikan  motivasi
mengenai  manfaat  mempelajari
keliling  dan  luas  bangun  datar
belahketupat dan layang-layang.
4. Siswa mendengarkan dan
memahami  klarifikasi
guru 
5-10 5. Guru  membagikan  soal-soal  untuk 5. Siswa menerima soal dan
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Menit ke- Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan Siswa
pretest  LK  6.0  untuk  melihat
kemampuan awal siswa. 
mengerjakan  LK 6.0
6. Guru  memberikan  klarifikasi
terhadap hasil pretes. 
6. Siswa mendengarkan dan
memahami  klarifikasi
guru serta bertanya terkait
hal-hal  yang  belum
dipaham.
10-15 7. Guru  memberikan  contoh  dalam
kehidupan  sehari-hari  yang
menggunakan  konsep  keliling  dan
luas  bangun  datar  segiempat
belahketupat dan layang-layang.
Gambar  di  bawah  ini  merupakan
beberapa  contoh  dalam  kehidupan
sehari-hari  yang  terkait  dengan
bangun datar segiempat belahketupat
dan layang-layang.
7. Siswa memperhatikan dan
mendapatkan  informasi
mengenai  permasalahan
terkait  keliling  dan  luas
bangun  datar  segiempat
belahketupat  dan  layang-
layang.
15-30 Fase belajar 1: pengaktifan materi prasyarat 
8. Guru  menyampaikan  materi
mengenai keliling dan luas bangun
datar  belahketupat  dan  layang-
8. Siswa  mengamati  dan
mengidentifikasi  keliling
dan luas segitiga pada LK
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Menit ke- Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan Siswa
layang dengan memberikan LK 6.1
kemudian  meminta  siswa
mengamati  tabel  serta  mengisi
kolom tabel yang masih kosong.
6.1
9. Guru membimbing siswa membuat
rangkuman  dan  memberikan
klarifikasi/  penegasan  mengenai
hasil kerja siswa.
9. Siswa memperhatikan dan
membuat  rangkuman
terkait  keliling  dan  luas
bangun datar belahketupat
dan layang-layang.
10. Guru  memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk bertanya.
10. Siswa mengangkat tangan
dan  menanyakan  hal-hal
yang belum dipahami.
30-55 Fase belajar 2: pembelajaran materi baru
11. Guru memberikan LK 6.2 (WE). 11. Siswa  mencoba
mempelajari  contoh yang
diberikan  kemudian
menerapkannya  untuk
menyelesaikan
permasalahan  yang
diberikan.
12. Guru  meminta  siswa  untuk
mengumpulkan hasil pekerjaannya
12. Siswa  mengumpulkan
hasil  kerja  individunya
kepada guru.
13. Guru  memberikan  klarifikasi
terhadap hasil kerja siswa.
13. Siswa memperhatikan dan
bertanya mengenai bagian
yang belum dipahami.
14. Siswa diminta mengumpulkan  LK
5.2
14. Siswa mengumpulkan LK
5.2
55-75 Fase Tes
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Menit ke- Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan Siswa
15. Guru  memberikan  soal-soal  yang
harus  dikerjakan  secara  individu
untuk  menyelesaikan  permasalahan
terkait  keliling  dan  luas  bangun
datar  belahketupat  dan  layang-
layang.
15. Siswa  mengerjakan  soal
secara individu.
16. Guru  meminta  siswa  untuk
mengumpulkan hasil pekerjaannya.
16. Siswa  mengumpulkan
hasil  kerja  individunya
kepada guru.
17. Guru  menanyakan  kepada  siswa
kesulitan  yang  dihadapi  selama
proses pembelajaran terkait keliling
dan luas bangun datar belahketupat
dan  layang-layang  dengan
menggunakan contoh. 
17. Siswa  menyampaikan
kesulitannya dalam dalam
proses pembelajaran yang
menggunakan contoh.
75-80 18. Guru  membimbing  siswa  dalam
membuat  rangkuman  hasil
pembelajaran.
18. Siswa  menyampaikan
rangkuman  hasil
pembelajaran.
19. Guru  memberikan  informasi
mengenai  pembelajaran  pada
pertemuan berikutnya.
19. Siswa  menyimak  dan
mencatat  di  buku
catatannya  masing-
masing  untuk
mempersiapkan  diri  pada
pertemuan berikutnya.
20. Guru menutup pembelajaran dengan
doa hamdalah dan salam.
20. Siswa  membaca  doa
hamdalah  dan  menjawab
salam dari guru.
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Lembar Kerja 1.0
Alokasi waktu   : 10 menit
Nama   :
Kelas/ No   :
Petunjuk: 
Kerjakan secara individu sesuai dengan yang kalian ketahui!
1. Besar sudut siku-siku adalah ....
2. Besar sudut lurus adalah ....
3. Jumlah besar sudut dalam segitiga adalah ....
4. Sudut yang bertolak belakang dengan sudut 90o adalah ....
5. Besar sudut yang berpelurus dengan sudut 60o yaitu ....
6. Besar sudut yang berpenyiku dengan sudut 60o yaitu ....
Perhatikan gambar di bawah ini!
7. Garis yang sejajar dengan garis A´B  adalah garis ....
8. Garis yang tegak lurus dengan garis  D´C  adalah garis ....
9. Sudut yang berhadapan dengan ∠ D adalah ... besarnya ....
10. Titik potong diagonal AC dan diagonal BD adalah titik ....
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A B
CD
BA
Lembar Kerja 1.1
Membedakan bangun datar segiempat dan bukan segiempat
Petunjuk:
Kerjakan Lembar Kerja berikut ini, setelah selesai cocokkan bersama teman dan 
guru. Jika ada hal yang belum paham silahkan bertanya. 
Alokasi waktu : 15 menit
Nama : Kelas/No :
No. Gambar Segiempat/
bukan
segiempat
Alasan Jenis
segiempat
1.
2.
3.
4.
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No. Gambar Segiempat/
bukan
segiempat
Alasan Jenis
segiempat
5.
6.
7.
8.
9.
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Lembar Kerja 1.2
Sifat-sifat Segiempat
Petunjuk:
Kerjakan Lembar Kerja berikut ini, setelah selesai cocokkan bersama teman dan 
guru. Jika ada hal yang belum paham silahkan bertanya. 
Alokasi waktu : 20 menit
Nama : Kelas/No :
No
.
Sifat-sifat Segiempat P
P
P J
G
B
K
T
R
L
L
1. Setiap pasang sisi berhadapan sejajar
2. Sisi berhadapan sama panjang
3. Semua sisi sama panjang
4. Sudut berhadapan sama panjang
5. Semua sudut sama besar
6. Masing-masing  diagonal  membagi
daerah atas dua bagian yang sama
7. Kedua  diagonal  berpotongan  di  titik
tengah masing-masing
8. Kedua diagonal saling tegak lurus
9. Sepasang sisi sejajar
10. Memiliki simetri lipat sebanyak 1
11. Memiliki simetri lipat sebanyak 2
12. Memiliki simetri lipat sebanyak 4
13. Memiliki simetri putar sebanyak 1
14. Memiliki simetri putar sebanyak 2
15. Memiliki simetri putar sebanyak 4
Keterangan: 
√ : berarti memenuhi ×  : berarti tidak memenuhi
JG : Jajar Genjang
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PP : Persegi Panjang
BK : Belah Ketupat
LL : Layang-layang
P : Persegi
TR : Trapesium
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Lembar Kerja 1.3
Hubungan antar bangun datar segiempat dan penyelesaian permasalahan
realistiknya
Petunjuk:
Kerjakan Lembar Kerja berikut ini, setelah selesai cocokkan bersama teman dan 
guru. Jika ada hal yang belum paham silahkan bertanya. 
Alokasi waktu : 30 menit
Nama : Kelas/No :
Permasalahan 1
Hubungan antar bangun datar segiempat
1. Diketahui Pak Budi memiliki tanah berbentuk jajar genjang dengan diagonal
digonal  tanahnya  berpotongan  tegak  lurus.  Apakah  tanah  Pak  Budi  yang
berbentuk jajar genjang tersebut dapat juga dikatakan sebagai belah ketupat?
Jelaskan jawabanmu dengan menambahkan gambar sketsa bentuk tanah Pak
Budi!
Kesimpulan: 
2. Kinan  memiliki  kertas  berbentuk  belah  ketupat  yang  keempat  sisinya
memiliki panjang sama. Selain itu keempat sudut pada kertas tersebut juga
sama besar. Apakah kertas tersebut dapat dikatakan juga berbentuk persegi?
Jelaskan jawabanmu dengan menambahkan gambar  kertas  yang berbentuk
belah ketupat tersebut!
Kesimpulan:
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Permasalahan 2
Menyelesaikan Permasalahan Realistik
Lukman  membuat  layang-layang  dengan  masing-masing  sudutnya  diberi
nama A, B, C, dan D. E adalah titik potong diagonal  A´C  dan  B´D !
Diketahui panjang A´E  = 120 cm, D´E  = 160 cm, dan m ∠ B = 60o.
a. Buatlah sketsa layang-layang Lukman berdasarkan informasi yang telah
diketahui!
b. Tentukan panjang masing-masing sisi layang-layang tersebut!
c. Hitunglah m ∠ A!
d. Berapa panjang diagonal layang-layang tersebut!
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Lembar Kerja 2.0
Alokasi waktu   : 5 menit
Nama   :
Kelas/ No   :
Petunjuk: 
Kerjakan secara individu sesuai dengan yang kalian ketahui!
1. Ukuran sudut lancip :
2. Ukuran sudut lurus :
3. Ukuran sudut tumpul :
4. Ukuran sudut siku-siku :
5. Jumlah besar sudut segitiga :
Lembar Kerja 2.1
A. Jenis-jenis Segitiga
Perhatikan gambar segitiga-segitiga di bawah ini!
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan mengamati gambar-gambar bangun
datar segitiga di atas!
1. Gambar  segitiga  yang sisi-sisinya  tidak  ada  yang sama panjang adalah
segitiga ....
2. Gambar segitiga yang dua sisinya sama panjang adalah segitiga ....
3. Gambar segitiga yang ketiga sisinya sama panjang adalah segitiga ....
4. Gambar segitiga yang semua sudutnya kurang dari 90o  adalah segitiga ....
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5. Gambar segitiga yang salah satu sudutnya adalah 90o adalah segitiga ....
6. Gambar segitiga yang salah satu sudutnya lebih dari 90o adalah segitiga ....
7. Dua segitiga dikatakan kongruen apabila .... 
B. Sifat-sifat Segitiga
Segitiga Sudut Sisi
Segitiga siku-siku sama 
kaki
Satu ∠ sama dengan 
90o
Segitiga tumpul sama 
kaki
Segitiga lancip sama 
kaki
Segitiga sama sisi
Segitiga siku-siku
Segitiga sembarang
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Lembar Kerja 2.2
Jumlah sudut-sudut Segitiga
Lakukan kegiatan berikut ini bersama dengan teman sebangku Anda!
Bahan-bahan:
1. Kertas berbentuk segitiga
2. Pensil
3. Busur derajat
4. Penggaris
Lakukan kegiatan berikut:
1. Potong pojok-pojok segitiga tersebut seperti pada gambar di bawah ini!
                                  
2. Beri nomor pada setiap potongan-potongan segitiga!
3. Gambarlah garis lurus g pada buku tulismu!
4. Tentukan titik T pada gari g!
5. Tempatkan  ketiga  sudut  dari  potongan-potongan kertas  kertas  segititiga
pada titik T.
6. Susunlah ketiga titik sudut tersebut seperti pada gambar di bawah ini!
7. Bandingkan  hasil  kerjamu  dengan  hasil  kerja  temanmu  yang  memiliki
bentuk segitiga berbeda dengan yang kamu miliki!
8. Kesimpulan apa yang kalian peroleh?
9. Periksa kesimpulan yang kamu peroleh dengan mengukur masing-masing
sudut dalam segitiga menggunakan busur derajat! 
10. Lakukan secara cermat!
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Lembar Kerja 2.3
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan tepat secara individu!
1. Diketahui sebuah segitiga dangan besar sudutnya masing-masing 50o, 60o, 
dan 70o. 
Sebutkan jenis segitiga tersebut! Mengapa? 
2. Perhatikan gambar segitiga berikut ini!
Segitiga PQR merupakan segitiga sama sisi. Diketahui ∠ SPQ = 20o,
∠ TQR = 35o.
Tentukan ukuran ∠ SUT dengan mengikuti langkah-langkah berikut !
a. Tulislah sudut yang diketahui pada gambar!
b. Tentukan ∠ TQP!
c. Tentukan ∠ QUP!
d. Tentukan ∠ SUT!
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Tantangan: adakah cara lain untuk menemukan ukuran ∠ SUT? Jika 
ada tentukan ∠ SUT dengan cara lain tersebut!
3. Dalam suatu acara perkemahan, kakak pembina pramuka meminta adek-
adek  membangun  tenda  untuk  tempat  istirahat.  Gambar  di  bawah  ini
merupakan gambar tenda yang sudah selesai di bangun.
a. Ilustrasikan gambar segitiga yang ada pada tenda tersebut!
b. Sebutkan segitiga apa yang terbentuk pada bagian pintu tenda 
tersebut? Berikan alasannya!
c. Apabila sudut puncak pada pintu tenda memiliki ukuran sudut 80o, 
maka berapakah ukuran sudut yang lain pada pintu tenda tersebut?
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Lembar Kerja 3.0
Uji Kemampuan Awal 
Alokasi waktu : 5 menit
Nama :                                           a
Kelas/ No :                                           a
Petunjuk:
Kerjakan  Lembar  Kerja  berikut  ini!  Kemudian  cocokkan  dengan  konfirmasi
jawaban yang disampaikan oleh guru!
 Konversi Ukuran Satuan Luas
1. 1 are =                 dm2 
2. 400 hektar =                 are 
3. 1 hektar =                 dm2
4. 700 are =               am2
5. 5 km2 =               adam2
6. 2000 dm2 =                 hektar
7. 0,85 cm2 =                 mm2
8. 8.125 are =                 hektar
9.
1
5  dari 100 =                 ,
10.
3
10  dari 50 =                 ,
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Lembar Kerja 3.0
Uji Kemampuan Awal 
Alokasi waktu : 5 menit
Nama :                                           a
Kelas/ No :                                           a
Petunjuk:
Kerjakan  Lembar  Kerja  berikut  ini!  Kemudian  cocokkan  dengan  konfirmasi
jawaban yang disampaikan oleh guru!
 Konversi Ukuran Satuan Luas
1. 1 are =                 dm2 
2. 400 hektar =                 are 
3. 1 hektar =                 dm2
4. 700 are =               am2
5. 5 km2 =               adam2
6. 2000 dm2 =                 hektar
7. 0,85 cm2 =                 mm2
8. 8.125 are =                 hektar
9.
1
5  dari 100 =                 ,
10.
3
10  dari 50 =                 ,
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Permasalahan yang berkaitan yang menggunakan konsep keliling dan luas
bangun datar segiempat persegi dan persegi panjang.
Fatimah memiliki kebun bunga di belakang
 rumahnya. Kebun bunga tersebut ditanami beberapa jenis bunga yang terbagi dalam beberapa
petak. Petak I berbentuk persegi, ditanami bunga berwarna-warni seluas 100 m2. Petak II
berbentuk persegi panjang ditanami bunga ungu. Panjang petak II adalah 10 m dan luasnya
1
2 luas petak I.
a. Berapa panjang dan keliling petak I?
b. Berapa luas, lebar, dan keliling petak II?
c. Berapa hektar kebun bunga Fatimah seluruhnya?
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                    Petak 1                                           Pet k 2
Lembar Kerja 3.1
Keliling dan Luas Bangun Datar Segiempat Persegi dan Persegi Panjang
Amatilah dengan cermat tabel di bawah ini! Setelah itu isilah kolom yang masih
kosong kemudian buatlah kesimpulan mengenai keliling dan luas persegi!
No
. 
Gambar Persegi  Sisi
Panjan
g
Sisi
Pende
k
Keliling Luas
(banyak kotak)
1.
1 1
4 ×  1 =
4
1 ×  1 = 1
2.
2 2
4 ×  2 =
8
2 ×  2 = 4
3.
3 3
4 ×  3 =
12
3 ×  3 = 9
4.
... ... ... ...
Kesimpulan: 1. Keliling persegi = 
2. Luas persegi =
Amatilah dengan cermat tabel di bawah ini! Setelah itu isilah kolom yang masih
kosong kemudian buatlah kesimpulan mengenai keliling dan luas persegi panjang!
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No
. 
Gambar Persegi Panjang Sisi
Panjan
g
Sisi
Pende
k
Keliling Luas
(banyak kotak)
1.
2 1 2 (2 + 1) = 6
2.
3 1 2 (3 + 1) = 8
3.
3 2 2 (3 + 2) = 10
4.
4 3 2 (4 + 3) = 14
5.
... ... ... ...
Kesimpulan: 1. Keliling persegi panjang = 
2. Luas persegi panjang =
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Lembar Kerja 3.2 
Petunjuk:
Kerjakan soal di bawah ini dengan mempelajari contoh yang diberikan kemudian
terapkan  langkah-lagkah  penyelesaiannya  untuk  menyelesaikan  soal  yang
diberikan!
CONTOH 1 SOAL 1
Misalkan sebuah persegi memiliki luas 
64 cm  2. Berapa panjang sisi dan 
keliling persegi tersebut?
Jawab:
Langkah 1
Jika luas persegi 64 cm2, maka panjang 
sisi persegi adalah 
264 8cm cm= .
Langkah 2
Keliling persegi adalah 4 ×  8cm = 
32 cm.
Misalkan sebuah persegi memiliki 
luas 100 cm  2. Berapa panjang sisi 
dan keliling persegi tersebut?
Jawab: 
Tingkat Kesulitan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Sangat Mudah                                                                                                         
Sangat Sulit
CONTOH 2 SOAL 2 
Sebuah persegi panjang memiliki 
panjang 10 cm dan lebar 5 cm. 
Tentukan keliling dan luas persegi 
panjang tersebut!
Sebuah persegi panjang memiliki 
panjang 15 cm dan lebar 12 cm. 
Tentukan keliling dan luas persegi 
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Jawab:
Langkah 1
Keliling persegi panjang adalah 
2 (p + l) = 2 (10cm + 5cm) = 2 (15cm) 
= 30 cm.
Langkah 2
Luas persegi panjang adalah 
p ×  l = 10cm ×  5cm = 150 cm2.
panjang tersebut!
Jawab:
Tingkat Kesulitan
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Sangat Mudah                                                                                                         
Sangat Sulit
CONTOH 3 SOAL 3
Kamar  mandi  Khusna  akan  dipasangi
ubin.  Luas  kamar  mandi  10  m  2.
Sementara satu ubin memiliki luas 20
cm  2.  Berapakah  banyak  ubin  yang
diperlukan untuk kamar mandi Khusna?
Jawab: 
Langkah 1
Luas kamar mandi = 10 m2 = 100.000 
cm2
Langkah 2
Luas satu ubin = 20 cm2
Sebuah  dapur  akan  dipasangi  ubin.
Luas  dapur  60m  2.  Sementara  satu
ubin  memiliki  luas  400  cm  2.
Berapakah  banyak  ubin  yang
diperlukan untuk dapur tersebut?
Jawab:
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Banyak ubin yang diperlukan 
= 100.000 cm2 ÷  20 cm2 = 5.000 
Jadi  banyaknya  ubin  yang  diperlukan
untuk  dipasang  pada  kamar  mandi
Khusna adalah 5.000 buah.
Tingkat Kesulitan
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Sangat  Mudah
Sangat Sulit
CONTOH 4 SOAL 4
Diketahui  ukuran  permukaan  sebuah
meja  yangberukuran  persegi  panjang
adalah  120  cm  ×  80  cm.  Di  atas
meja  tersebut  terdapat  sebuah  buku
tulis yang berukuran 25 cm  ×  17,5
cm.  Tentukan  perbandingan  keliling
buku  tulis  dengan  permukaan  meja
terebut!
Jawab: 
Langkah 1 
Keliling meja adalah
= 2 (120 cm ×  80 cm) = 2 (200cm)
= 400 cm.
Langkah 2
Keliling buku adalah
= 2 (25 cm  ×  17,5 cm) = 2 (42,5
Tentukan  ukuran  permukaan  sebuah
meja yangberukuran persegi panjang
adalah 120 cm  ×  80 cm. Di atas
meja  tersebut  terdapat  sebuah  buku
tulis  yang  berukuran  25  cm  ×
17,5  cm.  Tentukan  perbandingan
keliling buku tulis dengan 
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cm) = 85 cm. 
Langkah 3
Perbandingan keliling meja dan keliling
buku adalah  
400 400 5 80
85 85 5 17
= =�
.
Tingkat Keslitan
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Sangat  Mudah
Sangat Sulit
Kunci Jawaban LK 3.0
1. 1
2. 40.000
3. 100
4. 7
5. 50.000
6. 20
7. 85
8. 81,25
9. 20
10. 30
Kunci Jawaban LK 3.1
1. Keliling persegi = 4 ×s
2. Luas persegi = s ×s
1. Keliling persegi = 2(p ×l )
2. Luas persegi = p ×l
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Lembar Kerja 4.0
Uji Kemampuan Awal 
Alokasi waktu : 5 menit
Nama :                                           a
Kelas/ No :                                           a
Petunjuk:
Kerjakan  Lembar  Kerja  berikut  ini!  Kemudian  cocokkan  dengan  konfirmasi
jawaban yang disampaikan oleh guru!
 Konversi Ukuran Satuan Luas
11. 1 are =                 dm2 
12. 400 hektar =                 are 
13. 1 hektar =                 dm2
14. 700 are =               am2
15. 5 km2 =               adam2
16. 2000 dm2 =                 hektar
17. 0,85 cm2 =                 mm2
18. 8.125 are =                 hektar
19.
1
5  dari 100 =                 ,
20.
3
10  dari 50 =                 ,
Seorang  nelayan  ingin  mengganti  layar  perahunya
dengan jenis kain yang lebih tebal agar mampu menahan
angin.  Bahan  kain  yang  tersedia  berbentuk  persegi
dengan  ukuran  panjang  10  m.  Sesuai  ukuran  kayu
penyangga  kain  layar  perahu  sebelumnya,  nelayan
tersebut  harus  memotong  bahan  kain  layar  dari  titik
tengah  salah  satu  sisi  kain  menuju  dua  titik  sudut
permukaan kain tersebut.
d. Berapa luas permukaan layar perahu tersebut?
e. Berapa keliling layar tersebut?
f. Berapa luas kain yang tersisa?
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Lembar Kerja 4.1
Keliling dan Luas Bangun Datar Segitiga
Amatilah dengan cermat tabel di bawah ini! Setelah itu isilah kolom yang masih
kosong kemudian buatlah kesimpulan mengenai keliling dan luas segitiga!
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Kesimpulan:
Keliling segitiga =
Luas segitiga = 
192
Lembar Kerja 4.2 
Petunjuk:
Kerjakan soal di bawah ini dengan mempelajari contoh yang diberikan kemudian
terapkan  langkah-lagkah  penyelesaiannya  untuk  menyelesaikan  soal  yang
diberikan!
CONTOH 1 SOAL 1
Diketahui keliling sebuah segitiga 
adalah 64 cm. Tentukan panjang ketga 
jika diketahui panjang dua sisi lainnya 
adalah 14 cm dan 24 cm!
Penyelesaian:
Keliling segitiga = a+b+ c 
64cm = 14 cm + 24 cm + c 
64 cm = 38 cm + c
c = 64 cm – 38 cm 
c = 26 cm
Jadi, panjang sisi ketiga dari segitiga 
tersebut adalah 26 cm. 
Diketahui  keliling  sebuah  segitiga
adalah  100  cm.  Tentukan  panjang
ketiga jika diketahui panjang dua sisi
lainnya adalah 38 cm dan 60 cm!
Penyelesaian:
Tingkat Kesulitan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Sangat Mudah                                                                                                        
Sangat Sulit                                                                                                            
CONTOH 2 SOAL 2 
Keliling ∆ ABC adalah 120 cm. 
Jika A´B  : B´C  : A´C  = 3 : 4 : 
Keliling ∆ PQR adalah 300 cm. 
Jika P´Q  : Q´R  : P´R  = 3 : 5 : 
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5, maka berapakah panjang A´B ?
Penyelesaian:
Jumlah perbandingan sisi = 3 + 4 + 5 =
12
Panjang 
A´B
3
120
12
= �
cm = 30 cm.
Jadi, Panjang A´B adalah 30 cm.
7, maka berapakah panjang A´B ?
Jawab:
Tingkat Kesulitan
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Sangat Mudah                                                                                                       
Sangat Sulit                                                                                                            
CONTOH 3 SOAL 3
Sebuah  kertas  mainan  origami
berwarna  putih  memiliki  bentuk
segitiga  siku-siku.  Kertas  itu  akan
diwarnai  oleh  adik  dengan  tinta
berwarna biru  muda.  Jika luas  kertas
yang diwarnai adik adalah 96 cm2 dan
panjang  alasnya  16  cm,  berapakan
tinggi segitiga tersebut?
Penyelesaian: 
( )1
2
L a tD = � �
96 cm2 = 
1
2
×
 (16 cm 
×
 t)
2 
×
96 cm2 = 2 
×
 
1
2
×
 (16 
cm ×  t) 
192 cm2 = (16 cm ×  t) 
Sebuah  kertas  tisu  berwarna  biru
memiliki  bentuk  segitiga  siku-siku.
Kertas  itu  digunakan  untuk  alas
makanan berminyak. Jika luas  kertas
yang  diwarnai  adik  adalah  150  cm2
dan panjang alasnya 20 cm, berapakan
tinggi segitiga tersebut?
Penyelesaian:
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t = 
2192
12
16
cm
cm
cm
= =
Jadi,  tinggi  kertas  segitiga  tersebut
adalah 12 cm.
Tingkat Kesulitan
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Sangat  Mudah
Sangat Sulit
CONTOH 4 SOAL 4
Hitunglah luas:
a. Δ ACD
b. Δ BCD 
c. Δ ABD
Penyelesaian: 
a. Luas  Δ  ACD  =
1
2 (alas  
×
tinggi)
=
1
2 (AC  
×
AD) =  
1
2 (4 cm
× 10 cm)
=
1
2 (40 cm2)
= 20 cm 2
b.  Luas  Δ BCD =
1
2 (alas  
×
Hitunglah luas:
a. Δ ACD
b. Δ BCD 
c. Δ ABD
Penyelesaian: 
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15 cm
6 cm6 cm
tinggi)
=
1
2 (BC 
×
AD)      (tinggi
segitiga
tetap  AD
karena
tinggi
segitig
adalah
garis  yang
tegak  lurus
dengan
alasnya)
= 
1
2 (4 cm 
×
10 cm)
=
1
2 (40 cm2)
= 20 cm 2
c.  Luas  Δ ABD =
1
2 (alas  
×
tinggi)
=
1
2 (AB  
×
AD) =  
1
2 (8 cm
× 10 cm)
=
1
2 (80 cm2)
= 40 cm 2
Tingkat Keslitan
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Sangat  Mudah
Sangat Sulit
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Nama :                                           a
Kelas/ No :                                           a
Kerjakan soal di bawah ini!
Sebuah taman berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 25 m dan lebar
20 m. Didalam taman terdapat pot bunga yang berbentuk 2 segitiga siku-siku yang
kongruen  dengan  ukuran  panjang  sisi  sikusikunya  8  m dan 6  m.  dan  sisanya
ditanami rumput. Hitunglah luas tanaman rumput tersebut?
Penyelesaian 
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Lembar Kerja 5.0
Nama :                                           a
Kelas/ No :                                           a
Uji Kemampuan Awal 
SOAL PENYELESAIAN
1. Tentukan nilai x dari:
a. 2x + 4 = 20
b. 7x – 8 = 13
  
2. Tentukan panjang X´Z !
3. Tentukan panjang A´B !
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Y 9 cm
9 cm
X
Z
B
A
C
8 cm
10 cm
Lembar Kerja 5.1
Keliling dan Luas Bangun Datar Jajargenjang 
Amatilah dengan cermat tabel di bawah ini! Setelah itu isilah kolom yang masih
kosong kemudian buatlah kesimpulan mengenai keliling dan luas bangun datar
segiempat jajargenjang!
No. Gambar Jajargenjang
Sisi
Alas
Sisi
Tinggi
Keliling Luas
1.
2.
3.
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4.
Kesimpulan:
Keliling Jajargenjang Luas Jajargenjang
Keliling dan Luas Bangun Datar Trapesium
Amatilah dengan cermat tabel di bawah ini! Setelah itu isilah kolom yang masih
kosong kemudian buatlah kesimpulan mengenai keliling dan luas bangun datar
segiempat trapesium!
No. Gambar Trapesium
Dua Sisi
Sejajar
Sisi
Tinggi
Keliling Luas
1.
2.
3.
200
4.
Kesimpulan:
Keliling Trapesium Luas Trapesium
Lembar Kerja 5.2 
Petunjuk:
1. Kerjakan  soal  di  bawah  ini  dengan  mempelajari  contoh  yang  diberikan
kemudian  terapkan  langkah-langkah  penyelesaiannya  untuk  menyelesaikan
soal yang diberikan tanpa melihat contoh! 
2. Jika  belum  dapat  mengerjakan,  pelajari  lagi  contoh  dan  kerjakan  tanpa
melihat contoh!
3. Soal dapat dikerjakan dengan cara yang berbeda dengan contoh, 
CONTOH 1 SOAL 1
Perhatikan gambar di bawah ini!
Panjang AB = panjang DC
Tentukan:
Perhatikan gambar di bawah ini!
Panjang AB = panjang DC
Tentukan:
201
12 cm
16 cm3 cm 32 cm
24 cm
6 cm
a. Panjang AB !
b. Nilai x !
c. Keliling jajargenjang ABCD!
d. Luas jajargenjang ABCD!
Penyelesaian:
a. Panjang AB
Segitiga ABE adalah segitiga siku-
siku, sehingga berlaku teorema 
Pythagoras. Maka diperoleh:
2 2AB AE EB= +
2 212 16AB = +
144 256AB = +
400AB =
20AB =
Jadi, panjang AB adalah 20 cm.
b. Nilai x
Diketahui panjang DC = AB, 
sehingga:
          DC = AB
      2x + 4 = 20
2x + 4 – 4 = 20 – 4 
            2x = 16
              x = 
16
2
x = 8
Jadi, nilai x adalah 8 cm.
c. Keliling jajargenjang 
K = AB + DC + AD + BC
K = 20 + 20 + (12+3) + (12+3)
K = 20 + 20 + 15 + 15
K = 2 ×  20 + 2 ×  15
K = 40 + 30
K = 70 
Jadi, keliling persegi panjang ABCD 
adalah 70 cm.
d. Luas jajargenjang
a. Panjang AB  !
b. Nilai x !
c. Keliling jajargenjang ABCD!
d. Luas jajargenjang ABCD!
Penyelesaian:
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AD = BC = 12 cm
L = alas ×  tinggi
L = AD ×  BE
L = 12 ×  16
L = 192
Jadi, luas jajargenjang ABCD adalah 
192 cm2.
Tingkat Kesulitan 
1 2 3 4 5 6 7 8
Sangat Mudah                                                                                                                         
Sangat Sulit                                                                                                                      
CONTOH 2 SOAL 2 
Sebuah  taman  di  depan  rumah  Pak  Arif
berbentuk jajargenjang. Panjang sisi  yang
berbeda 8 m dan 12 m. Disekeliling taman
tersebut  dipasang lampu taman setiap 4
meter.  Berapakah  banyak  lampu  yang
terpasang?
Penyelesaian:
Keliling taman = 2 (p + l) 
                         = 2 (8 + 12) 
                         = 2 (20) 
                         = 40 
Lampu dipasang setiap 4 m, sehingga 40 :
4 = 10
Jadi,  banyak  lampu  yang  terpasang
sebanyak 10 buah.
Sebuah  taman  di  depan  rumah  Bu  Budi
berbentuk  jajargenjang.  Panjang  sisi  yang
berbeda 20 m dan 30 m. Disekeliling taman
tersebut  dipasang  lampu  taman  setiap  5
meter.  Berapakah  banyak  lampu  yang
terpasang?
Penyelesaian:
Tingkat Kesulitan
1 2 3 4 5 6 7 8
Sangat Mudah                                                                                                                         
Sangat Sulit                                                                                                                         
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CONTOH 3 SOAL 3
Pada saat olahraga lari, Caca mengelilingi
lapangan  yang  berbentuk  trapesium
beraturan sama kaki sebanyak  5 putaran.
Jika  panjang  kaki  lapangan  adalah  20
meter,  panjang  sisi  pendek  yang
sejajarnya 20 meter, dan jarak sisi yang
sejajar  adalah  16  m,  berapa  meter
lintasan lari yang dilakukan Caca?
Penyelesaian :
Langkah 1
Sketsa gambar lapangan
Langkah 2
Mencari  panjang  PT  =  QU  dengan
menggunakan Dalil Pythagoras
2 2PT PS ST= -
2 220 16PT = -
400 256PT = -
Pada  saat  olahraga  lari,  Deni  mengelilingi
lapangan  yang  berbentuk  trapesium
beraturan  sama  kaki  sebanyak  7  putaran.
Jika  panjang  kaki  lapangan  adalah  20
meter,  panjang  sisi  pendek  yang
sejajarnya 30 meter,  dan  jarak sisi  yang
sejajar adalah 16 m, berapa meter lintasan
lari yang dilakukan Deni?
Penyelesaian:
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S
20 m
P
20 m
16 
m
Q
20 m R
T U
144PT =
12PT = cm
Langkah 3
Mencari panjang PQ
PT = UQ = 12 cm dan SR = TU = 20 cm
PQ = PT + TU + UQ = 12 + 20 12 = 44 
Langkah 4
Menentukan keliling lapangan 
Keliling lapangan = PQ + QR + RS + SP
                             = 44 + 20 + 20 + 20 
                             = 104 m
Langkah 5
Caca berlari sebanyak 5 kali, jadi lintasan
yang dilalui Caca adalah: 5 ×  104 m =
520 m.
Tingkat Kesulitan
1 2 3 4 5 6 7 8
Sangat Mudah                                                                                                      Sangat Sulit
CONTOH 4 SOAL 4
Perhatikan gambar di bawah ini!  Perhatikan gambar di bawah ini!
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28 cm
25 cm
ED
C
BA
20 cm
24 cm
15 cm
ED
C
BA
12 cm
Tentukan luas bangun trapesium ABCD!
Penyelesaian:
Langkah 1: menentukan panjang EC
AD = BE = 2 cm
AB = DE = 28 cm
2 2EC BC BE= -
2 225 20EC = -
625 400EC = -
225EC =
15EC = cm
Langkah 2: menentukan panjang DC
DC = DE + EC
DC = 28 + 15 = 43 cm
Tentukan luas bangun trapesium ABCD!
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Langkah  3:  menentukan  luas  trapesium
ABCD
2
AB DC
L AD
+� �= �� �
� �
28 43
20
2
L
+� �= �� �
� �
71
20
2
L
� �= �� �
� �
71L =  cm2
Jadi, luas trapesium ABCD adalah 71 cm2
Tingkat Kesulitan
1 2 3 4 5 6 7 8
Sangat  Mudah
Sangat Sulit
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Lembar Kerja 6.0
Nama :                                           a
Kelas/ No :                                           a
Uji Kemampuan Awal 
Kerjakan soal di bawah ini secara individu!
SOAL PENYELESAIAN
1. Tentukan nilai x dari:
a. 3x + 4 = 28
b. 8x – 17 = 23
  
2. Tentukan nilai y dari:
a.
2
16
3
y =
b.
16
2
y
=
3. Tentukan nilai z!
a.
2 3
2
9
z + =
b.
7 4
2
5
z - =
208
Lembar Kerja 6.1
A. Keliling dan Luas Bangun Datar Belahketupat
Amatilah dengan cermat tabel di bawah ini! Setelah itu isilah kolom yang masih
kosong kemudian buatlah kesimpulan mengenai keliling dan luas bangun datar
segiempat belahketupat!
No
.
Gambar
Belahketupat
Diagonal 
1
Diagonal
2
Keliling Luas
1.
2.
3.
4.
209
Kesimpulan:
Keliling Belahketupat
Luas Belahketupat
B. Keliling dan Luas Bangun Datar Layang-layang
Amatilah dengan cermat tabel di bawah ini! Setelah itu isilah kolom yang masih
kosong kemudian buatlah kesimpulan mengenai keliling dan luas bangun datar
segiempat layang-layang!
No.
Gambar
Belahketupat
Diagonal 
1
Diagonal
2
Keliling Luas
1.
2.
3.
210
No.
Gambar
Belahketupat
Diagonal 
1
Diagonal
2
Keliling Luas
4.
Kesimpulan:
Keliling Layang-layang
Luas Layang-layang
211
Lembar Kerja 6.2 
Petunjuk:
1. Kerjakan  soal  di  bawah  ini  dengan  mempelajari  contoh  yang  diberikan
kemudian  terapkan  langkah-langkah  penyelesaiannya  untuk  menyelesaikan
soal yang diberikan tanpa melihat contoh! 
2. Jika  belum  dapat  mengerjakan,  pelajari  lagi  contoh  dan  kerjakan  tanpa
melihat contoh!
3. Soal dapat dikerjakan dengan cara yang berbeda dengan contoh.
CONTOH 1 SOAL 1
Perhatikan belahketupat ABCD di bawah ini!
Tentukan keliling dan luas belahketupat tersebut!
Penyelesaian:
a. Belahketupat memiliki panjang sisi yang
sama,  sehingga  panjang
AD=DC=BC=AB
2 2AD AO DO= +
2 24 3AD = +
16 9AD = +
25AD =
5AD =
Keliling belahketupat 
= AD+DC+BC+AB
Perhatikan gambar di bawah ini!
Tentukan keliling dan luas belahketupat tersebut!
Penyelesaian:
212
4 cm
3 cm
5 cm
12 cm
= 4 ×  AD = 4 ×  5 = 20 
Jadi, keliling belahketupat ABCD adalah 
20cm.
b. Panjang diagonal 1 (d1)= AC = AO+OC 
                                               = 2 ×  
AO
                                               = 2 ×  4 
= 8 cm
Panjang diagonal 2 (d2)= DB = DO+OB
                                               = 2 ×  
DO
                                               = 2 ×  3 
= 6 cm
Luas belahketupat 
1 2
2
d d�� �= � �
� �
                              
8 6
2
�� �= � �
� �
                              
48
2
� �= � �
� �
                              24=
Jadi, luas belahketupat ABCD adalah 24 
cm2.
Tingkat Kesulitan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Sangat Mudah                                                                                                                              Sangat 
Sulit                                                                                                                      
CONTOH 2 SOAL 2 
Dede  membuat  layang-layang  yang  memiliki
luas  2400 cm  2.  Salah satu  panjang  diagonal
layang-layang  tersebut  adalah  60  cm.
Tentukan  panjang  diagonal  yang  lain  dari
layang-layang tersebut!
Penyelesaian:
 Fahri  membuat  layang-layang  yang  memiliki
luas  3325  cm  2.  Salah  satu  panjang diagonal
layang-layang  tersebut  adalah  95  cm.
Tentukan  panjang  diagonal  yang  lain  dari
layang-layang tersebut!
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Luas layang-layang = 2400 cm2
d1 = 60 cm
Luas layang-layang 
1 2
2
d d�� �= � �
� �
                       
2602400
2
d�� �= � �
� �
                       
2602400
2
d� �= � �
� �
                  
2602400 2 2
2
d� �=� �� �
� �
                       2
4800 60d=
                       
2604800
60 60
d=
                            2
80 d=
Jadi,  panjang diagonal  layang-layang yang lain
adalah 80 cm.
Penyelesaian:
Tingkat Kesulitan
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Sangat Mudah                                                                                                                             Sangat 
Sulit                                                                                                                         
CONTOH 3 SOAL 3
Livia membuat layang-layang seperti gambar di
bawah ini.
Jika  diketahui  QS =   14  cm,  tentukan  keliling
Maudy  menggambar  layang-layang  seperti
gambar di bawah ini.
Jika  diketahui  QS =   42  cm,  tentukan  keliling
214
50 cm
24 cm 28 cm
50 cm
layang-layang tersebut!
Penyelesaian:
OS = 
1
2
QS
=
( )1 14 7
2
=
Dengan  menggunakan  dalil  Pythagoras,  dicari
panjang SR.
2 2SR OS OR= +
2 27 24SR = +
49 576SR = +
625SR = = 25 cm
Keliling layang-layang = 2 (PS + SR) = 2 (50 +
25)
= 2 (75) = 150
Jadi, keliling layang-layang tersebut adalah 150
cm.
layang-layang tersebut!
Penyelesaian:
Tingkat Kesulitan
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Sangat Mudah                                                                                                                         Sangat
Sulit
215
Lampiran 2. Instrumen Tes Kemampuan Abstraksi Matematis
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Instrumen Tes Kemampuan Abstraksi Matematis
A. Tujuan 
Instrumen  kemampuan  abstraksi  matematis  siswa  ini  akan  digunakan
untuk mengetahui tingkat kemampuan abstraksi matematis siswa
B. Definisi Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa
No
.
Sumber Definisi Aspek
1. Skemp, 1986 Abstraksi merupakan sebuah 
aktivitas yang digunakan 
untuk mengetahui 
pengelompokan persamaan 
yang dilakukan secara sadar.
a. Proses 
mengelompokkan 
sesuatu yang sama.
2. Mitchelmore & 
White,
1995
Abstrak memiliki dua makna 
yaitu abstract-apart dan 
abstract –general. Abstract-
apart berkaitan dengan 
sesuatu yang terjadi dalam 
dunia nyata, sedangkan 
abstract-general berkaitan 
dengan ide-ide yang umum 
dalam berbagai macam 
konteks
a. Proses abstraksi 
yang berkaitan 
dengan sesuatu 
yang terjadi dalam 
dunia nyata.
b. Proses abstraksi 
yang berkaitan 
dengan konsep 
3. Ferrari, 2003 Abstraksi merupakan pondasi 
awal dalam merumuskan 
konsep-konsep baru. 
a. Proses awal dalam 
merumuskan 
konsep-konsep 
baru.
4. Mitchelmore & 
White,
2004
Kemampuan abstraksi 
matematis merupakan proses 
menganalisis persamaan dan 
perbedaan dari suatu objek 
serta proses memanipulasi 
objek-objek hasil abstraksi 
berdasarkan hubungan-
hubungan pada objek 
tersebut.
a. Proses 
menganalisis 
persamaan dan 
perbedaan
b. Proses 
memanipulasi 
objek berdasarkan 
hubungan
5. van Oers dan 
Poland,
2007
Kemampuan abstraksi 
merupakan proses 
membangun hubungan antara 
a. Proses 
membangun 
hubungan antara 
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No
.
Sumber Definisi Aspek
objek dari sudut pandang 
tertentu sebagai jembatan 
antara dunia nyata dan 
berpikir formal.
aktivitas dunia real
dan berpikir 
formal.
6. Snijders, 2009 Abstraksi matematika 
merupakan proses abstraksi 
secara fisik atau dari 
pengalaman yang 
menghasilkan sesuatu secara 
kuantitas sehingga dapat 
diukur dan diteliti.
a. Proses abstraksi 
secara fisik atau 
pengalaman untuk 
diukur dan diteliti.
7. Tata, 2015 Kemampuan abstraksi 
matematis ada tiga, yaitu 
abstraksi abstraksi reflektif, 
abstraksi empiris, dan 
abstraksi teoritis. Indikator 
abstrasi reflektif antara lain: 
pengintegrasian dan 
perumusan masalah; 
transformasi masalah ke 
dalam bentuk simbol. 
Indikator abstraksi empiris 
antara lain: membuat 
generalisasi, pembentukan 
konsep matematika terkait 
konsep lain, pembentukan 
objek matematika lebih 
lanjut, dan formaslisasi objek 
matematika. Indikator 
abstraksi teoritis adalah 
memanipulasi simbol.
a. Pengintegrasian 
dan perumusan 
masalah
b. Transformasi 
masalah ke dalam 
bentuk simbol
c. Membuat 
generalisasi
d. Pembentukan 
konsep 
matematika terkait 
konsep lain
e. Pembentukan 
objek matematika 
lebih lanjut
f. Formalisasi objek 
matematika
g. Memanipulasi 
simbol
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No
.
Sumber Definisi Aspek
8. Shaleha,
2016
Kemampuan abstraksi 
matematis merupakan 
kemampuan dalam 
melakukan aktivitas proses 
mental dalam matematika 
yang melibatkan hubungan 
antar struktur atau objek-
objek matematis.
a. Kemampuan 
melakukan 
aktivitas mental 
yang melibatkan 
hubungan antar 
struktur atau 
objek-objek dalam 
matematika.
9. Yusepa, 
2016
Proses abstraksi matematis 
meliputi kegiatan berpikir 
abstrak, menggeneralisasi, 
dan menyusun masalah dalam
kehidupan sehari-hari.
a. Kegiatan berpikir 
abstrak
b. Kegiatan 
menggeneralisasi
c. Kegiatan 
menyusun masalah
kehidupan sehari-
hari
10. Rizka & 
Lukman, 2017
Kemampuan abstraksi 
metamatis yaitu kemampuan 
dalam mengidentifikasi 
karakteristik objek melalui 
pengalaman langsung, 
mengidentifikasi karakteristik
objek yang dimanipulasi atau 
diimajinasikan, 
mempresentasikan gagasan 
matematis dalam bahasa dan 
simbol-simbol matematika, 
dan mengaplikasikan konsep 
pada konteks yang sesuai.
a. Mengidentifikasi 
karakteristik objek 
melalui 
pengalaman 
langsung
b. Mengidentifikasi 
karakteristik objek 
yang dimanipulasi 
atau 
diimajinasikan
c. Mempresentasikan
gagasan matematis
dalam bahasa dan 
simbol-simbol 
matematika
d. Mengaplikasikan 
konsep pada 
konteks yang 
sesuai.
11. Nurhasanah, 
Kusumah, 
Subandar,
2017
Kemampuan abstraksi 
metematis memiliki dua 
kategori, yaitu abstraksi 
empiris dan abstraksi teoritis. 
a. Kemampuan 
dalam 
mengidentifikasi 
karakteristik objek 
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.
Sumber Definisi Aspek
Kemampuan abstraksi 
empiris merupakan 
kemampuan dalam 
mengidentifikasi karakteristik
objek melalui pengalaman 
langsung dan kemampuan 
dalam mengidentifikasi 
karakteristik objek yang 
dimanipulasi atau objek yang 
dapat dibayangkan. 
Sedangkan kemampuan 
abstraksi teoritis merupakan 
kemampuan dalam 
merepresentasikan objek ke 
dalam bentuk simbol atau 
bahasa matematika, membuat 
hubungan antara proses atau 
konsep untuk membentuk 
pemahaman baru, 
menghilangkan sifat materi 
dari objek, menerapkan 
konsep pada konteks dengan 
tepat, membuat generalisasi, 
memanipulasi konsep 
matematika abstrak, dan 
membuat hubungan antara 
proses dan konsep untuk 
membentuk pengetahuan 
baru.
melalui 
pengalaman 
langsung
b. Kemampuan 
dalam 
mengidentifikasi 
karakteristik objek 
yang dimanipulasi 
atau objek yang 
dapat dibayangkan
c. Kemampuan 
merepresentasikan 
objek ke dalam 
bentuk simbol atau
bahasa matematika
d. Kemampuan 
membuat 
hubungan antar 
proses atau konsep
untuk membentuk 
pemahaman baru
e. Kemampuan 
menghilangkan 
sifat atau materi 
dari objek
f. Kemampuan 
menerapkan 
konsep pada 
konteks dengan 
tepat
g. Membuat 
generalisasi
h. Memanipulasi 
konsep 
matematika 
abstrak
i. Membuat 
hubungan antara 
proses dan konsep 
untuk membentuk 
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.
Sumber Definisi Aspek
pengetahuan baru.
No
.
Sumber Definisi Aspek
12. Grey & Tall,
2007
Abstraksi dalam matematika 
memiliki dua makna yaitu 
proses penggambaran dari 
suatu situasi dan konsep yang 
dihasilkan dari proses 
tersebut.
a. Proses 
penggambaran 
situasi
b. Konsep yang 
dihasilkan dari 
proses abstraksi
13. Piaget Abstraksi dibagi menjadi tiga,
yaitu Empirical Abstraction, 
Pseudo-Empirical 
Abstraction, dan Abstraction 
Reflective. Empirical 
Abstraction merupakan 
pengetahuan yang diperoleh 
dari pengalaman. Pseudo-
Empirical Abstraction berada 
diantara Empirical 
Abstraction dan Reflective 
Abstraction. Hal ini terjadi 
ketika subjek dihadapkan 
pada objek dan kemudian 
menemukan sifat dari obejek 
melalui proses 
membayangkan tindakan 
pada objek tersebut. 
Sementara Reflective 
Abstraction adalah koordinasi
umum dari tindakan  seperti 
bahwa sumber adalah subjek 
yang dilengkapi dengan sifat-
sifat dasarnya.
a. Empirical 
Abstraction 
merupakan 
pengetahuan yang 
diperoleh dari 
pengalaman. 
b. Pseudo-Empirical 
Abstraction terjadi 
ketika subjek 
dihadapkan pada 
objek dan 
kemudian 
menemukan sifat 
dari obejek melalui
proses 
membayangkan 
tindakan pada 
objek tersebut. 
c. Reflective 
Abstraction adalah
koordinasi umum 
dari tindakan, 
yaitu sumber 
adalah subjek yang
dilengkapi dengan 
sifat-sifat 
dasarnya.
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14. Fitriani, 
Suryadi, & 
Darhim,
2018
Abstraksi matematis memiliki
empat level, yaitu sebagai 
berikut beserta dengan 
indikatornya.
1) Perceptual Abstraction: 
mengetahui sifat dari 
objek matematika 
berdasarkan pada manfaat 
objek fisiknya, dan 
mengenali pengalaman 
sebelymnya yang 
berkaitan dengan masalah 
yang dihadapi. 
2) Internalization: 
merepresentasikan hasil 
dari yang dipikirkan 
dalam bentuk simbol 
matematika, kalimat, atau 
diagram dan mampu untuk
menyelesaikan dan 
memanipulasi masalah.
3) Interiorization: 
mengorganisasi kembali 
(mengumpulkan, 
mengatur, 
mengembangkan, 
mengkoordinasi) konsep-
konsep ke dalam 
pemahaman baru atau 
pengetahuan baru.
4) Second level of 
interiorization: 
menggeneralisasi 
pengetahuan baru dalam 
konteks yang berbeda.
a. Perceptual 
Abstraction: 
mengetahui sifat 
dari objek 
matematika 
berdasarkan pada 
manfaat objek dan
mengenali 
pengalaman 
sebelumnya yang 
berkaitan dengan 
masalah yang 
sedang dihadapi.
b. Internalization: 
merepresentasikan
hasil dari yang 
dipikirkan dalam 
bentuk simbol 
matematika, 
kalimat, atau 
diagram serta 
mampu untuk 
menyelesaikan 
dan memanipulasi 
masalah.
c. Interiorization: 
mengorganisasi 
kembali 
(mengumpulkan, 
mengatur, 
mengembangkan, 
mengkoordinasi) 
konsep-konsep ke 
dalam pemahaman
baru atau 
pengetahuan baru.
d.  Second level of 
interiorization: 
menggeneralisasi 
pengetahuan baru 
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dalam konteks 
yang berbeda. 
C. Definisi Operasional Kemampuan Abstraksi Matematis
Kemampuan abstraksi matematis adalah kemampuan yang diperoleh melalui
proses dalam mendapatkan intisari atau konsep dari suatu objek nyata atau
permasalahan yang kemudian digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
tanpa adanya obyek secara nyata.  Penyelesaian masalah tersebut kemudian
digeneralisasikan  untuk  membentuk  pengetahuan  baru  agar  dapat  lebih
mudah dipahami kembali.
D. Peta Konsep Indikator Kemampuan Abstraksi Matematis
Berdasarkan  aspek  kemampuan  abstraksi  matematis  dalam  penelitian  ini,
peneliti menjabarkan aspek-aspek tersebut ke dalam beberapa indikator, yaitu
sebagai berikut:
No. Jenis Sumber Indikator
1. Abstraksi
empiris
- Rizka  &  Lukman,
2017
- Nurhasanah,
Kusumah,  &
Sabandar, 2017
a. Mengidentifikasi  suatu
objek permasalahan secara
langsung
- Rizka  &  Lukman,
2017
- Nurhasanah,
Kusumah,  &
Sabandar, 2017
b. Mengidentifikasi
karakteristik  objek  yang
dapat  digunakan  untuk
memecahkan
permasalahan
- Tata, 2015 c. Membuat kesimpulan atas
solusi  permasalahan  yang
diperoleh
4. Abstraksi
reflektif
- Tata, 2015
- Rizka  &  Lukman,
2017
- Nurhasanah,
Kusumah,  &
Sabandar, 2017
a. Merepresentasikan  objek
dalam bentuk  bahasa  dan
simbol matematis
- Tata, 2015 b. Memanipulasi bahasa dan
simbol-simbol  dengan
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- Nurhasanah,
Kusumah,  &
Sabandar, 2017
konsep matematika secara
abstrak
- Nurhasanah,
Kusumah,  &
Sabandar, 2017
c. Menghilangkan  sifat
materi dari objek
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E. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Abstraksi Matematis Materi Segiempat
No. Aspek Indikator
No
Butir
Soal
1. Abstraks
i Empiris
Abstraks
i 
Reflektif
1.a
2.c
Mengidentifikasi suatu
objek permasalahan 
secara langsung.
Menghilangkan sifat 
materi dari objek 
1 Perhatikan gambar di 
bawah ini!
(i)
(ii)
Kemudian jawablah 
pertanyaan berikut:
a. Buatlah sketsa dari 
gambar di atas dalam 
bentuk bangun datar 
segiempat!
b. Sebutkan jenis 
segimpat apakah 
kedua bangun 
tersebut?
c. Sebutkan sifat-sifat 
bangun datar 
segiempat tersebut 
minimal masing-
masing 4 (dilihat dari 
diagonalnya, banyak 
simetri lipat, panjang 
sisi, dan besar sudut)!
2. Abstraks
i Empiris
1.
b
Menemukan 
karakteristik objek 
yang dapat digunakan 
untuk memecahkan 
permasalahan
2 Luas sebuah persegi 
panjang sama dengan dua 
kali luas persegi yang 
panjang sisinya 15 cm. 
Persegi panjang tersebut 
memiliki panjang 25 cm. 
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No. Aspek Indikator
No
Butir
Soal
Abstraks
i 
Reflektif
Abstraks
i 
Reflektif
Abstraks
i Empiris
 
 
2.a
2.
b
1.c
Merepresentasikan 
objek dalam bentuk 
bahasa dan simbol 
matematis 
Memanipulasi bahasa 
dan simbol-simbol 
dengan konsep 
matematika secara 
abstrak 
Membuat kesimpulan 
atas solusi 
permasalahan yang 
diperoleh 
 
Tentukan:
a. Bagaimana hubungan 
luas persegi dan 
persegi panjang 
tersebut berdasarkan 
apa yang diketahui 
pada soal!
b. Lebar persegi panjang
tersebut dengan 
menggunakan rumus 
luas persegi panjang!
c. Keliling persegi 
panjang tersebut!
3. Abstraks
i Empiris
 
Abstraks
i 
Reflektif
 
Abstraks
i 
Reflektif
1.
b
2.a
2.
b
Mengidentifikasi 
karakteristik objek 
yang dapat digunakan 
untuk memecahkan 
permasalahan 
Merepresentasikan 
objek dalam bentuk 
bahasa dan simbol 
matematis 
Memanipulasi bahasa 
dan simbol-simbol 
dengan konsep 
matematika secara 
abstrak 
Membuat kesimpulan 
atas solusi 
3 Pak Karto akan membuat 
meja seperti gambar di 
bawah ini.
Papan 
meja 
tersebut 
terbuat 
dari kayu berbentuk 
trapesium beraturan sama 
kaki seperti pada gambar 
di atas. Tinggi kayu 
tersebut 120 cm serta 
panjang dua sisi sejajarnya 
adalah 110 cm dan 210 
cm.Tentukan:
a. Luas papan kayu yang 
diperlukan untuk 
membuat satu meja 
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No. Aspek Indikator
No
Butir
Soal
Abstraks
i Empiris
 
 
1.c permasalahan yang 
diperoleh 
tersebut?
Apabila Pak Karto 
membuat dua meja 
kemudian disusun 
sedemikian hingga tampak 
dari atas seperti gambar di 
bawah ini,
maka:
b. Amatilah bangun yang 
terbentuk kemudian 
sebutkan jenis bangun 
datar segiempat apakah
bangun tersebut!
c. Berapakah luas kayu 
yang diperlukan jika 
Pak Karto ingin 
membuat dua buah 
meja? 
4. Abstraks
i Empiris
Abstraks
i 
Reflektif
1.a
2.c
Mengidentifikasi suatu
objek permasalahan 
secara langsung
Menghilangkan sifat 
materi dari objek 
 
4 Perhatikan daerah 
sekitarmu atau ingatlah 
benda-benda yang sering 
kalian temui dalam 
kehidupan sehari-hari 
kemudian jawablah 
pertanyaan berikut!
a. Sebutkan benda-
benda berbentuk 
bangun datar segitiga!
(minimal 2)
b. Jenis segitiga apakah 
itu dan berikan 
alasannya? 
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No
Butir
Soal
(berdasarkan panjang 
sisi atau besar sudut)
5. Abstraks
i Empiris
Abstraks
i 
Reflektif
Abstraks
i 
Reflektif
Abstraks
i Empiris
1.
b
2.a
2.
b
1.c
Mengidentifikasi 
karakteristik objek 
yang dapat digunakan 
untuk memecahkan 
permasalahan
Merepresentasikan 
objek dalam bentuk 
bahasa dan simbol 
matematis 
Memanipulasi bahasa 
dan simbol-simbol 
dengan konsep 
matematika secara 
abstrak 
Membuat kesimpulan 
atas solusi 
permasalahan yang 
diperoleh 
5 Perhatikan gambar di 
bawah ini!
Tentukan: 
a. besar ∠ACB  
beserta alasannya
!
b. besar ∠CBA beserta
alasannya !
c. besar ∠CAB beserta 
alasannya ! 
d. Jenis bangun datar 
segitiga apakah ∆
ABC berdasarkan besar 
sudutnya?
6. Abstraks
i Empiris
Abstraks
i 
Reflektif
Abstraks
i 
1.
b
2.a
2.
b
Mengidentifikasi 
karakteristik objek 
yang dapat digunakan 
untuk memecahkan 
permasalahan 
Merepresentasikan 
objek dalam bentuk 
bahasa dan simbol 
matematis 
Memanipulasi bahasa 
dan simbol-simbol 
dengan konsep 
matematika secara 
6 Sebuah taman di depan 
rumah Pak Ahmif 
berbentuk jajargenjang. 
Panjang sisi yang berbeda 
8 m dan 12 m. Disekeliling
taman tersebut dipasang 
lampu taman setiap 4 
meter. Berapakah banyak 
lampu yang terpasang?
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No. Aspek Indikator
No
Butir
Soal
Reflektif 
Abstraks
i 
Reflektif 
2.c
abstrak
Menyimpulkan solusi 
permasalahan yang 
diperoleh
7. Abstraks
i Empiris
Abstraks
i 
Reflektif
Abstraks
i 
Reflektif
Abstraks
i Empiris
1.
b
2.a
2.
b
1.c
Mengidentifikasi 
karakteristik objek 
yang dapat digunakan 
untuk memecahkan 
permasalahan 
Merepresentasikan 
objek dalam bentuk 
bahasa dan simbol 
matematis 
Memanipulasi bahasa 
dan simbol-simbol 
dengan konsep 
matematika secara 
abstrak 
Menyimpulkan solusi 
permasalahan yang 
diperoleh
7 Sebuah kertas mainan 
berwarna putih memiliki 
bentuk segitiga siku-siku. 
Kertas itu akan diwarnai 
oleh Mawar dengan tinta 
berwarna biru muda. Luas 
kertas yang diwarnai adik 
adalah 96cm2 dan panjang 
alas kertasnya 16 cm. 
Tentukan: 
a. Tinggi segitiga 
tersebut!
b. Panjang sisi miring 
kertas!
c. Keliling kertas!
229
F. Alternatif Jawaban dan Pedoman Tes Kemampuan Abstraksi Matematis
No
.
No
Buti
r
Alternatif Jawaban
Pedoman
Penskoran
Sko
r
1. 1 Sketsa  bangun datar segiempat.
a.
Gambar tersebut merupakan gambar bangun
datar segiempat layang-layang.
Sifat-sifat bangun datar segiempat layang-
layang:
1) Kedua diagonal saling tegak lurus
2) Memiliki simetri lipat sebanyak 1
3) Memiliki dua pasang sisi yang sama 
panjang
4) Memiliki sepasang sudut berhadapan 
yang sama besar
b.
Gambar tersebut merupakan gambar bangun
datar segiempat belahketupat.
Sifat-sifat  bangun  datar  segiempat
belahketupat:
1) Kedua diagonal saling tegak lurus
2) Masing-masing  diagonal  membagi
daerah atas dua bagian sama
3) Kedua  diagonal  berpotongan  di  titik
tengah masing-masing
4) Memiliki simetri lipat sebanyak 2.
5) Semua sisi sama panjang.
6) Sudut  yang  saling  berhadapan
ukurannya sama.
Tidak menuliskan 
jawaban apapun
0
Menghilangkan 
sifat materi dari 
objek (warna, 
benang, piring, dan 
ekor layang-layang)
dengan membuat 
sketsa kedua 
bangun datar 
segiempat 
2
Mengidentifikasi 
suatu objek 
permasalahan 
secara langsung 
dengan mengamati 
gambar dan 
menyebutkan kedua
jenis bangun datar 
segiempat secara 
benar 
2
Mengidentifikasi 
objek secara 
langsung yaitu 
bangun datar 
segiempat dengan 
menyebutkan sifat-
sifatnya
4
Jumlah skor maksimum 8
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5. 2 Diketahui:
Luas persegi panjang sama dengan luas 
persegi.
Sisi persegi (s) = 15 cm
Panjang persegi panjang (p) = 25 cm
Ditanyakan:
a. Hubungan luas persegi dan persegi 
panjang
b. Lebar persegi panjang (l)
c. Keliling persegi panjang (K)
Jawab:
a. Hubungan luas persegi dan persegi 
panjang
Luas persegi panjang = 2 × Luas 
persegi
b. Luas persegi panjang = luas persegi, 
sehingga diperoleh:
    2 ( ) p l s s=� �
25    2 15( )15l =� �
    ( )25  2 225l =
    25  450l =
450
25
l =
18l =
Jadi lebar persegi panjang adalah 18 
cm.
c. Keliling persegi panjang
K = 2 (p + l) = 2 (25 + 18) 
= 2 (43) = 86
Jadi keliling persegi panjang adalah 
86 cm.
Tidak menuliskan 
jawaban apapun
0
Menuliskan 
jawaban dengan 
benar tetapi tidak 
disertai cara 
mengerjakannya
1
Menemukan 
karakteristik 
objek yang dapat 
digunakan untuk 
memecahkan 
permasalahan 
dengan 
menyebutkan 
hubungan antara 
luas persegi dan 
persegi panjang 
berdasarkan apa 
yang diketahui pada
soal
2
Merepresentasikan
objek dalam 
bentuk bahasa dan
simbol matematis 
dengan menuliskan 
rumus luas persegi 
dan persegi panjang
serta keliling 
persegi panjang
2
Memanipulasi 
bahasa dan 
simbol-simbol 
dengan konsep 
matematika secara
abstrak dalam 
menggunakan 
penerapan operasi 
hitung yang sesuai
3
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Membuat 
kesimpulan atas 
solusi 
permasalahan 
yang diperoleh 
dengan 
menyebutkan lebar 
dan keliling persegi 
panjang dengan 
satuan yang tepat
2
Jumlah skor maksimum 9
11. 3 Diketahui:
Tinggi papan meja (t) = 120 cm
Panjang sisi sejajar: (a) = 110 cm dan (b) 210
cm
Ditanyakan:
a. Luas kayu yang diperlukan untuk 
membuat satu meja
b. Bangun yang terbentuk jika dua meja 
disusun seperti gambar
c. Luas papan dua meja
Jawab:
a. 2
a b
L t
+= �
320
120
2
L = �
160 120L = �
Jadi luas kayu yang diperlukan untuk 
membuat satu meja tersebut adalah 
19.200 cm2.
b. Bangun yang terbentuk adalah bangun
jajargenjang.
c. Luas papan kayu yang diperlukan 
untuk membuat papan
2 19200 38400= =�
Alternatif jawaban lain
Luas jajargenjang
Tidak menuliskan 
jawaban apapun
0
Menuliskan 
jawaban dengan 
benar tetapi tidak 
disertai cara 
mengerjakannya 
1
Mengidentifikasi 
karakteristik 
objek yang dapat 
digunakan untuk 
memecahkan 
permasalahan 
dengan menuliskan 
informasi yang 
diketahui dari soal 
untuk menentukan 
luas kayu yang 
diperlukan
2
Merepresentasikan
objek dalam 
bentuk bahasa dan
simbol matematis 
dengan 
menyebutkan rumus
luas trapesium 
beraturan sama kaki
1
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( )110 210 120 38400L a t= = + =� �
 
Jadi, luas papan kayu yang diperlukan
untuk membuat dua meja adalah 
34.400 cm2.
 
kemudian 
menerapkannya 
untuk menentukan 
luas kayu
Memanipulasi 
bahasa dan 
simbol-simbol 
dengan konsep 
matematika secara
abstrak dengan 
melakukan operasi 
hitung secara benar
2
Mengidentifikasi 
suatu objek 
permasalahan 
secara langsung 
dengan 
menyebutkan 
bangun datar 
segiempat yang 
terbentuk jika dua 
meja disusun seperti
pada gambar
1
Membuat 
kesimpulan atas 
solusi 
permasalahan 
yang diperoleh 
dengan 
menyebutkan 
kesimpulan luas 
kayu yang 
diperlukan baik 
yang digunakan 
untuk membuat satu
meja maupun 
membuat dua meja 
beserta satuannya
2
Jumlah skor maksimum 8
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18. 4 a. Penggaris kayu, topi caping, layar 
perahu, dan sebagainya
b. Penggaris kayu adalah segitiga siku-
siku karena salah satu besar sudutnya 
adala 90o
Topi caping dan layar perahu adalah 
segitiga sama kaki karena panjang 
dua sisinya sama
Tidak menuliskan 
jawaban apapun
0
Mengidentifikasi 
suatu objek 
permasalahan 
secara langsung 
dangan 
menyebutkan 
benda-benda yang 
benbentuk bangun 
datar segitiga 
sebanyak 2
1
Menghilangkan 
sifat materi dari 
objek dengan 
menghilangkan sifat
seperti warna, 
tekstur, atau bahan 
yang melekat pada 
benda kemudian 
menyebutkan jenis 
segitiga beserta 
alasannya
3
Jumlah skor maksimum 4
21. 5 Diketahui: 
Ditanyakan:
a. besar ∠ACB  beserta alasannya
b. besar ∠CBA beserta alasannya 
c. besar ∠CAB beserta alasannya 
d. jenis bangun datar segitiga ∆ ABC 
berdasarkan besar sudutnya
Jawab:
a. m∠ ACB = 180o – 110o = 70o    (sudut 
dalam 
Tidak menuliskan 
jawaban apapun
0
Menuliskan 
jawaban benar 
tetapi tidak ada cara
mengerjakannya
1
Menemukan 
karakteristik 
objek yang dapat 
digunakan untuk 
memecahkan 
permasalahan 
yaitu dengan 
2
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segitiga
)
b. m∠ CBA = 180o – 130o = 50o      (sudut 
dalam 
segitiga
)
c. m∠CAB = 180o – (70o + 50o) = 180o – 
120o = 60o (Jumlah besar sudut dalam 
segitiga adalah 180o)
d. Besar sudut pada ∆ ABC masing-
masing adalah 70o, 50o, dan 60o, maka 
segitiga ∆ ABC merupakan segitiga 
lancip atau segitiga sembarang.
menerapkan konsep
sudut dalam 
segitiga atau 
berpelurus dan 
jumlah besar sudut 
dalam segitiga
Merepresentasikan
objek dalam 
bentuk bahasa dan
simbol matematis 
serta memanipulasi
bahasa dan 
simbol-simbol 
dengan konsep 
matematika secara
abstrak  dengan 
menuliskan operasi 
hitung untuk 
memperoleh ukuran
besar ∠ACB,  
∠CBA , dan 
∠CAB dengan 
benar
3
Membuat 
kesimpulan atas 
solusi 
permasalahan 
yang diperoleh 
dengan 
menyebutkan jenis 
bangun datar 
segitiga berdasarkan
besar sudutnya
2
Jumlah skor maksimum 7
26. 6 Diketahui:
Panjang sisi yang berbeda pada taman 
jajargenjang = 8 m dan 12 m
Lampu dipasang setiap 4 m
Ditanyakan:
Lampu yang terpasang
Jawab: 
Tidak menuliskan 
jawaban apapun
0
Mengidentifikasi 
karakteristik 
objek yang dapat 
digunakan untuk 
memecahkan 
2
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Lampu dipasang di sekeliling taman, 
sehingga perlu mencari keliling jajargenjang.
Keliling jajargenjang = 2 (p + l) 
                                   = 2 (8 + 12) 
                                   = 2 (20) 
                                   = 40 
Keliling taman adalah 40 m.
Lampu dipasang setiap 4 m, sehingga banyak
lampu yang dipasang = 
40
4 = 10.
permasalahan 
Dengan 
menggunakan 
konsep keliling 
jajargenjang
Merepresentasikan
objek dalam 
bentuk bahasa dan
simbol matematis 
dengan benar
1
Memanipulasi 
bahasa dan 
simbol-simbol 
dengan konsep 
matematika secara
abstrak dengan 
melakukan operasi 
hitung secara benar
1
Menyimpulkan 
solusi 
permasalahan 
yang diperoleh 
dengan 
menyebutkan 
banyak lampu
1
Jumlah skor maksimum 5
31. 7 Diketahui: 
Luas segitiga siku-siku (L ∆ ) = 96 cm2
Panjang alas segitiga (a) = 16 cm
Ditanyakan:
a. Tinggi segitiga (t)
b. Panjang sisi miring (c)
c. Keliling kertas (K)
Jawab:
a.
( )1
2
L a tD = � �
96 cm2 = 
1
2
×
 (16 cm 
×
 t)
2 
×
96 cm2 = 2 
×
 
1
2
×
 (16 
Tidak menuliskan 
jawaban apapun
0
Menuliskan 
jawaban dengan 
benar tetapi tidak 
ada cara 
mengerjakannya
1
Mengidentifikasi 
karakteristik 
objek yang dapat 
digunakan untuk 
memecahkan 
permasalahan 
1
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cm ×  t) 
192 cm2 = (16 cm ×  t) 
t  
2192
12
16
cm
cm
cm
= =
Jadi, tinggi kertas segitiga tersebut 
adalah 12 cm. 
b.
2 2c a t= +
2 216 12c = +
256 144c = +
400c =
20c =
Jadi, panjang sisi miring kertas adalah 
20 cm.
c. K = a + t + c
K = 16 + 12 + 20
K = 48
Jadi, keliling kertas tersebut adalah 48 cm.
dengan menuliskan 
informasi yang 
diketahui dari soal 
yang dapat 
digunakan untuk 
menentukan tinggi 
segitiga
Merepresentasikan
objek dalam 
bentuk bahasa dan
simbol matematis 
dengan 
menyebutkan rumus
luas segitiga 
kemudian 
menerapkannya 
untuk menentukan 
tinggi segitiga
2
Memanipulasi 
bahasa dan 
simbol-simbol 
dengan konsep 
matematika secara
abstrak dengan 
melakukan operasi 
hitung untuk 
menentukan tinggi 
segitiga
1
Mengidentifikasi 
karakteristik 
objek yang dapat 
digunakan untuk 
memecahkan 
permasalahan 
dengan 
menyebutkan 
konsep Teorema 
Pythagoras
1
Merepresentasikan
objek dalam 
bentuk bahasa dan
simbol matematis 
serta memanipulasi
1
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bahasa dan 
simbol-simbol 
dengan konsep 
matematika secara
abstrak dengan 
menerapkan konsep
Teorema Pythagoras
untuk menentukan 
panjang sisi miring 
kertas
Memanipulasi 
bahasa dan 
simbol-simbol 
dengan konsep 
matematika secara
abstrak dalam 
menentukan keliling
kertas
1
Menyimpulkan 
solusi 
permasalahan 
yang diperoleh 
dengan 
menyebutkan 
ukuran tinggi, 
panjang sisi miring, 
dan keliling kertas 
beserta satuannya 
secara tepar
2
Jumlah skor maksimum 9
Total skor 50
NILAI = 
Total skor
50
×100
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Instrumen Tes Kemampan Koneksi Matematis
A. Tujuan 
Instrumen kemampuan koneksi matematis siswa ini akan digunakan untuk mengetahui
tingkat kemampuan koneksi matematis siswa SMP.
B. Definisi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
No
.
Sumber Definisi Aspek
1. Hudgson, 
1955
Koneksi matematis 
merupakan hubungan yang 
terjadi antar objek abstrak 
atau simbol dengan 
representasinya. 
a. Pengkoneksian objek 
abstrak dengan 
represenatasinya
2. Shafer & Foster, 
1997
Koneksi matematika meliputi 
mengintegrasian informasi, 
membuat koneksi dalam dan 
antar materi matematika, serta
menetapkan rumus (tools) 
yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan masalah.
a. Pengintegrasian 
informasi dalam 
matematika
b. Membuat koneksi 
dalam dan antar 
materi matematika
c. Menetapkan cara 
menyelesaikan 
masalah
3. NCTM, 
2000
Koneksi matematika terbagi 
menjadi tiga, yaitu mengenali 
dan menggunakan hubungan-
hubugan antar gagasan dalam 
matematika; memahami 
bagaimana gagasan-gagasan 
dalam matematika saling 
berhubungan dan mendasari 
satu dengan yang lain untuk 
menghasilkan suatu yang 
koheren; dan mengenali dan 
menerapkan matematika 
dalam konteks di luar 
matematika itu sendiri.
a. Mengenali dan 
menggunakan 
hubungan-hubugan 
antar gagasan dalam 
matematika
b. Memahami hubungan 
antar gagasan dalam 
matematika
c. Menerapkan 
matematika dengan 
konteks di luar 
matematika
4. Ruspiani, 
2000
Kemampuan koneksi 
matematis adalah kemampuan
mengaitkan konsep-konsep 
matematika baik antar konsep
dalam matematika itu sendiri 
maupun mengaitkan konsep 
matematika dengan konsep 
dalam bidang lainnya.
a. Kemampuan 
mengaitkan antar 
konsep matematika
b. Kemampuan
mengaitkan  konsep
matematika  dengan
konsep bidang lain.
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No
.
Sumber Definisi Aspek
5. Haylock & 
Thangata, 
2007
Koneksi matematika 
merupakan proses 
pembelajaran yang 
membangun pemahaman 
siswa terhadap suatu materi 
dengan mengembangkan 
kesadaran siswa terhadap 
hubungan antara pengalaman 
nyata, bahasa, gambar, dan 
simbol matematika. 
a. Proses membangun 
pemahaman terkait 
hubungan antara 
pengalaman, bahasa, 
gambar, dan simbol 
matematika
6. Jihad, 2008 Kemampuan koneksi 
matematis merupakan 
kegiatan menghubungkan 
dalam matematika, yaitu 
hubungan representai konsep 
dan prosedur, 
menghubungkan matematika 
dengan bidang studi lain, 
serta menggunakan hubungan
tersebut.
a. Kegiatan 
menghubungkan antar
konsep dan prosedur 
dalam matematika
b. Kegiatan 
menghubungkan 
antara matematika 
dengan bidang studi 
lain
c. Kegiatan dalam 
menggunakan 
hubungan
7. Kennedy, Tipps, &
Johnson
2008
Koneksi matematika 
mengarahkan siswa dan guru 
untuk menemukan keterkaitan
antara matematika dengan 
kehidupan sehari-hari, antar 
konsep dalam matematika, 
dan antara matematika 
dengan bidang ilmu lain 
untuk memaknai atau 
memahami keuntungan dan 
kemanfaatan matematika.
a. Keterkaitan antara 
matematika dengan 
kehidupan sehari-hari
b. Keterkaitan antar 
konsep dalam 
matematika
c. Keterkaitan antara 
matematika dengan 
bidang ilmu lain
8. Baki, Çatlıoğlu, 
Coştu, & Birgin,
2009
Koneksi matematis dapat 
dilakukan siswa dengan 
menghubungkan antar konsep
yang ada dalam matematika, 
konsep matematika dengan 
mata pelajaran yang ada di 
sekolah, dan konsep 
matematika dengan 
kehidupan yang ada di luar 
sekolah. 
a. Hubungan antar 
konsep dalam 
matematika
b. Hubungan antara 
konsep matematika 
dengan mata 
pelajaran lain
c. Hubungan antara 
konsep matematika 
dengan kehidupan 
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No
.
Sumber Definisi Aspek
sehari-hari
9. Linto, Elniati, & 
Rizal, 2012
Koneksi matematis adalah 
kemampuan untuk 
memecahkan permasalahan-
permasalahan matematika 
yang terkait dengan materi 
sebelumnya.
a. Kemampuan untuk 
memecahkan masalah
b. Hubungan antar 
materi dalam 
matematika
10. Walle, Kerp, & 
Bay,
2014
Koneksi matematis memiliki 
dua standar yaitu koneksi 
intern yaitu hubungan antar 
konsep atau ide matematika 
dan koneksi ekstern yang 
berhubungan dengan dunia 
nyata atau disiplin ilmu lain.
a. Hubungan antar 
konsep atau ide dalam
matematika (intern)
b. Hubungan antara 
matematika dengan 
dunia nyata (ekstern)
c. Hubungan antara 
matematika dengan 
disiplin ilmu lain 
(ekstern)
11. Welle, 
2014
Koneksi matematis 
merupakan hubungan yang 
dibangun antar konsep 
matematika, matematika 
dengan ilmu lain, serta 
hubungan yang dibangun 
antara matematika dengan 
dunia riil kehidupan sehari-
hari siswa.
a. Hubugan yang 
dibangun antar 
konsep matematika
b. Hubungan yang 
dibangun antara 
matematika dengan 
ilmu lain
c. Hubungan yang 
dibangun antara 
matematika dengan 
dunia riil 
12. Coxford, 
2013
Koneksi matematis adalah 
kemampuan menghubungkan 
pengetahuan konseptual dan 
prosedural, menerapkan 
matematika pada konsep lain, 
mengetahui penggunaan 
matematika dalam kehidupan 
sehari-hari, dan mangetahui 
hubungan antar konsep atau 
topik dalam matematika.
a. Kemampuan 
menghubungkan 
pengetahuan 
konseptual dan 
prosedural
b. Kemampuan 
menerapkan 
matematika pada 
konsep lain
c. Kemampuan dalam 
mengetahui 
penggunaan 
metematika dalam 
kehidupan sehari-hari.
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Sumber Definisi Aspek
d. Kemampuan 
mengetahui hubungan
antar konsep dalam 
matematika
13. Desforges,
2012
Koneksi matematis 
merupakan hubungan 
aktivitas dengan suatu 
konsep, seperti kompetensi 
dasar pada angka dan 
kemampuan matematika.
a. Hubungan antara 
aktivitas dengan 
konsep matematika.
14. Kaur & Lam,
2012
Koneksi matematis dapat 
dilakukan dengan 
memberikan fasilitas kepada 
siswa untuk menghubungkan 
ide-ide matematika yang 
berbeda, menghubungkan 
matematika dengan bidang 
studi lain dan 
menghubungkan matematika 
dengan kehidupan sehari-hari.
a. Hubungan antar 
konsep dalam 
matematika
b. Hubungan antara 
matematika dengan
bidang studi lain
c. Hubungan antara 
matematika dengan
kehidupan sehari-
hari
15. Agustini, Suryadi, 
& Supri,
2017
Kemampuan koneksi dapat 
terwakili dengan indikator: 
menghubungkan antar konsep
dalam topik atau materi yang 
sama, menghubungkan antara
topik dalam matematika 
dengan materi yang berbeda, 
menghubungkan konsep 
matematika dengan konsep 
pada ilmu lainnya, dan 
menghubungkan antara 
matematika dengan 
kehidupan sehari-hari.  
a. Hubungan antar 
konsep dalam 
matematika pada 
materi yang sama
b. Hubungan antara 
topik dalam 
matematika denga 
materi yang berbeda
c. Hubungan antara 
konsep matematika 
dengan konsep pada 
ilmu lain
d. Hubungan antara 
konsep dalam 
matematika dengan 
permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari
C. Definisi Operasional
Koneksi  matematis  adalah  kemampuan  dalam  menghubungkan  antar  konsep
matematika, konsep matematika dengan ilmu lainnya, dan hubungan yang dibangun
antara matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa.
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D. Peta Konsep Indikator Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Berdasarkan aspek kemampuan koneksi matematis dalam penelitian ini, peneliti 
menjabarkan aspek-aspek tersebut ke dalam indikator dengan peta konsep sebagai 
berikut:
No. Aspek Sumber Indikator
1. Menghubungkan 
antar konsep dalam
matematika
- NCTM, 2000
- Ruspiani, 
2000
- Jihad, 2008
- Kennedy, 
Tipps, & 
Johnson, 2008
- Welle, 2014
Menghubungkan konsep 
besar sudut bertolak 
belakang dengan konsep 
jumlah sudut-sudut dalam 
segitiga
2. Menghubungkan 
konsep matematika
dengan bidang 
studi atau ilmu 
lainnya
- Ruspiani, 
2000
- Jihad, 2008
- Kennedy, 
Tipps, & 
Johnson, 2008
- Baki, 
Çatlıoğlu, 
Coştu, & 
Birgin, 2009
- Walle, Kerp, 
& Bay, 2014
Menghubungkan konsep 
keliling dan luas segiempat 
dengan konsep kecepatan 
yang ada dalam fisika
3. Menghubungkan 
konsep matematika
dengan kehidupan 
sehari-hari
- Kennedy, 
Tipps, & 
Johnson, 2008
- Baki, 
Çatlıoğlu, 
Coştu, & 
Birgin, 2009
- Coxford, 2013
- Agustini, 
Suryadi, & 
Supri, 2017
Menghubungkan konsep 
luas persegi panjang dalam 
matematika dengan 
permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari
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E. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Koneksi Matematis Materi Segitiga
No
.
Aspek Indikator
No
Buti
r
Soal
1. Menghubungka
n antar konsep 
dalam 
matematika
Menghubungka
n konsep besar 
sudut bertolak 
belakang dan 
konsep jumlah 
sudut pada 
segitiga
1 Perhatikan gambar berikut!
Segitiga  ABC  merupakan  segitiga  sama
sisi.  Berdasarkan  yang  diketahui  pada
gambar  tersebut,  tentukan  besar  ∠
EFD!
2. Menghubungka
n konsep 
matematika 
dengan bidang 
studi atau ilmu 
lainnya
Menghubungka
n konsep 
keliling dan luas
segiempat 
dengan konsep 
kecepatan yang 
ada dalam fisika
2 Setiap  Hari  Minggu,  Reino  lari  pagi
mengelilingi  lapangan berbentuk persegi
panjang seperti gambar di bawah ini.
Pagi  itu,  Reino  melakukan  lari  pagi
dengan kecepatan 3 meter/detik. Ia dapat
melakukan  satu  kali  putaran  lari  di
lapangan tersebut  dalam waktu 2 menit.
Jika lebar lapangan 70 m, tentukan:
a. Keliling lapangan
b. Panjang lapangan
c. Luas lapangan
3. Menghubungka
n konsep 
matematika 
dengan 
kehidupan 
sehari-hari.
Menghubungka
n konsep luas 
persegi panjang 
dalam 
matematika 
dengan 
permasalahan 
dalam 
3 Pak  Yusuf  memagari  kebunnya  yang
berbentuk  trapesium  beraturan  seperti
gambar  di  bawah  ini.  Jarak  antara  dua
pagar yang sejajar adalah 61 m. Apabila
jumlah  panjang  kebun  yang  dipagar
sejajar  adalah  190  m,  berapakah  luas
kebun Pak Yusuf?
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kehidupan 
sehari-hari
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F. Alternatif Jawaban dan Pedoman Penskoran Soal Tes Kemampuan Koneksi 
Matematis 
No.
No
Butir
Alternatif Jawaban Pedoman Penskoran Skor
1. 1 Diketahui: 
m ∠  EAB = 40o
m ∠  ACD = 25o
Segitiga  ABC  merupakan  segitiga
sama sisi,  maka setiap sudut dalam
segitiga  tersebut  memiliki  besar
sudut 60o. 
Sehingga 
m ∠  ABC = 60o
m ∠  ACB = 60o
m ∠  CAB = 60o
Ditanyakan: m ∠  EFD
Jawab: 
m ∠  CAE = 60o – 40o = 20o
m ∠  CFA = 180o – (25o + 20o)
 = 180o – 45o = 135o
∠  EFD bertolak belakang dengan
∠  CFA sehingga kedua sudut 
tersebut memiliki ukuran yang sama.
Jadi besar ∠  EFD adalah 135o.
Tidak menuliskan 
jawaban apapun
0
Menuliskan jawaban 
dengan benar tetapi 
tidak ada cara 
mengerjakannya
1
Menentukan besar 
masing-masing sudut 
dalam segitiga dengan 
mengaitkan konsep 
jumlah besar sudut 
pada segitiga 
kemudian menentukan
besar ∠  CAE
2
Mengaitkan konsep 
jumlah besar sudut 
dalam segitiga dengan 
menentukan besar
∠  CFA 
1
Menentukan besar
∠  EFD dengan 
mengaitkan konsep 
bertolak belakang
2
Jumlah skor maksimum 5
6. 2 Diketahui:
Kecepatan lari (V) = 3 m / detik 
Waktu (t) = 2 menit = 2 ×  60 
detik = 120 detik
Lebar lapangan (l) = 70 m
Ditanyakan: 
a. Keliling lapangan (K)
b. Panjang lapangan (p)
c. Luas lapangan (L)
Jawab:
Tidak menuliskan 
jawaban apapun
0
Menuliskan jawaban 
dengan benar tetapi 
tidak ada cara 
mengerjakannya
1
248
a. Keliling  lapangan  sama
dengan  panjang  lintasan  lari
yaitu  waktu  yang digunakan
untuk  lari  dikalikan
kecepatan lari, sehingga
Panjang lintasan = Keliling 
lapangan, sehingga
Keliling lapangan = 120 
detik ×  3 meter/ detik = 
360 meter
Jadi keliling lapangan adalah 
360 m.
b. Panjang lapangan 
Keliling = 2 (p + l) 
⇔   360 m = 2 (p + 70 m)
⇔
 
( )2 70360
2 2
p +
=
⇔  ( )180 70p= +
⇔  180 70p = -
⇔ 110p =
Jadi, panjang lampangan 
adalah 110 m.
c. Luas lapangan
L = p ×  l = 110 m ×  
70 m = 7700 m2
Jadi, luas lapangan adalah 
7700 m2.
Menggunakan konsep 
dalam fisika yaitu 
kecepatan dalam 
menentukan keliling 
lapangan
5
Menentukan panjang 
lapangan dengan 
konsep keliling dan 
benar dalam 
melakukan operasi 
hitung
2
Menentukan luas 
lapangan secara benar, 
baik dalam 
menggunakan konsep 
luas lapangan maupun 
dalam melakukan 
operasi hitung
2
Jumlah skor total 9
11. 3 Diketahui: 
Jarak antara dua pagar yang sejajar 
(t) = 61 m
Jumlah panjang kebun yang dipagar 
sejajar = a + b = 190 m
Ditanyakan:
Luas kebun (L)
Jawab:
2
a b
L t
+� �= �� �
� �
Tidak menuliskan 
jawaban apapun
0
Menuliskan jawaban 
dengan benar tetapi 
tidak ada cara 
mengerjakannya
1
Menghubungkan 
permasalahan sehari-
hari dengan konsep 
luas bangun datar 
segiempat trapesium
3
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61
2
L
� �= �� �
� �
95 61L = �
5795L =
Jadi, luas kebun Pak Yusuf adalah 
5.795 m2.
Menentukan luas 
kebun dengan 
menggunakan konsep 
luas bangun datar 
segiempat trapesium
2
Melakukan operasi 
hitung dengan benar 
dalam menentukan 
luas kebun
1
Jumlah skor total 6
Total Skor 20
NILAI = 
Total skor
20
×100
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Instrumen Angket Kemandirian Belajar Siswa
A. Tujuan 
Instrumen kemandirian belajar siswa ini akan digunakan untuk mengetahui tingkat
kemandirian belajar matematika siswa.
B. Definisi Kemandirian Belajar Siswa
No
.
Sumber Definisi Aspek 
1. Zimmerman & 
Schunk, 
1989
Kemandirian  belajar
merupakan  proses  spesifik
yang  menggunakan  strategi
tertentu  yang  direspon  oleh
siswa  untuk  meningkatkan
prestasi akademiknya.
a. Proses spesifik 
dengan 
menggunakan 
strategi tertentu
2. Schunk, 
1995
Kemandirian  belajar
merupakan  proses  untuk
mencapai  prestasi  belajar
dengan  melibatkan
kemampuan  kognitif,
motivasi,  dan  perilaku  yang
terarahkan.
a. Proses mengarahkan
kemampuan kognitif
b. Proses mengarahkan
motivasi
c. Proses mengarahkan
perilaku
3. Zimmerman, 
Bonner, Kovach, 
1996
Kemandirian belajar  merujuk
pada  kemandirian  pikiran,
perasaan, dan tindakan untuk
mencapai tujuan belajar.
a. Mengontrol pikiran
b. Mengontrol 
perasaan
c. Mengontrol 
tindakan
4. Paris & Paris,
2001
Kemandirian merupakan satu
himpunan  keterampilan  yang
diperoleh  dari  pengalaman
sebagai proses perkembangan
dalam  mengatur  diri,
menetapkan  strategi  belajar,
memotivasi  diri,  dan
membentuk  pribadi  yang
mandiri.
a. Proses 
perkembangan dari 
pengalaman
b. Mengatur diri
c. Menetapkan strategi,
d. Memotivasi diri
e. Membentuk pribadi 
yang mandiri
5. Gardner, 
2006
Kemandirian  belajar
merupakan  cara  siswa  untuk
mengontrol  secara  rinci
perhatian  dan  tindakannya
sehingga  mereka  mampu
menyelesaikan permasalahan.
Siswa  yang  memiliki
kemandirian  belajar  dapat
memilih  dan  menggunakan
a. Cara untuk 
mengontrol diri
b. Menentukan strategi
belajar yang tepat
c. Mengevaluasi hasil 
belajar
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No
.
Sumber Definisi Aspek 
strategi  untuk  belajar  serta
mengevaluasi hasil belajarnya
sehingga  dapat  mencari  cara
untuk  meningkatkan
pengetahunnya.  
6. Hoyle, 
2010
Kemandirian  sangat
mempengaruhi  peningkatan
prestasi belajar siswa.
a. Proses yang 
mempengaruhi 
peningkatan prestasi
7. Blaustein & 
Kinniburgh, 
2010
Kemandirian  belajar
merupakan  kemampuan
dalam  mengelola  kognitif,
emosional  fisiologis,  dan
perilaku
a. Kemampuan dalam 
mengelola kognitif, 
emosional, 
fisiologis, dan 
perilaku.
8. Kuo, 2010 Kemandirian  merupakan
perpaduan antara kemampuan
dan  kemauan.  Kemampuan
merujuk  pada  perencanaan
dan pengorganisasian belajar,
penentuan  tujuan  belajar,
kontrol  diri,  mengevaluasi
hasil belajar, mengatur waktu
dan  sumber  belajar.
Sementara  kemauan  merujuk
pada  motivasi  dan  harapan
belajar.
a. Proses perencanaan 
dan 
pengorganisasian 
belajar
b. Proses penentuan 
tujuan
c. Proses mengontrol 
diri
d. Proses mengevaluasi
hasil belajar
e. Proses mengatur 
waktu dan sumber 
belajar.
f. Proses memotivasi 
diri agar harapan 
pembelajaran 
tercapai
9. Zumbrunn, 
2011
Kemandirian  belajar  adalah
proses yang mendorong siswa
dalam mengatur cara berpikir,
bertingkah  laku,  dan
emosinya  agar  dapat  terarah
pada keberhasilan belajar.
a. Proses mengatur 
cara berpikir
b. Proses mengatur 
perilaku
c. Proses 
mengendalikan 
emosi
10. Zumbrunn, 
Tadlock, & 
Roberts, 
2011
Kemandirian  belajar
merupakan  proses  belajar
yang  dapat  membantu  siswa
membuat  kebiasaan  dan
semangat  belajar  lebih  baik
a. Proses belajar
b. Membantu membuat
kebiasaan dan 
semangat belajar 
menjadi lebih baik 
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No
.
Sumber Definisi Aspek 
dalam  hal  keahlian,
menerapkan  strategi
pembelajaran  untuk
meningkatkan  hasil  belajar
siswa,  dan  memonitor
pencapaian  belajar  dan
mengevaluasi  perkembangan
akademiknya. 
dalam hal keahlian.
c. Menerapkan strategi
pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil 
belajar
d. Memonitor hasil 
belajar
e. Mengevaluasi 
perkembangan 
akademik.
11. Berger,
2011
Kemandirian  belajar
merupakan kemampuan yang
dapat  memonitor  aspek
kognisi,  emosi,  dan  perilaku
dalam  beradaptasi  dengan
lingkungan  belajar  ataupun
sosial  tertentu  untuk
mencapai tujuan.
a. Kemampuan untuk 
memonitor aspek 
kognisi, emosi, dan 
perilaku
b. Kemampuan 
beradaptasi dengan 
lingkungan belajar 
untuk mencapai 
tujuan.
12. Vohs & 
Baumiester,
2011
Kemandirian  didefinisikan
sebagai  Self-regulation  is
defined  as  the  capacity  to
override  natural  and
automatic tendencies, desires
or  behaviours;  to  persue
long-term goals,  even  at  the
expense  of  short-term
attractions;  and  to  follow
socially  prescribed  norms
and rules
a. Kemampuan untuk 
mengesampingkan 
kecenderungan 
alami dan otomatis 
b. Kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan
c. Kemampuan dalam 
mengikuti norma 
sosial yang telah 
ditentukan
13. Dettori & Persico, 
2011
Siswa  yang  memiliki
kemandirian  lebih  fokus  dan
dapat menghindarkan diri dari
segala  sesuatu  yang  dapat
mengganggu  proses
belajarnya.
a. Proses untuk 
memfokuskan diri
14. Adodo, 
2013
Kemandirian  belajar  adalah
sebuah hubungan yang saling
terintegrasi  dalam  proses
pembelajaran  yang
dikembangkan  melalui
konstruksi  perilaku  yang
a. Proses pembelajaran
yang dikembangkan 
melalui konstruksi 
perilaku.
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No
.
Sumber Definisi Aspek 
dapat  mempengaruhi  orang
lain.
15. Saks & Leijen,
2014
Kemandirian  belajar
merupakan proses belajar dan
motivasi  yang  memberikan
penekanan  pada  tanggung
jawab  siswa  terhadap
belajarnya  yang  dilakukan
secara  baik,  dengan  atau
tanpa guru (instruktur).
a. Proses belajar dan 
memotivasi
b. Proses penekanan 
tanggung jawab
16. Ahmadi, 
2015
Siswa  yang  memiliki
kemandirian  belajar  yang
tinggi  lebih  memiliki
kesuksesan  dalam  prestasi
daripada siswa yang memiliki
kemandirian  belajar  yang
rendah.
a. Kemampuan afektif 
untuk meningkatkan
prestasi belajar
17. Madha, 
2015
Kemandirian  belajar
merupakan  kemampuan
dalam  mengawasi  perilaku
sendiri,  memiliki  kemauan
belajar  dengan  atau  tanpa
diingatkan  orang  lain,
mendiagnosa  kebutuhan
belajarnya  sendiri,  membuat
tujuan  belajar,  menyeleksi
sumber  belajar  yang  dapat
digunakan,  melaksanakan
strategi  belajar  yang  telah
dipilih,  dan  merefleksi  hasil
belajarnya.
a. Kemampuan dalam 
mengawasi perilaku 
sendiri
b. Kemampuan dalam 
mengendalikan 
kemauan belajar 
dengan atau tanpa 
diingatkan
c. Kemampuan dalam 
mendiagnosa 
kebutuhan belajar
d. Kemampuan 
membuat tujuan
e. Kemampuan 
menyeleksi sumber 
belajar
f. Kemampuan 
melaksanakan 
strategi belajar
g. Kemampuan 
merefleksi hasil 
belajar.
18. Al-Baddaren, 
Ghaith, & Akour, 
2015
Kemandirian  belajar  adalah
aktivitas  yang  dilakukan
siswa  dalam  membangun
a. Aktivitas 
membangun 
pegetahuan
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No
.
Sumber Definisi Aspek 
pengetahuan  dengan
melibatkan  penetapan  tujuan
pembelajaran,  kontrol,
pengaturan,  motivasi,  dan
perilaku untuk menyelesaikan
permasalahan.
b. Proses menetapkan 
tujuan belajar
c. Proses mengontrol, 
mengatur, dan 
memotivasi
d. Aktivitas 
menyelesaikan 
permasalahan
19. Abdullah, 2016 Kemandirian  belajar  adalah
sebuah  proses  melakukan
aktivitas atau mengkonstruksi
yang  melibatkan  pengaturan
tujuan  pembelajaran,
monitoring,  mengatur,  dan
mengontrol  motivasi  dan
kebiasaan  untuk  mencapai
tujuan siswa.
a. Proses melakukan 
aktivitas atau 
mengkonstruksi
b. Proses yang 
melibatkan tujuan, 
monitoring, 
mengatur dan 
mengontrol belajar
c. Mengontrol mitivasi
dan kebiasaan untuk
mencapai tujuan
20. Kalenda & 
Vavrova, 
2016
Kemandirian  merupakan
pondasi  dalam  pencapaian
akademik  dan  merupakan
syarat  penting  agar  siswa
dapat  berhasil  dalam
studinya.
a. Pondasi dalam 
mencapai prestasi 
akademik
b. Syarat untuk 
mencapai 
keberhasilan
C. Definisi Operasional
Kemandirian  belajar  dalam  penelitian  ini  adalah  kemampuan  dalam  mengontrol
kondisi fisik atau perilaku dan psikis kognitif siswa yang terdiri dari beberapa aspek
yaitu: perencanaan, kemudian monitoring, kontrol belajar, dan refleksi diri.
D. Peta Konsep Indikator Angket Kemandirian Belajar Siswa
Berdasarkan  aspek  kemandirian  belajar  siswa  dalam  penelitian  ini,  peneliti
menjabarkan aspek-aspek tersebut ke dalam beberapa indikator, yaitu sebagai berikut:
No. Aspek Sumber Indikator
1. Perencanaan Phan, 2010
Diana, 2017
Venti, 2017
Merencanakan waktu 
belajar 
Venti, 2017 Mempersepsikan tugas
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2. Monitoring Phan, 2010
Venti, 2017
Pengaturan waktu belajar
Puzziferro, 2008
Jarvela & Jarvenoja, 2012
Venti, 2017
Memotivasi diri
3. Kontrol 
Belajar
Nuckles, Hubner, & 
Renkl, 2009
Diana, 2017
Venti, 2017
Menetapkan strategi 
belajar
Diana, 2017
Venti, 2017
Menetapkan strategi 
penyelesaian tugas
4. Refleksi Diri Narciss, Proske, & 
Koerndle, 2007
Sierens, 2009
Venti, 2017
Mengevaluasi diri
Diana, 2107
Venti, 2017
Kepuasan diri
E. Kisi-kisi Instrumen Angket Kemandirian Belajar 
Aspek Indikator Kriteria Butir Pernyataan
Positif Negatif
Perencanaan Merencanakan waktu 
belajar
2, 3 1
Mempersepsikan tugas 6 4, 5, 7
Monitoring Mengatur waktu belajar 8 9
Memotivasi diri 10, 11 12, 13
Kontrol
Belajar
Menetapkan strategi belajar 14, 17, 18, 19 15, 16
Menetapkan strategi 
penyelesaian tugas
22, 24 20, 21, 23, 25
Refleksi Diri Mengevaluasi diri 26 27
Kepuasan diri 28, 30 29
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Aspek Indikator Soal Kriteria Soal
Nomor
Jumlah
Perencanaa
n
Merencanakan
waktu belajar
Saya memiliki  rencana belajar
matematika.
- 1
3
Saya  mempelajari  materi
terlebih  dahulu  di  rumah
sebelum ada jadwal di sekolah.
+ 2
Saya  membuat  rencana  waktu
belajar.
+ 3
Mempersepsik
an tugas
Saya  tidak  memikirkan  tugas
matematika  yang  diberikan
oleh guru.
- 4
4
Saya hanya mengerjakan tugas
jika  diminta  untuk
dikumpulkan.
- 5
Saya  mengerjakan  tugas
matematika  yang  diberikan
oleh  guru  di  sekolah  dengan
sungguh-sungguh.
+ 6
Saya memilih diam ketika tidak
bisa  mengerjakan  tugas
matematika.
- 7
Monitoring Pengaturan 
waktu belajar
Saya  belajar  matematika
dengan  sungguh-sungguh
minimal  2  jam  setiap  hari  di
rumah.
+ 8
2
Saya belajar matematika hanya
ketika ada PR.
- 9
Memotivasi 
diri
Saya  semangat  belajar
matematika  karena  saya  tahu
kalau  itu  penting  untuk  masa
depan saya.
+ 10 4
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Aspek Indikator Soal Kriteria Soal
Nomor
Jumlah
Saya  suka  mengerjakan  soal
latihan  matematika  meskipun
tidak disuruh oleh guru.
+ 11
Saya  memikirkan  hal  lain
ketika guru menjelaskan materi
matematika.
- 12
Saya  tidak  suka  ulangan
matematika.
- 13
Kontrol 
belajar
Menetapkan 
strategi belajar
Saya  terlebih  dahulu  berusaha
mengerjakan tugas matematika
sendiri  sebelum  bertanya
kepada orang lain.
+ 14
6
Saya  tidak  tahu  cara  untuk
belajar matematika.
- 15
Saya  tidak  memiliki  buku
catatan matematika.
- 16
Saya  latihan  soal  matematika
tidak  hanya  dari  buku
pegangan,  tetapi  juga  dari
sumber  lain,  misalnya internet
atau LKS.
+ 17
Saya  lebih  bisa  mengerjakan
banyak  soal  matematika  jika
ada contohnya.
+ 18
Saya  membuat  ringkasan
materi  untuk  memudahkan
saya dalam belajar matematika.
+ 19
Menetapkan 
strategi 
penyelesaian 
tugas
Saya  mengerjakan  soal  hanya
dengan  cara  yang  diberikan
oleh guru.
- 20 6
Saya  mengerjakan  soal - 21
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Aspek Indikator Soal Kriteria Soal
Nomor
Jumlah
matematika  hanya  yang
mudah-mudah saja.
Saya  bertanya  kepada  teman,
guru,  atau  orang  tua  jika
mengalami  kesulitan  dalam
mengerjakan tugas matematika.
+ 22
Saya  meminta  hasil  pekerjaan
matematika  teman  untuk
dicontek  sebelum
dikumpulkan.
- 23
Saya  mengerjakan  soal-soal
latihan  matematika  agar  lebih
mudah menyelesaikan tugas.
+ 24
Saya  mengharapkan  jawaban
teman ketika mengerjakan soal
matematika.
- 25
Refleksi diri Mengevaluasi 
diri
Saya mengoreksi hasil ulangan
yang saya peroleh
+ 26
2Saya  tidak  cemas  saat
mendapatkan  nilai  ulangan
matematika jelek.
- 27
Mengevaluasi 
tugas
Saya  mengoreksi  hasil
pekerjaan  terlebih  dahulu
sebelum dikumpulkan.
+ 28
3
Saya  tidak  mengecek  kembali
tugas  di  rumah  meskipun
belum paham.
- 29
Saya  memperbaiki  kembali
tugas  saya  di  rumah  jika  di
sekolah masih ada kesalahan.
+ 30
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ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR MATEMATIKA
Nama : .........................................
Kelas : .........................................
No. Absen : .........................................
Petunjuk
1. Bacalah pernyataan berikut dengan teliti sebelum mengisi!
2. Isilah  angket  ini  dengan  memberikan  tanda  centang  (√)  pada  kolom  yang  telah
disediakan!
3. Perhatikan keterangan di bawah ini sebelum memberikan tanda centang!
4. Isilah sesuai dengan keadaan Anda yang sebenar-benarnya secara jujur!
5. Hasil angket ini tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran Matematika Anda.  
Keterangan:
SL
S
KK
:
:
:
Selalu 
Sering
Kadang-kadang 
J
TP
:
:
Jarang
Tidak Pernah
No Pernyataan
Pilihan Jawaban
SL S KK J TP
1. Saya  memiliki  rencana  belajar,  tetapi  tidak
terlaksana.
2. Saya mempelajari materi terlebih dahulu di rumah
sebelum ada jadwal di sekolah.
3. Saya membuat rencana waktu belajar.
4. Saya  tidak  mengerjakan  tugas  matematika  yang
diberikan oleh guru.
5. Saya hanya mengerjakan tugas jika diminta untuk
dikumpulkan.
6. Saya mengerjakan tugas matematika yang diberikan
oleh guru di sekolah dengan sungguh-sungguh.
7. Saya memilih diam ketika tidak bisa mengerjakan
tugas matematika.
8. Saya belajar matematika dengan sungguh-sungguh
minimal 2 jam setiap hari di rumah.
9. Saya belajar matematika hanya ketika ada PR.
10. Saya semangat belajar matematika karena saya tahu
itu penting untuk masa depan saya.
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No Pernyataan
Pilihan Jawaban
SL S KK J TP
11. Saya  suka  mengerjakan  soal  latihan  matematika
meskipun tidak disuruh oleh guru.
12. Saya memikirkan hal lain ketika guru menjelaskan
materi matematika.
13. Saya tidak suka ulangan matematika.
14. Saya  terlebih  dahulu  berusaha  mengerjakan  tugas
matematika sendiri sebelum bertanya kepada orang
lain.
15. Saya tidak memiliki cara untuk belajar matematika.
16. Saya tidak memiliki buku catatan matematika.
17. Saya  belajar  matematika  tidak  hanya  dari  buku
pegangan,  tetapi  juga  dari  sumber  lain,  misalnya
internet.
18. Saya  lebih  bisa  mengerjakan  banyak  soal  karena
ada contohnya.
19. Saya  membuat  ringkasan  materi  untuk
memudahkan saya dalam belajar matematika.
20. Saya  mengerjakan  soal  hanya  dengan  cara  yang
diberikan oleh guru.
21. Saya  mengerjakan  soal  matematika  hanya  yang
mudah-mudah saja.
22. Saya bertanya kepada teman, guru, atau orang tua
jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas
matematika.
23. Saya meminta hasil pekerjaan teman untuk dicontek
sebelum tugas dikumpulkan.
24. Saya  mengerjakan  soal-soal  latihan  matematika
agar lebih mudah menyelesaikan tugas.
25. Saya  mengharapkan  jawaban  teman  ketika
mengerjakan soal matematika.
26. Saya mengoreksi hasil ulangan yang saya peroleh
27. Saya tidak cemas saat  mendapatkan nilai  ulangan
matematika jelek.
28. Saya  mengoreksi  hasil  pekerjaan  terlebih  dahulu
sebelum dikumpulkan.
29. Saya  tidak  mengecek  kembali  tugas  di  rumah
meskipun belum paham.
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No Pernyataan
Pilihan Jawaban
SL S KK J TP
30. Saya memperbaiki kembali tugas saya di rumah jika
di sekolah masih ada kesalahan.
Responden 
Nama: 
F. Pedoman Penilaian
Selalu Sering Kadang
-kadang
Jarang Tidak
Pernah
Butir
Pernyataan
Positif
5 4 3 2 1
Butir
Pernyataan
Negatif
1 2 3 4 5
Skor maksimal = 150
Skor minimal = 30
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5.a. Data Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Abstraksi Matematis 
No.
Inisial
Nama
Nomor 1 Jumlah Nomor 2 Jumlah Nomor 3 
Jumlah
Nomor 4
Jumla
h
2 2 4 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 3
1 UC 1 2 2 2 6 2 1 1 1 5 1 1 2 0 1 5 1 1 2
2 UC 2 2 2 3 7 2 2 3 1 8 2 1 2 1 1 7 1 3 4
3 UC 3 2 2 2 6 2 1 1 1 5 1 1 2 1 1 6 1 1 2
4 UC 3 2 2 3 7 2 2 2 1 7 2 1 1 0 1 5 1 3 4
5 UC 5 2 1 2 5 1 1 1 1 4 2 1 2 1 1 7 1 3 4
6 UC 6 2 2 2 6 2 2 1 0 5 2 1 2 1 1 7 0 0 0
7 UC 7 1 1 3 5 2 2 3 1 8 2 1 1 0 1 5 1 3 4
8 UC 8 2 2 2 4 2 2 3 1 8 2 1 2 1 1 7 1 3 4
9 UC 9 2 2 2 6 2 2 2 1 7 2 1 2 0 1 6 1 3 4
10 UC 10 2 2 2 6 1 2 3 2 8 2 1 2 0 1 6 1 1 2
11 UC 11 2 2 4 8 2 2 3 0 7 1 1 2 1 1 6 1 3 4
12 UC 12 2 2 3 7 2 1 3 1 7 2 1 2 0 1 6 1 2 3
13 UC 13 2 1 4 7 2 2 3 1 8 2 1 2 0 0 5 1 2 3
14 UC 14 2 2 2 6 2 2 3 1 8 2 1 1 1 1 6 1 3 4
15 UC 15 2 2 0 4 2 2 0 1 5 2 1 2 0 1 6 1 3 4
16 UC 16 2 2 2 6 1 2 3 1 7 2 1 2 1 1 7 1 3 4
17 UC 17 2 2 4 8 2 2 3 0 7 1 1 2 0 1 5 1 2 3
18 UC 18 2 0 0 2 2 1 1 1 5 2 1 1 1 1 6 1 3 4
19 UC 19 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
20 UC 20 2 2 1 5 2 2 2 2 8 2 1 2 1 2 8 1 3 4
21 UC 21 2 1 4 7 2 2 2 1 7 2 1 2 1 1 7 1 2 3
22 UC 22 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 1 1 1 6 1 3 4
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No.
Inisial
Nama
Nomor 1 Jumlah Nomor 2 Jumlah Nomor 3 
Jumlah
Nomor 4
Jumla
h
2 2 4 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 3
23 UC 23 2 2 3 7 2 2 2 2 8 2 1 2 1 1 7 1 3 4
24 UC 24 2 2 4 8 2 0 0 1 3 2 1 1 1 1 6 1 2 3
25 UC 25 2 1 4 7 2 2 3 1 8 2 1 2 0 2 7 1 3 4
26 UC 26 2 2 2 6 2 2 3 0 7 2 1 2 0 1 6 0 0 0
27 UC 27 1 2 4 7 1 1 3 1 6 1 1 1 0 1 4 1 3 4
28 UC 28 2 2 4 8 2 2 2 1 7 2 1 2 1 1 7 1 2 3
29 UC 29 2 1 4 7 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 2 3
30 UC 30 2 1 3 6 1 2 1 1 5 2 1 1 1 1 6 1 3 4
No.
Inisial
Nama
Nomor 5 Jumla
h
Nomor 6 Jumlah Nomor 7 Jumlah SKOR NILAI
2 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2
1 UC 1 2 3 1 6 2 1 0 1 4 1 2 1 0 0 0 1 5 33 66
2 UC 2 0 3 2 5 2 1 1 1 5 1 2 1 0 0 0 1 5 41 82
3 UC 3 2 3 1 6 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 5 31 62
4 UC 3 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 1 1 0 1 1 2 7 42 84
5 UC 5 0 2 2 4 2 0 0 1 3 1 1 1 0 0 0 1 4 31 62
6 UC 6 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 1 1 1 0 1 1 6 36 72
7 UC 7 2 3 2 7 2 0 1 1 4 1 1 1 0 0 1 1 5 38 76
8 UC 8 1 3 2 6 2 1 1 1 5 1 1 0 0 1 1 1 5 41 82
9 UC 9 2 1 2 5 2 1 0 0 3 1 1 1 0 0 0 1 4 35 70
10 UC 10 0 3 2 5 0 0 0 0 0 1 2 1 0 0 1 1 6 33 66
11 UC 11 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 1 1 0 1 1 1 6 43 86
12 UC 12 2 1 1 4 2 1 0 0 3 0 0 0 0 0 0 1 1 31 62
13 UC 13 1 2 0 3 2 0 0 0 2 0 2 0 0 0 0 1 3 31 62
14 UC 14 2 3 2 7 2 0 0 1 3 1 1 1 1 1 1 2 8 42 84
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No.
Inisial
Nama
Nomor 5 Jumla
h
Nomor 6 Jumlah Nomor 7 Jumlah SKOR NILAI
2 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2
15 UC 15 2 3 0 5 1 1 1 1 4 0 1 1 0 0 1 1 4 32 64
16 UC 16 2 3 2 7 2 1 1 1 5 0 1 1 0 0 1 1 4 40 80
17 UC 17 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 2 8 43 86
18 UC 18 1 3 2 6 2 1 0 1 4 0 2 0 1 0 1 1 5 32 64
19 UC 19 2 2 1 5 2 1 1 1 5 0 1 1 0 1 1 1 5 41 82
20 UC 20 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 7 44 88
21 UC 21 2 3 2 7 2 0 0 0 2 1 2 0 0 0 0 1 4 37 74
22 UC 22 2 2 2 6 2 1 1 1 5 0 0 0 0 0 0 1 1 38 76
23 UC 23 3 3 1 7 2 1 1 0 4 1 2 1 1 1 1 1 8 45 90
24 UC 24 2 3 2 7 2 1 1 1 5 0 1 1 0 0 0 1 3 35 70
25 UC 25 2 0 0 2 2 1 0 1 4 1 2 0 0 1 1 2 7 39 78
26 UC 26 0 0 0 0 2 1 1 1 5 0 1 1 0 0 1 1 4 28 56
27 UC 27 2 3 1 6 1 1 1 0 3 0 1 1 0 0 1 1 4 34 68
28 UC 28 2 3 2 7 2 1 0 1 4 0 0 1 0 0 1 1 3 39 78
29 UC 29 1 1 2 4 2 0 1 0 3 0 0 0 0 0 0 1 1 32 64
30 UC 30 2 3 2 7 2 1 0 0 3 1 2 1 0 0 0 0 4 35 70
5.b. Data Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
No. 
Inisial
Nama 
Nomor 1
Jumla
h Nomor 2
Jumla
h Nomor 3
Jumla
h
SKO
R
NILA
I
2 1 2  5 2 2  3 2 1
1 UC 1 2 0 0 2 3 2 0 5 2 2 0 4 11 55
2 UC 2 2 1 0 3 3 1 1 5 2 2 1 5 13 65
3 UC 3 2 0 0 2 3 1 1 5 2 2 1 5 12 60
4 UC 3 2 1 2 5 2 2 2 6 3 2 1 6 17 85
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No. 
Inisial
Nama 
Nomor 1
Jumla
h Nomor 2
Jumla
h Nomor 3
Jumla
h
SKO
R
NILA
I
2 1 2  5 2 2  3 2 1
5 UC 5 2 1 0 3 3 1 1 5 2 2 1 5 13 65
6 UC 6 1 1 2 4 3 1 1 5 2 1 1 4 13 65
7 UC 7 2 1 0 3 2 1 1 4 2 2 0 4 11 55
8 UC 8 2 1 2 5 3 2 1 6 2 2 1 5 16 80
9 UC 9 2 0 1 3 3 2 1 6 2 2 0 4 13 65
10 UC 10 2 1 1 4 3 2 1 6 3 2 1 6 16 80
11 UC 11 2 1 1 4 3 1 1 5 2 2 1 5 14 70
12 UC 12 1 1 0 2 3 1 1 5 2 1 1 4 11 55
13 UC 13 2 1 2 5 3 0 1 4 2 2 1 5 14 70
14 UC 14 2 1 2 5 4 1 2 7 3 2 1 6 18 90
15 UC 15 2 1 0 3 3 2 1 6 2 2 1 5 14 70
16 UC 16 2 1 1 4 2 1 1 4 3 2 1 6 14 70
17 UC 17 2 1 2 5 3 0 1 4 3 2 1 6 15 75
18 UC 18 2 0 1 3 3 1 0 4 3 1 0 4 11 55
19 UC 19 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 1 6 14 70
20 UC 20 2 0 1 3 3 0 1 4 2 2 1 5 12 60
21 UC 21 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 1 6 14 70
22 UC 22 2 1 1 4 2 1 1 4 3 1 1 5 13 65
23 UC 23 2 1 1 4 4 1 1 6 3 2 1 6 16 80
24 UC 24 1 1 1 3 3 1 1 5 3 2 0 5 13 65
25 UC 25 2 0 0 2 3 1 1 5 3 2 0 5 12 60
26 UC 26 1 1 1 3 3 0 1 4 3 0 1 4 11 55
27 UC 27 2 1 1 4 3 2 2 7 3 1 1 5 16 80
28 UC 28 2 1 2 5 2 1 1 4 3 2 1 6 15 75
29 UC 29 2 1 1 4 2 1 1 4 3 2 0 5 13 65
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No. 
Inisial
Nama 
Nomor 1
Jumla
h Nomor 2
Jumla
h Nomor 3
Jumla
h
SKO
R
NILA
I
2 1 2  5 2 2  3 2 1
30 UC 30 2 1 1 4 3 1 1 5 3 1 1 5 14 70
5.c. Data Hasil Uji Coba Angket Kemandirian Belajar Siswa 
No.
Inisial
Nama
No Item
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 UC 1 2 2 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3
2 UC 2 4 3 4 2 3 4 2 4 3 3 2 1 4 5 3 1 3 3 3 3
3 UC 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 5 5 3 3 4 4 3 4 3
4 UC 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 5 2 4 3 3
5 UC 5 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 4 5 5 3 5 4 4 4 4
6 UC 6 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 5 2 3 3 5 3 3
7 UC 7 5 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4
8 UC 8 4 3 4 3 3 4 1 4 3 3 3 5 5 5 3 3 4 4 3 3
9 UC 9 3 2 4 3 3 4 2 4 3 3 4 5 4 5 3 5 4 5 4 3
10 UC 10 3 5 3 5 4 3 3 3 4 2 4 4 4 5 3 4 4 3 4 3
11 UC 11 4 3 3 4 3 4 2 2 3 4 3 5 3 5 3 5 4 3 4 3
12 UC 12 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 5 5 3 5 4 2 4 3
13 UC 13 3 3 4 2 3 4 3 3 3 5 3 5 5 5 3 5 4 4 3 3
14 UC 14 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 5 3 3 5 3
15 UC 15 5 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 5 3 3 4 4 4 3
16 UC 16 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 5 4 3 4 3 3 3 3 4
17 UC 17 3 4 2 5 4 5 4 2 3 3 5 4 3 3 5 4 3 3 2 2
18 UC 18 5 4 3 4 3 3 4 2 3 5 4 4 3 3 5 5 3 3 3 3
19 UC 19 4 5 2 4 2 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 5 2 4 3 3
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No.
Inisial
Nama
No Item
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
20 UC 20 4 3 5 4 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4
21 UC 21 4 5 2 4 3 3 3 4 3 4 5 4 3 3 3 2 4 3 2 3
22 UC 22 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 5 5 4 3 5 5 3 3 3 5
23 UC 23 3 2 3 5 5 5 3 4 3 3 2 4 3 4 5 4 4 4 3 2
24 UC 24 3 2 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 5 3
25 UC 25 4 4 5 2 4 4 2 4 5 4 4 2 3 3 4 5 4 2 4 3
26 UC 26 4 5 2 4 3 1 4 2 3 2 5 3 3 4 5 5 3 3 5 4
27 UC 27 3 4 2 5 3 3 4 2 3 2 5 4 3 3 5 5 3 3 3 2
28 UC 28 3 3 3 5 3 3 4 2 3 2 5 4 3 3 5 4 3 3 4 2
29 UC 29 3 4 3 5 3 3 4 2 3 2 5 4 3 3 5 5 3 3 3 2
30 UC 30 2 3 3 4 5 4 3 4 5 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 5
No.
Inisial
Nama
No Item Skor Nilai Rerata
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 UC 1 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 85 57 2,83
2 UC 2 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 90 60 3,00
3 UC 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 5 107 71 3,57
4 UC 3 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 110 73 3,67
5 UC 5 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 104 69 3,47
6 UC 6 4 5 4 4 3 4 3 3 5 4 105 70 3,50
7 UC 7 3 4 3 4 3 3 4 3 4 5 109 73 3,63
8 UC 8 3 4 3 4 3 3 5 3 3 4 105 70 3,50
9 UC 9 3 3 3 4 3 3 3 4 5 4 108 72 3,60
10 UC 10 5 3 4 5 3 3 3 4 4 3 110 73 3,67
11 UC 11 4 4 3 4 3 3 5 3 3 4 106 71 3,53
12 UC 12 3 3 3 4 4 3 5 3 5 3 107 71 3,57
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No.
Inisial
Nama
No Item Skor Nilai Rerata
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
13 UC 13 4 4 3 4 4 3 5 3 4 4 111 74 3,70
14 UC 14 3 3 5 5 3 4 3 3 4 4 108 72 3,60
15 UC 15 4 4 3 4 3 3 5 3 5 3 107 71 3,57
16 UC 16 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 105 70 3,50
17 UC 17 3 5 4 3 4 4 4 5 4 5 110 73 3,67
18 UC 18 3 4 4 4 5 3 3 2 4 3 107 71 3,57
19 UC 19 5 3 4 4 5 4 3 2 5 3 106 71 3,53
20 UC 20 3 2 3 5 5 4 4 2 4 2 109 73 3,63
21 UC 21 2 3 2 3 3 5 3 3 3 2 96 64 3,20
22 UC 22 3 4 4 5 4 4 4 2 3 5 108 72 3,60
23 UC 23 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 110 73 3,67
24 UC 24 3 4 5 4 3 3 4 2 3 3 104 69 3,47
25 UC 25 3 2 4 4 3 4 4 5 4 4 109 73 3,63
26 UC 26 3 5 4 3 5 3 3 3 4 3 106 71 3,53
27 UC 27 3 4 4 4 5 3 4 4 3 3 104 69 3,47
28 UC 28 3 4 4 4 5 5 4 2 4 4 106 71 3,53
29 UC 29 3 4 4 4 5 3 4 2 4 3 104 69 3,47
30 UC 30 3 3 5 3 4 5 4 3 3 3 108 72 3,60
5.d. Data Hasil Penelitian Posttest Kemampuan Abstraksi Matematis Kelas Eksperimen
No
. 
Inisial
Nama 
Nomor 1
Jumla
h Nomor 2
Jumla
h Nomor 3
Jumla
h Nomor 4
Jumla
h
2 2 4  2 2 3 2  2 1 2 1 2  1 3  
1 KE 1 1 2 4 7 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
2 KE 2 1 1 4 6 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
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No
. 
Inisial
Nama 
Nomor 1
Jumla
h Nomor 2
Jumla
h Nomor 3
Jumla
h Nomor 4
Jumla
h
2 2 4  2 2 3 2  2 1 2 1 2  1 3  
3 KE 3 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
4 KE 4 2 2 4 8 2 2 3 2 9 2 1 2 0 2 7 1 3 4
5 KE 5 2 2 4 8 2 2 2 1 7 2 1 2 0 1 6 1 3 4
6 KE 6 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
7 KE 7 1 2 4 7 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
8 KE 8 1 2 4 7 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
9 KE 9 1 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
10 KE 10 2 2 4 8 2 1 2 1 6 2 1 2 0 1 6 1 3 4
11 KE 11 0 2 4 6 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
12 KE 12 2 2 4 8 0 1 1 0 2 2 1 2 0 1 6 1 3 4
13 KE 13 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
14 KE 14 0 2 3 5 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
15 KE 15 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
16 KE 16 0 2 4 6 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 0 0 0
17 KE 17 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
18 KE 18 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 2 0 0 5 1 3 4
19 KE 19 2 2 4 8 2 1 1 0 4 2 1 2 1 0 6 1 3 4
20 KE 20 0 2 4 6 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
21 KE 21 1 2 4 7 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
22 KE 22 1 0 4 5 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
23 KE 23 1 0 4 5 2 2 3 1 8 2 1 2 0 2 7 1 3 4
24 KE 24 1 2 4 7 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
25 KE 25 1 2 4 7 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
26 KE 26 2 1 4 7 2 2 3 1 8 2 1 2 1 0 6 1 3 4
27 KE 27 2 2 3 7 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
273
No
. 
Inisial
Nama 
Nomor 1
Jumla
h Nomor 2
Jumla
h Nomor 3
Jumla
h Nomor 4
Jumla
h
2 2 4  2 2 3 2  2 1 2 1 2  1 3  
28 KE 28 0 2 4 6 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 0 1
29 KE 29 1 2 4 7 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
30 KE 30 1 2 4 7 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
31 KE 31 0 2 4 6 2 2 1 1 6 2 1 1 0 1 5 1 3 4
32 KE 32 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
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No.
Inisial
Nama 
Nomor 5
Jumla
h Nomor 6
Jumla
h Nomor 7
Jumla
h
SKOR NILAI
2 3 2  2 1 1 1  1 2 1 1 1 1 2
1 KE 1 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 0 0 6 43 86
2 KE 2 2 3 3 7 2 0 0 0 2 1 1 1 0 0 0 0 3 36 72
3 KE 3 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 46 92
4 KE 4 1 3 1 5 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 46 92
5 KE 5 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 45 90
6 KE 6 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 46 92
7 KE 7 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 0 0 6 43 86
8 KE 8 2 2 2 6 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 44 88
9 KE 9 2 3 3 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 46 92
10 KE 10 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 44 88
11 KE 11 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 0 1 0 1 6 42 84
12 KE 12 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 40 80
13 KE 13 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 46 92
14 KE 14 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 43 86
15 KE 15 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 46 92
16 KE 16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 40
17 KE 17 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 46 92
18 KE 18 0 0 0 0 2 1 0 1 4 1 2 1 1 1 1 1 8 37 74
19 KE 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 22 44
20 KE 20 1 2 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 27 54
21 KE 21 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 0 1 0 1 6 43 86
22 KE 22 2 3 2 7 2 1 0 0 3 1 2 1 1 1 1 1 8 41 82
23 KE 23 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 44 88
24 KE 24 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 45 90
25 KE 25 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 45 90
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No.
Inisial
Nama 
Nomor 5
Jumla
h Nomor 6
Jumla
h Nomor 7
Jumla
h
SKOR NILAI
2 3 2  2 1 1 1  1 2 1 1 1 1 2
26 KE 26 0 0 0 0 2 1 0 0 4 1 2 1 1 1 1 1 8 37 74
27 KE 27 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 45 90
28 KE 28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 6 27 54
29 KE 29 0 0 0 0 2 1 1 1 5 0 0 0 0 0 0 0 0 30 60
30 KE 30 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 45 90
31 KE 31 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 41 82
32 KE 32 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 8 46 92
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5.e. Data Hasil Penelitian Posttest Kemampuan Abstraksi Matematis Kelas Kontrol
No.
Inisial
Nama
Nomor 1 Jumla
h
Nomor 2
Jumla
h
Nomor 3 Jumlah Nomor 4 Jumlah
2 2 4 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 3  
1 KK 1 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 2 1 1 7 1 1 2
2 KK 2 2 2 3 7 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
3 KK 3 2 2 3 7 2 2 2 1 7 1 1 2 1 1 6 1 3 4
4 KK 4 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 1 0 1 5 1 3 4
5 KK 5 2 2 1 5 1 2 3 1 7 2 1 2 1 1 7 1 3 4
6 KK 6 2 2 2 6 2 2 1 0 5 2 1 2 0 1 6 1 2 3
7 KK 7 1 1 4 6 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
8 KK 8 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 2 1 1 7 1 3 4
9 KK 9 2 2 2 6 2 2 2 1 7 2 1 2 0 1 6 1 3 4
10 KK 10 2 2 4 8 1 2 3 2 8 2 1 2 0 1 6 1 1 2
11 KK 11 2 2 4 8 2 2 3 0 7 1 1 2 1 1 6 1 3 4
12 KK 12 2 2 3 7 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 2 3
13 KK 13 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 2 0 0 5 1 2 3
14 KK 14 2 2 2 6 2 2 3 1 8 2 1 1 1 1 6 1 3 4
15 KK 15 2 2 4 8 2 2 2 1 7 2 1 2 0 1 6 1 3 4
16 KK 16 2 2 2 6 1 2 3 1 7 2 1 2 1 1 7 1 3 4
17 KK 17 2 2 4 8 2 2 3 0 7 1 1 2 0 1 5 1 2 3
18 KK 18 2 2 2 6 2 1 1 1 5 2 1 2 0 1 6 1 3 4
19 KK 19 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 3 4
20 KK 20 2 2 1 5 2 2 3 2 9 2 1 2 1 2 8 1 3 4
21 KK 21 2 2 4 8 2 2 2 1 7 2 1 2 1 1 7 1 3 4
22 KK 22 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 1 1 1 6 1 3 4
23 KK 23 2 2 4 8 2 2 2 2 8 2 1 2 1 1 7 1 3 4
24 KK 24 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 2 1 1 7 1 2 3
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No.
Inisial
Nama
Nomor 1 Jumla
h
Nomor 2
Jumla
h
Nomor 3 Jumlah Nomor 4 Jumlah
2 2 4 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 3  
25 KK 25 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 2 0 2 7 1 3 4
26 KK 26 2 2 4 8 2 2 3 0 7 2 1 2 0 1 6 0 0 0
27 KK 27 1 2 4 7 1 1 3 1 6 1 1 2 0 1 5 1 3 4
28 KK 28 2 2 4 8 2 2 2 1 7 2 1 2 1 1 7 1 3 4
29 KK 29 2 1 4 7 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 2 3
30 KK 30 2 2 4 8 1 2 3 1 7 2 1 1 1 1 6 1 3 4
31 KK 31 2 2 4 8 2 2 3 1 8 2 1 2 0 1 6 1 1 2
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No.
Inisial
Nama
Nomor 5
Jumlah
Nomor 6
Jumlah
Nomor 7 Jumlah SKOR NILAI
2 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2
1 KK 1 2 3 1 6 2 1 1 1 5 0 1 1 0 0 1 1 4 40 80
2 KK 2 0 3 2 5 2 1 1 1 5 0 2 1 0 0 0 1 4 39 78
3 KK 3 2 3 1 6 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 4 35 70
4 KK 4 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 1 1 0 1 1 2 7 44 88
5 KK 5 0 3 2 5 2 0 1 1 4 1 0 1 0 0 0 1 3 35 70
6 KK 6 2 3 2 7 2 1 1 1 5 0 1 1 1 0 1 1 5 37 74
7 KK 7 2 3 2 7 2 0 1 1 4 0 1 1 0 0 1 1 4 39 78
8 KK 8 1 3 2 6 2 1 1 1 5 0 1 0 0 1 1 1 4 42 84
9 KK 9 2 1 2 5 2 1 0 0 3 0 1 1 0 0 0 1 3 34 68
10 KK 10 0 3 2 5 0 0 0 0 0 1 2 1 0 0 1 1 6 35 70
11 KK 11 2 3 2 7 2 1 1 1 5 0 1 1 0 1 1 1 5 42 84
12 KK 12 2 1 1 4 2 1 0 0 3 0 0 0 0 0 0 1 1 32 64
13 KK 13 1 2 0 3 2 0 1 0 3 0 2 0 0 0 0 1 3 33 66
14 KK 14 2 3 2 7 2 0 1 1 4 1 1 1 1 1 1 2 8 43 86
15 KK 15 2 3 2 7 1 1 1 1 4 0 1 1 0 0 1 1 4 40 80
16 KK 16 2 3 2 7 2 1 1 1 5 0 1 1 0 0 1 1 4 40 80
17 KK 17 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 2 8 43 86
18 KK 18 1 3 2 6 2 1 0 1 4 0 2 0 1 0 1 1 5 36 72
19 KK 19 2 2 1 5 2 1 1 1 5 0 1 1 0 1 1 1 5 41 82
20 KK 20 2 3 2 7 2 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 7 45 90
21 KK 21 2 3 2 7 2 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 1 2 37 74
22 KK 22 2 3 2 7 2 1 1 1 5 0 0 0 0 0 0 1 1 39 78
23 KK 23 3 3 1 7 2 1 1 0 4 1 2 1 1 1 1 1 8 46 92
24 KK 24 2 3 2 7 2 1 1 1 5 0 1 1 0 0 0 1 3 41 82
25 KK 25 2 0 0 2 2 1 0 1 4 1 2 0 0 1 1 2 7 40 80
26 KK 26 0 0 0 0 2 1 1 1 5 0 1 1 0 0 1 1 4 30 60
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No.
Inisial
Nama
Nomor 5
Jumlah
Nomor 6
Jumlah
Nomor 7 Jumlah SKOR NILAI
2 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2
27 KK 27 2 3 1 6 1 1 1 0 3 0 1 1 0 0 1 1 4 35 70
28 KK 28 2 3 2 7 2 1 1 1 5 0 0 1 0 0 1 1 3 41 82
29 KK 29 1 1 2 4 2 0 1 0 3 0 0 0 0 0 0 1 1 32 64
30 KK 30 2 3 2 7 2 1 0 0 3 1 2 0 0 0 0 0 3 38 76
31 KK 31 0 3 2 5 2 1 1 1 5 0 1 1 0 0 1 1 4 38 76
280
5.f. Data Hasil Penelitian Posttest Kemampuan Koneksi Matematis Kelas Eksperimen
No
. 
Inisial
Nama 
Nomor 1 Jum
lah
Nomor 2 Jum
lah
Nomor 3 Jum
lah
SKOR NILAI 
2 1 2 5 2 2 3 2 1
1 KE 1 2 1 1 4 3 2 2 7 3 2 1 6 17 85
2 KE 2 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 1 6 14 70
3 KE 3 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 1 6 14 70
4 KE 4 2 1 0 3 3 2 1 6 3 2 1 6 15 75
5 KE 5 2 1 1 4 3 1 1 5 3 2 1 6 15 75
6 KE 6 2 1 2 5 3 1 1 5 3 2 1 6 16 80
7 KE 7 2 1 2 5 3 2 2 7 3 2 1 6 18 90
8 KE 8 2 1 0 3 3 1 1 5 3 1 1 5 13 65
9 KE 9 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 1 6 14 70
10 KE 10 2 1 0 3 3 1 1 5 3 1 1 5 13 65
11 KE 11 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 1 6 14 70
12 KE 12 1 1 0 2 3 1 1 5 3 2 1 6 13 65
13 KE 13 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 1 6 14 70
14 KE 14 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 0 5 13 65
15 KE 15 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 1 6 14 70
16 KE 16 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 1 6 14 70
17 KE 17 2 1 2 5 3 1 1 5 3 2 1 6 16 80
18 KE 18 1 1 2 4 3 2 2 7 3 1 0 4 15 75
19 KE 19 0 0 0 0 1 2 2 5 3 1 1 5 10 50
20 KE 20 1 1 0 2 3 0 0 3 2 1 1 4 9 45
21 KE 21 1 1 0 2 3 1 1 5 3 1 1 5 12 60
22 KE 22 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 1 6 14 70
23 KE 23 2 1 0 3 3 1 1 5 3 1 1 5 13 65
24 KE 24 2 1 0 3 3 1 0 4 3 1 1 5 12 60
25 KE 25 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 1 6 14 70
26 KE 26 2 1 0 3 3 1 1 5 3 1 0 4 12 60
27 KE 27 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 1 6 14 70
28 KE 28 2 1 0 3 3 1 0 4 3 2 1 6 13 65
29 KE 29 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 1 6 14 70
30 KE 30 2 1 0 3 3 1 1 5 3 1 1 5 13 65
31 KE 31 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 1 6 14 70
32 KE 32 2 1 0 3 3 1 1 5 2 1 1 4 12 60
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5.g. Data Hasil Penelitian Posttest Kemampuan Koneksi Matematis Kelas Kontrol
No.
Inisial
Nama 
Nomor 1 Jum
lah
Nomor 2 Jum
lah
Nomor 3 Jum
lah
SKOR NILAI
2 1 2 5 2 2 3 2 1
1 KK 1 2 1 0 3 3 2 1 6 2 2 1 5 14 70
2 KK 2 2 1 0 3 3 1 1 5 2 2 1 5 13 65
3 KK 3 2 1 0 3 3 1 1 5 2 2 1 5 13 65
4 KK 4 2 1 2 5 2 2 2 6 3 2 1 6 17 85
5 KK 5 2 1 0 3 3 1 1 5 2 2 1 5 13 65
6 KK 6 1 1 0 2 3 1 1 5 2 1 1 4 11 55
7 KK 7 2 1 0 3 2 1 1 4 2 2 0 4 11 55
8 KK 8 2 1 2 5 3 2 1 6 2 2 1 5 16 80
9 KK 9 2 0 1 3 3 2 1 6 2 2 0 4 13 65
10 KK 10 2 1 1 4 3 2 1 6 3 2 1 6 16 80
11 KK 11 2 1 1 4 3 1 1 5 2 2 1 5 14 70
12 KK 12 1 1 0 2 3 1 1 5 2 1 0 3 10 50
13 KK 13 2 1 2 5 3 0 1 4 2 2 1 5 14 70
14 KK 14 2 1 2 5 4 1 2 7 3 2 1 6 18 90
15 KK 15 2 1 0 3 3 2 1 6 2 2 1 5 14 70
16 KK 16 2 1 2 5 2 1 1 4 3 2 1 6 15 75
17 KK 17 2 1 2 5 3 0 1 4 3 2 1 6 15 75
18 KK 18 2 1 1 4 3 1 1 5 3 1 0 4 13 65
19 KK 19 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 1 6 14 70
20 KK 20 2 0 1 3 3 0 1 4 3 2 0 5 12 60
21 KK 21 2 1 0 3 3 1 1 5 3 2 1 6 14 70
22 KK 22 2 1 1 4 2 1 1 4 3 1 1 5 13 65
23 KK 23 2 1 1 4 4 2 2 8 3 2 1 6 18 90
24 KK 24 1 1 1 3 3 0 1 4 3 2 0 5 12 60
25 KK 25 2 0 0 2 3 1 1 5 3 2 0 5 12 60
26 KK 26 1 1 1 3 3 0 1 4 3 0 1 4 11 55
27 KK 27 2 1 1 4 3 2 2 7 3 1 1 5 16 80
28 KK 28 2 1 2 5 2 1 1 4 3 2 1 6 15 75
29 KK 29 2 1 1 4 2 1 1 4 3 2 0 5 13 65
30 KK 30 2 1 0 3 3 0 1 4 3 2 1 6 13 65
31 KK 31 2 1 1 4 3 1 1 5 3 2 0 5 14 70
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5.h. Data Hasil Penelitian Posttest Angket Kemandirian Belajar Siswa Kelas Eksperimen
No.
Inisial
Nama 
No Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 KE 1 3 2 2 5 5 3 4 2 3 5 3 5 5 5 5 5 3 2 4 3
2 KE 2 3 4 4 3 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 3 4 4 4
3 KE 3 4 3 3 5 5 5 3 2 5 3 2 3 5 2 5 1 4 3 2 2
4 KE 4 3 5 4 3 3 1 1 3 5 5 3 1 4 4 5 5 5 5 4 2
5 KE 5 3 5 4 3 4 5 1 3 3 2 1 3 4 3 4 5 5 5 3 1
6 KE 6 2 2 3 4 4 2 3 2 4 2 2 2 1 3 3 4 2 5 3 3
7 KE 7 3 4 4 3 5 5 1 3 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 3 1
8 KE 8 2 3 3 3 3 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 4 2 4
9 KE 9 4 3 5 4 5 5 3 3 4 4 3 5 5 4 5 4 2 4 2 4
10 KE 10 3 3 3 5 5 3 3 3 4 3 3 4 5 4 5 5 3 2 2 3
11 KE 11 3 5 4 5 1 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 2
12 KE 12 4 1 4 3 4 3 4 2 3 3 2 4 4 2 3 4 2 3 2 4
13 KE 13 3 3 3 5 5 3 3 3 4 3 3 4 5 4 5 5 3 2 2 3
14 KE 14 3 2 2 3 4 3 2 2 4 3 2 4 3 2 4 5 4 5 2 4
15 KE 15 3 3 2 5 2 5 3 3 2 4 4 3 5 5 3 5 4 3 2 2
16 KE 16 3 5 4 3 5 5 1 3 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 3 1
17 KE 17 3 3 2 5 2 5 3 3 2 4 4 3 5 5 3 5 4 3 2 2
18 KE 18 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 4 3 5 5 5 5 3 4
19 KE 19 3 3 4 5 4 5 4 2 4 3 2 4 3 5 4 5 5 5 5 2
20 KE 20 3 3 2 5 2 5 3 3 2 4 4 3 5 5 3 5 4 3 2 2
21 KE 21 3 5 4 5 5 5 1 3 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 3 1
22 KE 22 3 3 3 5 4 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4
23 KE 23 4 3 2 5 5 4 5 3 2 4 3 3 5 5 5 5 5 2 3 3
24 KE 24 3 2 4 4 4 4 4 2 5 4 2 3 3 4 4 5 4 5 4 1
25 KE 25 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3
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No.
Inisial
Nama 
No Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
26 KE 26 3 2 2 3 4 3 2 2 4 3 2 4 3 2 4 5 4 5 2 4
27 KE 27 4 3 3 3 3 2 2 1 4 3 1 5 4 3 3 1 1 5 2 3
28 KE 28 3 3 3 5 5 3 3 3 4 3 3 4 5 4 5 5 3 2 2 3
29 KE 29 4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 4 4 5 3 5 5 3 5 5 3
30 KE 30 2 2 3 4 4 2 3 2 3 2 2 2 1 3 3 4 2 5 2 3
31 KE 31 4 3 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2
32 KE 32 3 4 4 3 5 4 5 2 5 4 3 4 5 3 5 5 4 4 3 3
No.
Inisial
Nama 
No Item Jumlah Nilai Rerata
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 KE 1 5 5 4 5 5 5 5 3 5 2 118 79 3,93
2 KE 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 118 79 3,93
3 KE 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 100 67 3,33
4 KE 4 2 5 4 4 5 3 3 5 3 3 108 72 3,60
5 KE 5 2 5 4 4 5 3 5 5 3 2 105 70 3,50
6 KE 6 1 5 1 2 1 2 2 3 2 4 79 53 2,63
7 KE 7 2 5 4 4 5 3 5 5 2 5 119 79 3,97
8 KE 8 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 88 59 2,93
9 KE 9 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 112 75 3,73
10 KE 10 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 104 69 3,47
11 KE 11 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 130 87 4,33
12 KE 12 3 3 4 2 3 3 4 2 4 3 92 61 3,07
13 KE 13 4 4 4 3 4 3 5 4 3 3 108 72 3,60
14 KE 14 2 4 2 3 3 2 5 3 3 4 94 63 3,13
15 KE 15 3 4 5 4 4 4 5 4 5 3 109 73 3,63
16 KE 16 2 5 4 4 5 2 5 5 2 5 119 79 3,97
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No.
Inisial
Nama 
No Item Jumlah Nilai Rerata
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
17 KE 17 3 4 5 4 4 4 5 4 5 3 109 73 3,63
18 KE 18 2 5 4 3 3 3 3 4 4 2 104 69 3,47
19 KE 19 3 4 4 3 4 4 5 4 3 4 115 77 3,83
20 KE 20 3 4 5 4 4 4 5 4 5 3 109 73 3,63
21 KE 21 2 5 4 4 5 2 5 5 2 5 121 81 4,03
22 KE 22 3 4 4 2 4 2 4 4 3 3 99 66 3,30
23 KE 23 5 5 4 4 4 1 5 4 4 5 117 78 3,90
24 KE 24 3 5 4 2 4 3 5 4 2 3 106 71 3,53
25 KE 25 2 4 3 2 3 2 4 4 3 2 83 55 2,77
26 KE 26 2 4 2 3 3 2 5 3 3 4 94 63 3,13
27 KE 27 3 4 2 3 3 5 4 5 3 2 90 60 3,00
28 KE 28 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 104 69 3,47
29 KE 29 3 4 4 3 4 5 5 4 2 2 118 79 3,93
30 KE 30 1 2 1 2 1 2 2 4 2 4 75 50 2,50
31 KE 31 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 84 56 2,80
32 KE 32 5 5 2 3 4 1 4 4 5 4 115 77 3,83
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5.i. Data Hasil Penelitian Posttest Angket Kemandirian Belajar Siswa Kelas Kontrol
No
.
Inisial
Nama
No Item
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 KK 1 5 4 4 2 3 4 2 4 3 3 3 5 5 5 3 5 4 4 4 3
2 KK 2 4 3 4 2 3 4 2 4 3 3 3 5 5 5 3 4 3 4 4 3
3 KK 3 4 3 5 3 3 4 3 4 3 3 4 5 5 4 3 5 4 3 4 3
4 KK 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 5 2 4 3 3
5 KK 5 4 4 4 2 3 4 2 3 3 3 3 4 5 5 3 5 4 4 4 3
6 KK 6 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 5 2 3 3 5 3 3
7 KK 7 5 2 4 3 3 4 2 4 3 3 3 5 5 5 3 5 4 4 4 3
8 KK 8 5 3 4 2 3 3 1 4 3 3 3 5 5 5 3 3 4 4 4 3
9 KK 9 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 5 4 5 3 5 4 5 4 3
10 KK 10 3 5 3 5 4 3 3 3 4 2 5 5 4 5 3 5 5 3 5 3
11 KK 11 5 3 2 3 3 4 2 2 3 4 3 5 3 5 3 5 4 3 4 3
12 KK 12 4 4 3 2 3 4 2 4 3 3 3 2 5 5 3 5 4 2 4 3
13 KK 13 3 3 4 2 3 4 3 3 3 5 3 5 5 5 3 5 4 4 3 3
14 KK 14 3 4 4 2 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 5 3 3 5 3
15 KK 15 5 5 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 5 5 3 5 4 4 4 3
16 KK 16 5 4 4 2 3 4 2 4 4 3 3 5 5 5 3 5 4 2 4 3
17 KK 17 3 4 2 5 4 5 4 2 3 3 5 4 3 3 5 5 3 3 2 2
18 KK 18 5 4 3 4 3 3 4 2 3 5 5 4 3 3 5 5 3 3 4 3
19 KK 19 4 5 2 4 2 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 5 2 4 3 2
20 KK 20 4 5 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 5 5 3 3 3 4 4 2
21 KK 21 4 5 2 4 3 3 4 4 3 4 5 4 3 3 5 5 5 3 4 2
22 KK 22 3 4 2 5 3 3 4 2 3 2 5 5 3 3 5 5 3 3 4 5
23 KK 23 3 2 3 5 5 5 3 4 3 3 2 4 4 4 5 4 4 4 3 2
24 KK 24 5 4 2 5 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 5 5 3 3 4 2
25 KK 25 4 3 4 4 5 5 3 3 4 4 3 2 4 3 4 5 4 3 4 3
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No
.
Inisial
Nama
No Item
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
26 KK 26 4 5 2 5 5 2 4 2 3 2 5 3 3 4 5 5 3 3 5 4
27 KK 27 3 4 2 5 3 3 4 2 3 2 5 4 3 3 5 5 3 3 4 2
28 KK 28 3 4 2 5 3 3 4 2 3 2 5 4 3 3 5 5 3 3 4 2
29 KK 29 3 4 2 5 3 3 4 2 3 2 5 4 3 3 5 5 3 3 4 2
30 KK 30 4 3 3 4 5 4 2 4 5 3 4 2 4 4 5 5 3 4 3 5
31 KK 31 3 4 2 5 3 3 4 2 3 2 5 4 3 3 5 5 3 3 4 2
No.
Inisial
Nama
No Item Skor Nilai Rerata
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 KK 1 4 4 3 4 3 3 5 3 5 4 113 75 3,77
2 KK 2 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 105 70 3,50
3 KK 3 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 113 75 3,77
4 KK 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 113 75 3,77
5 KK 5 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 105 70 3,50
6 KK 6 4 5 4 4 3 4 3 3 5 4 105 70 3,50
7 KK 7 3 4 3 4 3 3 5 3 4 5 111 74 3,70
8 KK 8 3 4 3 4 3 3 5 3 3 4 105 70 3,50
9 KK 9 3 2 3 4 3 3 3 1 5 4 105 70 3,50
10 KK 10 5 3 4 5 3 3 1 4 4 1 111 74 3,70
11 KK 11 4 4 3 4 3 3 5 3 3 4 105 70 3,50
12 KK 12 3 4 3 4 4 3 5 3 5 3 105 70 3,50
13 KK 13 4 4 3 4 4 3 5 3 4 4 111 74 3,70
14 KK 14 5 4 5 5 3 4 5 3 5 4 111 74 3,70
15 KK 15 4 4 3 4 3 3 5 3 5 3 112 75 3,73
16 KK 16 4 2 3 4 4 3 4 4 5 5 112 75 3,73
17 KK 17 3 5 4 3 5 5 4 5 4 5 113 75 3,77
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No.
Inisial
Nama
No Item Skor Nilai Rerata
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
18 KK 18 3 4 4 4 5 3 5 2 4 3 111 74 3,70
19 KK 19 5 3 4 4 5 4 3 2 5 3 105 70 3,50
20 KK 20 3 4 3 5 5 5 4 2 4 2 105 70 3,50
21 KK 21 3 4 4 4 5 5 4 2 4 2 112 75 3,73
22 KK 22 3 4 4 5 4 5 4 2 4 5 112 75 3,73
23 KK 23 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 111 74 3,70
24 KK 24 3 4 5 4 5 5 4 2 4 4 112 75 3,73
25 KK 25 3 5 3 4 3 4 4 5 4 4 113 75 3,77
26 KK 26 3 5 4 3 5 5 3 3 4 3 112 75 3,73
27 KK 27 3 4 4 4 5 5 4 2 4 2 105 70 3,50
28 KK 28 3 4 4 4 5 5 4 2 4 2 105 70 3,50
29 KK 29 3 4 4 4 5 5 4 2 4 2 105 70 3,50
30 KK 30 3 3 3 3 4 4 5 3 3 5 112 75 3,73
31 KK 31 3 4 4 4 5 5 4 2 4 2 105 70 3,50
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5.j. Analisis Deskriptif Posttest Kemampuan Abstraksi Matematis
Statistik Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah siswa 32 31
Rata-rata 81,06 76,90
Median 87 78,00
Simpangan baku 14,767 8,08
Jangkauan 52 32
Nilai tertinggi 92 92
Nilai terendah 40 60
Nilai minimal yang mungkin 0 0
Nilai maksimal yang mungkin 100 100
5.k. Analisis Deskriptif Posttest Kemampuan Koneksi Matematis
Statistik Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah siswa 32 31
Rata-rata 68,44 68,87
Median 70,00 70,00
Simpangan baku 8,84 9,89
Jangkauan 45 40
Nilai tertinggi 90 90
Nilai terendah 45 50
Nilai minimal yang mungkin 0 0
Nilai maksimal yang mungkin 100 100
5.l. Analisis Deskriptif Angket Kemandirian Belajar Siswa
Statistik Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah siswa 32 31
Rata-rata 71,53 72,71
Median 72,00 74,00
Simpangan baku 7,37 2,37
Jangkauan 32 5
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Statistik Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai tertinggi 87 75
Nilai terendah 55 70
Nilai minimal yang mungkin 0 0
Nilai maksimal yang mungkin 100 100
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Lampiran 6 Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
6.a. Lembar Validasi Instrumen Tes Kemampuan Abstraksi Matematis 
6.b. Lembar Validasi Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
6.c. Lembar Validasi Instrumen Angket Kemandirian Belajar Siswa
6.d. Validitas Isi Tes Kemampuan Abstraksi Matematis 
6.e. Validitas Isi Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
6.f. Validitas Isi Angket Kemandirian Belajar Siswa
6.g. Estimasi Reliabilitas Tes Kemampuan Abstraksi Matematis 
6.h. Estimasi Reliabilitas Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
6.i.  Estimasi Reliabilitas Angket Kemandirian Belajar Siswa
6.j.  Validitas Konstruk Instrumen Penelitian 
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6.a. Lembar Validasi Instrumen Tes Kemampuan Abstraksi Matematis
LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN ABSTRAKSI MATEMATIS SISWA SMP
Identitas Peneliti
Nama : Nurika Miftahuljannah, S. Pd.
NIM : 17709251060
Prodi : Pendidikan Matematika
Judul : Keefektifan Pembelajaran dengan Metode Worked Example berbasis
Pendekatan Matematika Realistik untuk Meningkatkan Kemampuan
Abstraksi dan Koneksi Matematis serta Kemandirian Belajar Siswa
Nama Validator :                                                                               a
Instansi :                                                                               a
Jurusan/Spesifikasi :                                                                               a
NIP :                                                                               a
A. Tujuan 
Instrumen  ini  digunakan  untuk  mengukur  kevalidan  isi  instrumen  penilaian  tes
kemampuan abstraksi matematis siswa SMP
B. Petunjuk
1. Berilah tanda (√ )  pada kolom kevalidan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
Keterangan:
V : Valid
TV : Tidak Valid
2. Pada kolom kesimpulan, berilah pilihan dengan melingkari salah satu kategori yang
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
Keterangan: 
LD : Layak digunakan
LDR : Layak digunakan dengan revisi
LTD : Tidak layak digunakan
3. Mohon berikan saran-saran pada bagian kolom saran perbaikan apabila diperlukan
revisi pada instrumen penilain.
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C. Lembar Penilaian Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa SMP
Aspek Indikator
Nomor Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7
V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV
Soal
Butir  soal  dirumuskan  sesuai  dengan  indikator
kemampuan abstraksi matematis
Butir soal dirumuskan dengan singkat jelas
Petunjuk pengerjaan soal dirumuskan dengan jelas
Kebahasaan
Butir soal dirumuskan dengan bahasa baku sesuai EYD
Bahasa  yang digunakan  tidak  menimbulkan  penafsiran
ganda
Kunci Jawaban Ketersediaan kunci jawaban
Pedoman 
Penilain
Memberikan pedoman penskoran untuk setiap butir soal
D. Kesimpulan Penilain
Lingkarilah pada salah satu kategori yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu terkait penilaian instrumen kemampuan abstraksi matematis
siswa!
1. LD : Layak digunakan
2. LDR : Layak digunakan dengan revisi
3. TLD : Tidak layak digunakan
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E. Komentar/ Saran Perbaikan
                                                                                                                                                                                                                              B
                                                                                                                                                                                                                              b
                                                                                                                                                                                                                              b
                                                                                                                                                                                                                              b
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Yogyakarta,                  2019
Validator
Nama:                                            I
NIP.
6.b. Lembar Validasi Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis
LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA SMP
Identitas Peneliti
Nama : Nurika Miftahuljannah, S. Pd.
NIM : 17709251060
Prodi : Pendidikan Matematika
Judul : Keefektifan Pembelajaran dengan Metode Worked Example berbasis
Pendekatan Matematika Realistik untuk Meningkatkan Kemampuan
Abstraksi dan Koneksi Matematis serta Kemandirian Belajar Siswa
Nama Validator :                                                                               a
Instansi :                                                                               a
Jurusan/Spesifikasi :                                                                               a
NIP :                                                                               a
A. Tujuan 
Instrumen  ini  digunakan  untuk  mengukur  kevalidan  isi  instrumen  penilaian  tes
kemampuan koneksi matematis siswa SMP
B. Petunjuk
1. Berilah tanda (√ )  pada kolom kevalidan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
Keterangan:
V : Valid
TV : Tidak Valid
2. Pada kolom kesimpulan, berilah pilihan dengan melingkari salah satu kategori yang
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
Keterangan: 
LD : Layak digunakan
LDR : Layak digunakan dengan revisi
LTD : Tidak layak digunakan
3. Mohon berikan saran-saran pada bagian kolom saran perbaikan apabila diperlukan
revisi pada instrumen penilain.
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C. Lembar Penilaian Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP
Aspek Indikator
Nomor Butir Soal
1 2 3
V TV V TV V TV
Soal
Butir soal dirumuskan sesuai dengan indikator kemampuan
koneksi matematis
Butir soal dirumuskan dengan singkat jelas
Petunjuk pengerjaan soal dirumuskan dengan jelas
Kebahasaan
Butir soal dirumuskan dengan bahasa baku sesuai EYD
Bahasa  yang  digunakan  tidak  menimbulkan  penafsiran
ganda
Kunci Jawaban Ketersediaan kunci jawaban
Pedoman Penilain Memberikan pedoman penskoran untuk setiap butir soal
D. Kesimpulan Penilain
Lingkarilah pada salah satu kategori yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu terkait penilaian instrumen kemampuan koneksi matematis
siswa!
1. LD : Layak digunakan
2. LDR : Layak digunakan dengan revisi
3. TLD : Tidak layak digunakan
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E. Komentar/Saran Perbaikan
                                                                                                                                                                                                                              B
                                                                                                                                                                                                                              b
                                                                                                                                                                                                                              b
                                                                                                                                                                                                                              b
297
Yogyakarta,         Maret 2019
Validator
Nama:                                            I
NIP.
6.c. Lembar Validasi Instrumen Kemandirian Belajar Siswa
LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA
Identitas Peneliti
Nama : Nurika Miftahuljannah, S. Pd.
NIM : 17709251060
Prodi : Pendidikan Matematika
Judul : Keefektifan Pembelajaran dengan Metode Worked Example berbasis
Pendekatan Matematika Realistik untuk Meningkatkan Kemampuan
Abstraksi dan Koneksi Matematis serta Kemandirian Belajar Siswa
Nama Validator :                                                                               a
Instansi :                                                                               a
Jurusan/Spesifikasi :                                                                               a
NIP :                                                                               a
A. Tujuan 
Instrumen  ini  digunakan  untuk  mengukur  kevalidan  isi  instrumen  penilaian  angket
kemandirian belajar siswa.
B. Petunjuk
1. Berilah tanda (√ )  pada kolom kevalidan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
Keterangan:
V : Valid
TV : Tidak Valid
2. Pada kolom kesimpulan, berilah pilihan dengan melingkari salah satu kategori yang
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
Keterangan: 
LD : Layak digunakan
LDR : Layak digunakan dengan revisi
LTD : Tidak layak digunakan
3. Mohon berikan saran-saran pada bagian kolom saran perbaikan apabila diperlukan
revisi pada instrumen penilain.
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C. Lembar Penilaian Instrumen Angket Kemandirian Belajar Siswa
Aspek Indikator
Nomor Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV
Pernyataan
Butir  pernyataan
dirumuskan  sesuai  dengan
indikator  kemandirian
belajar siswa.
Butir  pernyataan
dirumuskan  dengan  singkat
dan jelas.
Butir  pernyataan  mudah
dipahami oleh siswa.
Butir  pernyataan  dapat
dijawab menggunakan skala
jawaban yang disediakan.
Petunjuk  pengerjaan  angket
dirumuskan dengan jelas.
Kebahasaa
n
Butir  pernyataan
dirumuskan  dengan  bahasa
baku sesuai EYD.
Bahasa  yang  digunakan
tidak  menimbulkan
penafsiran ganda.
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Pedoman 
Penilain
Instrumen  memberikan
pedoman  penskoran  untuk
setiap butir pernyataan.
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Aspek Indikator
Nomor Butir Soal
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV
Pernyataan
Butir  pernyataan
dirumuskan  sesuai  dengan
indikator  kemandirian
belajar siswa.
Butir  pernyataan
dirumuskan  dengan  singkat
dan jelas.
Butir  pernyataan  mudah
dipahami oleh siswa.
Butir  pernyataan  dapat
dijawab menggunakan skala
jawaban yang disediakan.
Petunjuk  pengerjaan  angket
dirumuskan dengan jelas.
Kebahasaa
n
Butir  pernyataan
dirumuskan  dengan  bahasa
baku sesuai EYD.
Bahasa  yang  digunakan
tidak  menimbulkan
penafsiran ganda.
Pedoman 
Penilain
Instrumen  memberikan
pedoman  penskoran  untuk
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Aspek Indikator
Nomor Butir Soal
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV
setiap butir pernyataan.
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Aspek Indikator
Nomor Butir Soal
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV V TV
Pernyataan
Butir  pernyataan
dirumuskan  sesuai  dengan
indikator  kemandirian
belajar siswa.
Butir  pernyataan
dirumuskan  dengan  singkat
dan jelas.
Butir  pernyataan  mudah
dipahami oleh siswa.
Butir  pernyataan  dapat
dijawab menggunakan skala
jawaban yang disediakan.
Petunjuk  pengerjaan  angket
dirumuskan dengan jelas.
Kebahasaa
n
Butir  pernyataan
dirumuskan  dengan  bahasa
baku sesuai EYD.
Bahasa  yang  digunakan
tidak  menimbulkan
penafsiran ganda.
Pedoman 
Penilain
Instrumen  memberikan
pedoman  penskoran  untuk
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setiap butir pernyataan.
D. Kesimpulan Penilain
Lingkarilah pada salah satu kategori yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu terkait penilaian instrumen kemampuan koneksi matematis
siswa!
1. LD : Layak digunakan
2. LDR : Layak digunakan dengan revisi
3. TLD : Tidak layak digunakan
E. Komentar/Saran Perbaikan
                                                                                                                                                                                                                              B
                                                                                                                                                                                                                              b
                                                                                                                                                                                                                              b
                                                                                                                                                                                                                              b
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6.d.  Validitas  Isi  Kemampuan
Abstraksi Matematis 
306
Yogyakarta,         Maret 2019
Validator
Nama:                                            I
NIP.
6.e. Validitas Isi Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis
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6.f. Validitas Isi Instrumen Angket Kemandirian Belajar Siswa
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312
313
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6.g. Validitas Isi Tes Kemampuan Abstraksi Matematis Berdasarkan Penilaian 
Ahli
Ahli Penilai: 
1. Dr. Ali Mahmudi, M. Pd.
2. Dr. Agus Maman Abadi, M. Si.
Saran dan Perbaikan
1. Indikator kemampuan abstraksi perlu lebih diperjelas lagi kemudian 
disesuaikan dengan pedoman penskoran. 
Sebelum Revisi
Setelah Revisi
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2. Butir soal nomor 5 harus lebih rinci dalam membuat soal agar siswa dapat
mengerjakan sesuai langkah-langkah yang diharapkan ada pada indikator
kemampuan abstraksi matematis.
Sebelum Revisi
316
Setelah Revisi 
Kesimpulan:
Berdasarkan  penilaian  para  ahli,  maka  instrumen  tes  kemampuan  abstraksi
matematis  dapat  digunakan  dengan  beberapa  revisi.  Penilaian  oleh  ahli  ini
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi bukti validitas
isi.
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6.h. Validitas Isi Tes Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Penilaian Ahli
Ahli Penilai: 
1. Dr. Ali Mahmudi, M. Pd.
2. Dr. Agus Maman Abadi, M. Si.
Saran dan Perbaikan
1. Soal nomor 1 dan 2, hilangkan kalimat penjelas pada soal yang tidak 
diperlukan.
Sebelum Revisi
Setelah Revisi
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Sebelum Revisi
Setelah Revisi
2. Gunakan gambar yang sesuai dengan pertanyaan.
Sebelum Revisi
319
320
Setelah Revisi
Kesimpulan:
Berdasarkan  penilaian  para  ahli,  maka  instrumen  tes  kemampuan  koneksi
matematis  dapat  digunakan  dengan  beberapa  revisi.  Penilaian  oleh  ahli  ini
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi bukti validitas
isi.
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6.i. Validitas Isi Angket Kemandirian Belajar Siswa Berdasarkan Penilaian Ahli
Ahli Penilai: 
1. Dr. Ali Mahmudi, M. Pd.
2. Dr. Agus Maman Abadi, M. Si.
Saran dan Perbaikan
1. Gunakan kata yang operasional untuk indikator kemandirian belajar.
2. Perbaiki pernyataan yang kurang sesuai dengan indikator.
Kesimpulan:
Berdasarkan  penilaian  para  ahli,  maka  instrumen  angket  kemandirian  belajar
siswa  dapat  digunakan  dengan  beberapa  revisi.  Penilaian  oleh  ahli  ini
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi bukti validitas
isi.
6.j. Estimasi Reliabilitas Tes Kemampuan Abstraksi Matematis 
Berikut disajikan output estimasi reliabilitas dari masing-masing instrumen
yang akan digunakan untuk pengambilan data penelitian yang diperoleh dengan
bantuan IBM SPSS versi  23. Koefisien conbach’s alpha dengan nilai > 0,06 dapat
diindikasikan bahwa instrumen memiliki keajegan yang cukup tinggi (Ghozali,
2002: 133) dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang hendak diukur
dengan memanimalisir kesalahan. Berikut hasil estimasi reliabilitas instrumen tes
kemampuan abstraksi matematis.
Berdasarkan hasil output di atas dapat dilihat bahwa variabel kemampuan
abstraksi matematis memiliki koefisien alpha = 0,411 > 0,06. Dengan demikian
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instrumen tersebut  memiliki  keajegan  yang memenuhi  kriteria  instrumen  yang
reliabel dengan kategori tingkat keajegan cukup tinggi.
6.k. Estimasi Reliabilitas Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
Berikut  disajikan  hasil  output  hasil  estimasi  reliabilitas  instrumen  tes
kemampuan koneksi matematis.
Berdasarkan hasil output di atas dapat dilihat bahwa variabel kemampuan
koneksi matematis  memiliki koefisien alpha = 0,521 > 0,06. Dengan demikian
instrumen tersebut  memiliki  keajegan  yang memenuhi  kriteria  instrumen  yang
reliabel dengan kategori tingkat keajegan cukup tinggi.
6.l. Estimasi Reliabilitas Angket Kemandirian Belajar  
Berikut disajikan hasil  output  hasil estimasi reliabilitas instrumen angket
kemandirian belajar siswa.
Berdasarkan hasil output di atas dapat dilihat bahwa variabel kemandirian
belajar  siswa  memiliki  koefisien  alpha  =  0,317  >  0,06.  Dengan  demikian
instrumen tersebut  memiliki  keajegan  yang memenuhi  kriteria  instrumen  yang
reliabel dengan kategori tingkat keajegan cukup tinggi.
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6.m. Validitas Konstruk Instrumen Penelitian
1) Kemampuan Abstraksi Matematis Siswa
Berdasarkan  hasil  output  di  atas,  diperoleh  KMO 0,298 > 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran sampel yang digunakan pada analisis
faktor  ini  telah cukup dan valid  untuk mengukur  kemampuan abstraksi
matematis siswa. 
2) Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Berdasarkan  hasil  output  di  atas,  diperoleh  KMO 0,530 > 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran sampel yang digunakan pada analisis
faktor  ini  telah  cukup  dan  valid  untuk  mengukur  kemampuan  koneksi
matematis siswa. 
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Lampiran 7. Uji Asumsi dan Hipotesis 
7.a. Uji Normalitas 
7.b. Uji Homogenitas 
7.c. Uji Hipotesis Rumusan Masalah 1 
7.d. Uji Hipotesis Rumusan Masalah 2 
7.e. Uji Hipotesis Rumusan Masalah 3 
7.f. Uji Hipotesis Rumusan Masalah 4 
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7.a Uji Normalitas
1) Kemampuan Abstraksi Matematis
Uji normalitas dilakukan dengan melihat  output  IBM SPSS  versi
23  yang  diperoleh  dari  uji  Shapiro-Wilk  karena  banyaknya  data  untuk
setiap  kelas  kurang dari  50 (Lolombulan,  2017:  140).  Berikut  hasil  uji
Shapiro-Wilk  yang  diperoleh  pada  variabel  kemampuan  abstraksi
matematis siswa.
Hasil  output  di  atas  diperoleh  bahwa sig.  kelas  kontrol  0,826 >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data kemampuan abstraksi matematis
berdistribusi  normal  sehingga  H0 diterima.  Sedangkan  pada  data
kemampuan abstraksi matematis kelas kontrol diperoleh uji  Shapiro-Wilk
dengan sig. 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data kemampuan
abstraksi  matematis  kelas  eksperimen,  yaitu  kelas  yang  menggunakan
pembelajaran  dengan  metode  worked  example  berbasis  pendekatan
matematika realistik tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, maka uji
hipotesis  selanjutnya  menggunakan  uji  non  paramatrik  yaitu  uji  Mann
Whitney.
2) Kemampuan Koneksi Matematis
Uji  normalitas  kemampuan koneksi  matematis  dilakukan dengan
melihat  output  IBM SPSS  versi  23 yang diperoleh melalui uji  Shapiro-
Wilk.  Berikut  hasil  uji  Shapiro-Wilk  yang  diperoleh  pada  variabel
kemampuan koneksi matematis siswa.
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Hasil  output  di  atas  diperoleh  bahwa sig.  kelas  kontrol  0,238 >
0,05.  Hal  ini  menunjukkan bahwa data  kemampuan koneksi  matematis
berdistribusi  normal  sehingga  H0 diterima.  Sedangkan  pada  data
kemampuan abstraksi matematis kelas kontrol diperoleh uji  Shapiro-Wilk
dengan sig.  0,040 < 0,05 yang berarti  H0 ditolak.  Hal ini menunjukkan
bahwa data kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen, yaitu kelas
yang menggunakan pembelajaran dengan metode worked example berbasis
pendekatan matematika realistik tidak berdistribusi normal.  Oleh karena
itu,  maka  uji  hipotesis  yang  dilakukan  yaitu  menggunakan  uji  non
paramatrik yaitu uji Mann Whitney.
3) Kemandirian Belajar Siswa
Uji  normalitas  kemandirian  belajar  dilakukan  dengan  melihat
output  IBM  SPSS  versi  23  yang  diperoleh  melalui  uji  Shapiro-Wilk.
Berikut hasil uji  Shapiro-Wilk  yang diperoleh pada variabel kemandirian
belajar siswa.
Hasil  output  di  atas  diperoleh  bahwa sig.  kelas  kontrol  0,000 >
0,05. Hal  ini  menunjukkan bahwa data kemandirian belajar  siswa tidak
berdistribusi  normal  sehingga  H0 ditolak.  Sedangkan  pada  data
kemampuan abstraksi matematis kelas kontrol diperoleh uji  Shapiro-Wilk
dengan sig. 0,564 > 0,05 yang berarti H0 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa  data  kemandirian  belajar  kelas  eksperimen,  yaitu  kelas  yang
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menggunakan  pembelajaran  dengan  metode  worked  example  berbasis
pendekatan  matematika  realistik  berdistribusi  normal.  Oleh  karena  itu,
maka uji hipotesis yang dilakukan yaitu menggunakan uji non paramatrik
yaitu  uji  Mann  Whitney  karena  asumsi  normalitas  kelas  kontrol  tidak
berdistribusi normal.
7.b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji asumsi yang kedua. Uji ini dilakukan
dengan menggunakan uji Levene’s test (Uji F) terhadap data penelitian. Hasil
uji  homogenitas  dilakukan dengan bantuan IBM SPSS 23.  Berikut  adalah
hasil output yang diperoleh dari analisis pada setiap variabel.
1) Kemampuan Abstraksi Matematis
Berdasarkan hasil output di atas diperoleh bahwa nilai sig. = 0,021
< 0,05 sehingga H0 ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa data kelompok
tidak berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama (homogen).
Dengan demikian asumsi dasar tidak terpenuhi. 
2) Kemampuan Koneksi Matematis
Berdasarkan hasil output di atas diperoleh bahwa nilai sig. = 0,375
>  0,05  sehingga  H0 diterima.  Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  data
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kelompok  berasal  dari  populasi  yang  memiliki  variansi  yang  sama
(homogen). 
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3) Kemandirian Belajar Siswa
Berdasarkan hasil output di atas diperoleh bahwa nilai sig. = 0,000
< 0,05 sehingga H0 ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa data kelompok
berasal dari populasi yang tidak memiliki variansi yang sama (homogen). 
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7.c. Uji Hipotesis Rumusan Masalah 1
Hasil  uji  hipotesis  rumsan  masalah  1  diperoleh  dari  analisis  yang
berbantuan dengan IBM SPSS versi 23.
1) Deskripsi  Data  Kemampuan  Abstraksi  dan  Koneksi  Matematis  Serta
Kemandirian Belajar dari Kedua Kelas
2) Homogenitas Multivariat
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3) Uji Hipotesis Rumusan Masalah 1
Berdasarkan  hasil  output  MANOVA pada  effect  kelas  diperoleh
semua  sig.  =  0,433  >  0,05.  Hal  ini  berarti  H0 diterima,  artinya  tidak
terdapat  pengaruh  signifikan  antara  pembelajaran  dengan  metode
konvensional  dengan  metode  worked  example  berbasis  pendekatan
matematika  realistik  ditinjau  dari  kemampuan  abstraksi  matematis  dan
koneksi matematis serta kemandirian belajar siswa.
 
7.d. Uji Hipotesis Rumusan Masalah 2
Berdasarkan  hasil  output  uji  Mann-Whitney  U diperoleh   sig.  =
0,004  <  0,05.  Hal  ini  berarti  H0 ditolak.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa
pembelajaran  dengan  metode  worked  example  berbasis  pendekatan
matematika realistik efektif ditinjau dari kemampuan abstraksi matematis
siswa. 
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7.e. Uji Hipotesis Rumusan Masalah 3
Berdasarkan  hasil  output  uji  Mann-Whitney  U diperoleh   sig.  =
0,916 > 0,05.  Hal  ini  berarti  H0 diterima.  Hal  ini  menunjukkan bahwa
pembelajaran  dengan  metode  worked  example  berbasis  pendekatan
matematika  realistik  tidak  efektif  ditinjau  dari  kemampuan  koneksi
matematis siswa. 
7.f. Uji Hipotesis Rumusan Masalah 4
Berdasarkan  hasil  output  uji  Mann-Whitney  U diperoleh   sig.  =
0,587 > 0,05.  Hal  ini  berarti  H0 diterima.  Hal  ini  menunjukkan bahwa
pembelajaran  dengan  metode  worked  example  berbasis  pendekatan
matematika realistik tidak efektif ditinjau dari kemandirian belajar siswa. 
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8.d. Surat Izin Validasi 
8.e. Surat Keterangan Validasi 
8.f. Surat Izin Penelitian 
8.g. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian  
8.h. Surat Penunjukkan Reviewer  
334
8.a. Contoh Jawaban Posttest Kemampuan Abstraksi Matematis
335
336
337
338
339
340
341
342
343
8.b. Contoh Jawaban Posttest Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
344
345
346
347
348
8.c. Contoh Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa
349
350
8.d. Surat Izin Validasi
351
352
8.e. Surat Keterangan Validasi
353
354
355
8.f. Surat Izin Penelitian
356
8.g. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
357
8.h. Surat Penunjukkan Reviewer
358
359
